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ABSTRAK

Judul : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING
(SFE) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS MATEMATIS SISWA PADA MATERI
STATISTIKA KELAS VIII DI MTS
MUHAMMADIYAH 1 SEKAMPUNG UDIK

Penulis : Tenty Nofika Putri

NIM : 1808056008

Penelitian ini  dilatarbelakangi  oleh  proses
pembelajaran yang hanya terfokus pada guru yang membuat
siswa kurang aktif dan merasa bosan, sehingga materi yang
disampaikan oleh guru tidak dapat diterima secara maksimal
oleh siswa, oleh karena itu menyebabkan kurangnya
kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada saat
pembelajaran berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Student Facilitator
and explaining (SFE) terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa pada materi statistika kelas VIII di MTs
Muhammadiyah 1 Sekampung Udik.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen. Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah True Eksperiment Design dengan
rancangan desain Post-test Only Control Design. Metode
pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode tes. Hasil analisis yang diperoleh adalah kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang menggunakan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) lebih
baik dari kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
tidak menggunakan model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining (SFE). Beradasarkan hasil penelitian,
penggunaan model pembelajaran Student Facilitator and



Explaining (SFE) berpengaruh baik terhadap kemampuan
berpikir Kritis matematis siswa.

Kata Kunci: Student Facilitator and Explaining (SFE),
kemampuan berpikir kritis matematis.
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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Matematika merupakan disiplin ilmu yang
mempunyai sifat khas. Kekhasan itu berkenan dengan
ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara
hirarkis. Mata pelajaran matematika perlu diberikan
kepada semua siswa dimulai dari sekolah dasar, untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama (Rosmaiyadi, 2017:12). Dalam
pembelajaran matematika idealnya siswa dibiasakan
untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman dan
pengetahuan yang dikembangkan oleh siswa sesuai
dengan perkembangan berpikir siswa (Alpandi et al,
2019). Matematika mengandung proses penggabungan
penggunaan daya nalar, berpikir kritis dan pengetahuan
matematika itu sendiri (Munawaroh, 2018). Oleh karena
itu, matematika sangat penting untuk dipelajari di
sekolah.

Keterkaitan berpikir kritis dalam pembelajaran
perlunya adanya mempersiapkan siswa agar menjadi
pemecah masalah yang tangguh, pembuat keputusan
yang matang, dan orang yang tak pernah berhenti belajar.
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Penting bagi siswa untuk menjadi seorang pemikir
mandiri sejalan dengan meningkatnya jenis pekerjaan di
masa yang akan datang membutuhkan para pekerja
handal memiliki kemampuan  berpikir  kritis.
Pengetahuan dasar atau penguasaan saja tidak cukup
untuk memenuhi tuntutan perkembangan dunia masa
yang akan datang (Muhfahroyin, 2009). Pada tatanan
masyarakat yang serba praktis ini, pendidikan pada
anak-anak menjadi tujuan utama pendidik. Hal ini akan
membekali anak-anak dengan pembelajaran sepanjang
hayat dan kemampuan berpikir kritis yang dibutuhkan
untuk menangkap fakta dan memproses informasi di era
dunia yang semakin berkembang ini. Salah satu dari
fungsi sekolah adalah menyediakan tenaga kerja yang
mumpuni dan siap dengan berbagai masalah yang ada di
masyarakat, maka penting pembelajaran berpikir kritis
dimasukkan ke dalam proses pembelajaran. Selain
perhatian terhadap penguasaan hal-hal dasar seperti
membaca, menulis, sains dan matematika, perhatian yang
sama juga terletak pada kemampuan berpikir kritis.
Kemampuan berpikir kritis telah diidentifikasi
sebagai keterampilan hidup yang penting (Changwong et
al, 2018). Berpikir kritis sangatlah diperlukan bagi

kehidupan siswa, agar mereka mampu menyaring



informasi, memilih layak atau tidaknya suatu kebutuhan,
serta memecahkan masalah yang ada di kehidupan
sehari-hari. Lebih dari 2.500 tahun yang lalu Plato dalam
diskusinya tentang logika menunjukkan bahwa berpikir
kritis adalah alat yang membantu individu menemukan
jawaban atau solusi atas kebingungan dan masalah
(Changwong et al, 2018). Dengan literatur saat ini
mengungkapkan bahwa instruksi eksplisit dan praktik,
stategi berpikir kritis di sekolah menengah dapat
meningkatkan kinerja akademik siswa. Oleh karena itu,
sangatlah penting untuk membentuk siswa agar dapat
berpikir Kritis.

Saat ini, sudah terdapat kemampuan berpikir kritis
yang lebih fokus pada bidang tertentu. Salah satunya
adalah kemampuan berpikir kritis yang fokus pada
bidang matematika sehingga disebut kemampuan
berpikir kritis matematis. Menurut (Jumaisyaroh &
Napitupulu, 2014) Berpikir kritis matematis merupakan
dasar proses berpikir untuk menganalisis argumen dan
memunculkan gagasan terhadap tiap makna untuk
mengembangkan pola pikir secara logis. Menurut
(Ismaimuza, 2007) berpikir kritis matematis adalah
suatu proses berpikir dengan tujuan mengambil

keputusan yang masuk akal tentang apa yang diyakini



berupa kebenaran dapat dilakukan dengan benar.
Sehingga, kemampuan berpikir kritis matematis sangat
penting untuk dikembangkan agar dapat membantu
siswa dalam memecahkan masalah matematika.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa matematika merupakan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir
kritis yang membutuhkan penalaran dan analisis yang
baik agar dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari
terutama dalam proses pemecahan masalah. Namun,
berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 1 Sekampung Udik
menyatakan bahwa pada saat proses pembelajaran
mereka hanya menyimak, mendengarkan dan mencatat
apa yang disampaikan oleh guru serta hanya diberikan
soal-soal latihan. Kurangnya kemampuan berpikir kritis
dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya
yaitu siswa merasa bosan dengan pembelajaran yang
berlangsung. Guru mata pelajaran matematika di kelas
VIII MTs Muhammadiyah 1 Sekampung Udik juga
menyatakan bahwa kondisi nyata yang terjadi, siswa
cenderung kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran
dan siswa masih banyak yang mengalami kesulitan dalam

mengerjakan soal matematika. Hal ini menunjukkan



bahwa di kelas VIII MTs Muhammadiyah 1 Sekampung
Udik masih menggunakan pembelajaran konvensional
yang proses pembelajarannya hanya berfokus pada guru
menyebabkan materi yang disampaikan oleh guru tidak
diterima secara maksimal oleh siswa, sehingga
menyebabkan kurangnya kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa pada saat pembelajaran berlangsung.
Kurangnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa
kelas VIII dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian pada
materi statistika yaitu 62,5, sedangkan KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) mata pelajaran matematika di
sekolah tersebut adalah 70. Hal ini menunjukkan bahwa
rata-rata nilai ulangan harian siswa kelas VIII pada
materi statistika masih berada di bawah KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal).

Berhasil atau tidaknya suatu pendidikan sangat
dipengaruhi oleh pembelajaran yang berlangsung. Oleh
karena itu pembelajaran hendaknya dirancang
sedemikian rupa, sehingga siswa tidak merasa bosan,
tertekan atau terpaksa, dapat menjadikan siswa aktif,
kreatif serta dapat berpikir kritis baik secara fisik
maupun mental, menarik perhatian dan minat belajar,
sehingga siswa dapat memusatkan perhatiannya secara

penuh pada proses pembelajaran.



Model pembelajaran adalah kerangka konseptual
yang menggambarkan proses pembelajaran yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan
dan berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam
melakukan  kegiatan  pembelajaran mulai  dari
merencanakan  dan  bertindak  proses.  Model
pembelajaran yang digunakan sangat penting dan
berpengaruh dalam proses pembelajaran (Munawaroh,
2018). Sehingga dalam mengatasi masalah tersebut
diperlukan penggunaan model pembelajaran yang tepat
dalam proses pembelajaran matematika berkaitan
dengan berpikir kritis matematis.

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan
masalah berpikir kritis matematis siswa adalah model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE).
Kelebihan pada model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining (SFE) ini salah satunya adalah dapat
mendorong tumbuh kembangnya potensi berpikir kritis
matematis siswa secara optimal (Suwarni, 2010). Model
pembelajaran ini dapat memudahkan siswa menyerap
pembelajaran dan membantu siswa mengeluarkan ide-
ide atau pendapat mereka. Secara garis besar, model

pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE)



dibagi menjadi tujuh tahapan yaitu informasi
kompetensi, sajian materi, siswa mengembangkan
materi, siswa menjelaskan pada siswa lain, kesimpulan,
evaluasi dan refleksi (Alpandi et al, 2019), pada saat
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjelaskan kepada siswa lainnya, memungkinkan siswa
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
matematis karena pada tahap ini siswa diharuskan dapat
mengidentifikasi informasi yang diterima dengan ide-ide
yang dimiliki oleh siswa itu sendiri, sehingga siswa
mampu menjelaskan kepada siswa lainnya tanpa harus
terpaku pada guru.

Berdasarkan  penelitian = sebelumnya  yang
dilakukan oleh Asih et al (2021) dengan judul artikel
“Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and
Explaining Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Pada Materi SPLTV Kelas X MIPA” dan dan
penelitian yang dilakukan oleh Alti & Hasan (2020)
dengan  judul artikel  “Pengaruh  Penggunaan
Pembelajaran Student Failitator and Explaining dan Minat
Terhadap Hasil Belajar Siswa”. Kemampuan komunikasi
matematis dan minat terhadap hasil belajar siswa
sangatlah penting, namun ada hal yang tidak kalah

penting dalam proses pembelajaran dan kehidupan



sehari-hari yaitu berpikir Kkritis. Dimana siswa ketika
dihadapkan suatu permasalahan ia dapat menggunakan
pemikiran kritisnya untuk memecahkan permasalahan
tersebut dengan baik, baik dalam proses pembelajaran
maupun dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
sangatlah penting untuk membentuk siswa agar dapat
berpikir kritis. Dengan demikian, peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian dengan menggunakan
variabel terikat dan materi yang berbeda dengan
penelitian sebelumnya yaitu variabel terikatnya adalah
berpikir Kkritis matematis dan materi yang peneliti
gunakan adalah materi statistika. Berdasarkan uraian di
atas, peniliti ingin melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator
and Explaining (SFE) terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Siswa pada Materi Statistika di
Kelas VIII MTs Muhammadiyah 1 Sekampung Udik”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dijelaskan ditemukan beberapa identifikasi masalah.
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Penerapan pembelajaran konvensional yang selama

ini digunakan kurang maksimal, sehingga siswa



merasa bosan pada saat proses pembelajaran

berlangsung.
2. Masih kurangnya penerapan model pembelajaran

yang mengajak siswa untuk aktif.
3. Kurangnya kemampuan berpikir kritis matematis

siswa.
Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, agar masalah

yang diteliti tidak terlalu luas merambah ke masalah lain
dan tujuannya dapat tercapai, maka perlu adanya
pembatasan masalah, batasan masalah pada penelitian
ini adalah kurangnya kemampuan berpikir kritis
matematis siswa.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
disebutkan di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFE) berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi
statistika kelas VIII di MTs Muhammadiyah 1 Sekampung
Udik?

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran

Student Facilitator and Explaining (SFE) terhadap

kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi
9



statistika kelas VIII di MTs Muhammadiyah 1 Sekampung
Udik.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan
mampu  memberikaan pembelajaran  tentang
matematika dengan model pembelajaran yang tepat
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa yaitu dapat memberikan pengalaman
belajar dengan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFE) serta dapat
meningkatkan kemampuan berpikir  kritis
matematis siswa dalam pembelajaran
matematika.

b. Bagi pendidik yaitu agar bisa mengetahui model
pembelajaran apa saja yang baik dan bisa
digunakan di dalam kelas sesuai dengan
kebutuhan siswa serta dapat memperbaiki dan
meningkatkan pembelajaran di kelas dan
memperoleh pengalaman untuk meningkatkan
keterampilan memilih model pembelajarn yang

bervariasi.

10



c. Bagi sekolah yaitu hasil penelitian ini diharapkan
mampu memberikan bantuan yang baik pada
sekolah dalam rangka perbaikan proses belajar
mengajar serta dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran

matematika.
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BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
Model Pembelajaran SFE

1.

a.

Pengertian Model Pembelajaran SFE

Model pembalajaran adalah  suatu
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas atau pembelajaran tutorial. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-
tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Afandi et
al,, 2013).

Dari pendapat di atas dapat didefinisikan
bahwa model pembelajaran adalah prosedur
atau pola sistematis yang digunakan sebagai
pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran
didalamnya terdapat strategi, teknik, metode,
bahan, media dan alat penilaian pembelajaran.
Terdapat banyak model pembelajaran salah
satunya adalah model pembelajaran Student

Facilitator and Explaining (SFE).
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Model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining (SFE) merupakan model
pembelajaran dimana siswa mempresentasikan
ide atau pendapat pada siswa lainnya (Alti &
Hasan, 2020). Model Student Facilitator and
Explaining (SFE) merupakan penyampaian
materi bahan ajar diawali dengan penjelasan
umum, memberikan kesempatan siswa
menjelaskan kembali pada teman-temannya dan
diakhiri penyampaian materi pada siswa.
Dengan demikian model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFE) dapat berpusat
pada potensi, karakter siswa, perkembangan,
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir
kritis terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni dan belajar
sepanjang hayat (Mustikasari et al., 2019).

Model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining (SFE) merupakan suatu model
pembelajaran dimana siswa bertindak sebagai
fasilitator dan menjelaskan atau
mempresentasikan hasil ringkasan yang biasa
berupa peta konsep pada siswa lainnya. Ciri

khas Student Facilitator and Explaining (SFE)
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yaitu siswa menjelaskan kembali gagasan yang
dikemukakan oleh guru kepada rekan siswa
lainnya (Rojanna et al., 2020).

Model Student Facilitator and Explaining
(SFE) menekankan pada pembelajaran yang
mengaktifkan siswa untuk berkomunikasi
dengan temannya sehingga siswa lebih
termotivasi untuk belajar. Hakekatnya model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFE) selain untuk membangkitkan semangat
belajar, kemampuan berkomunikasi serta
tanggung jawab, siswa juga memperoleh daya
hapal dan pemahaman konsep siswa yang kuat
sehingga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa (Zahara, 2018).

Model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining (SFE) adalah model yang
mendorong siswa untuk dapat
mempresentasikan ide atau pendapat pada
siswa lainnya dengan membuat peta konsep
atau bagan untuk meningkatkan kreativitas dan
hasil belajar siswa (Elydawati, 2019).

Model pembelajaran Student Facilitator

and Explaining (SFE) merupakan salah satu
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model pembelajaran inovatif dimana dalam
model pembelajaran ini siswa/siswa belajar
mempresentasikan ide atau pendapat pada
rekan siswa lainnya. Model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining (SFE) ini akan
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkap
apabila siswa secara aktif ikut serta dalam
merancang materi pembelajaran yang akan
dipresentasikan. Model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFE) menekankan
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran dengan memberikan kesempatan
siswa yang ditunjuk untuk menjelaskan materi
pelajaran yang telah dijelaskan guru kepada
siswa lainnya (Prihatiningtyas & Mariyam,
2019).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa bahwa model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFE) merupakan
suatu model pembelajaran dimana siswa belajar
untuk mempresentasikan idea tau pendapat
pada rekan siswa lainnya.

Karakteristik model Student Facilitator

and Explaining (SFE) yaitu pembelajaran yang
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dilakukan secara berkelompok dengan anggota

tiap kelompok 4-6 orang, menuntut interaksi

dan kerja sama antar anggota kelompok, serta
membentuk kemandirian anggota kelompok.

Penerapan model pembelajaran  Student

Facilitator and Explaining (SFE) ini sangat tepat

digunakan untuk meningkatkan keterampilan

sosial, keaktifan dan kreativitas siswa (Suwarni,

2010).

Langkah-Langkah Model Pembelajaran SFE

Langkah-langkah = pembelajaran  yang
digunakan dalam model pembelajaran Student

Facilitator and Explaining (SFE)) adalah sebagai

berikut (Susilawati & Erviyenni, n.d.):

1) Guru menyampaikan Kkompetensi yang
ingin dicapai.

2) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan
garis-garis besar materi pelajaran.

3) Setiap kelompok ditunjuk satu orang
sebagai fasilitator yang bertugas dan
bertanggungjawab  untuk  menjelaskan
materi pembelajaran kepada anggota

kelompoknya.
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4) Guru membagikan LKS dan memberikan
waktu kepada masing-masing kelompok
untuk mendiskusikan serta membuat peta
konsep atau bagan yang  berisi
konsepkonsep pembelajaran.

5) Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menjelaskan kepada siswa lain
tentang materi pelajaran yang dibahas
melalui peta konsep atau bagan yang telah
dibuat siswa dalam kelompok.

6) Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari
siswa.

7) Guru menerangkan materi yang belum
dipahami siswa secara singkat dan jelas.

8) Penutup.

Kelebihan Model Pembelajaran SFE

Menurut (Suwarni, 2010)adapun
kelebihan  model pembelajaran  Student

Facilitator and Explaining (SFE) adalah sebagai

berikut:

1) Dapat mendorong tumbuh kembangnya
potensi berpikir Kkritis matematis siswa

secara optimal.
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2)

3)
4)
5)

6)

7)

8)
9)

Melatih siswa aktif dan kreatif dalam
menghadapi permasalahan.

Mendorong tumbuhnya tenggang rasa.
Mendorong sikap demonstrasi.
Meningkatkan kemampuan saling tukar
pendapat secara objektif.

Mendorong tumbuh kembangnya
keberanian mngutarakan pendapat.

Melatih siswa untuk selalu dapat mandiri.
Melatih kepemimpinan siswa.

Memperluas wawasan siswa melalui
kegiatan saling tukar pendapat, informasi

dan pengalaman antar mereka.

2. Berpikir Kritis Matematis

a. Pengertian Berpikir Kritis Matematis

Berpikir adalah memproses informasi

secara mental atau secara kognitif. Secara lebih

formal, berpikir adalah penyusun ulang atau

manipulasi  kognitif baik dari lingkungan

maupun simbol-simbol yang disimpan dalam

long term memory. Jadi berpikir adalah sebuah

representasi simbol dari beberapa peristiwa

atau idea dalam dunia. Berpikir juga dapat

18



dikatakan sebagai proses yang meme stimulus
dan respon (Paradesa, 2015).

Paul Ernest mendefinisikan berpikir kritis
sebagai kemampuan membuat kesimpulan
berdasarkan pada observasi dan informasi.
Berpikir kritis adalah tindakan yang dilakukan
seseorang dalam membuat penilaian dengan
penalaran yang baik. Berpikir kritis adalah
berpikir secara beralasan dan reflektif dengan
menekankan pada pembuatan keputusan
tentang apa yang harus dipercayai atau
dilakukan (Paradesa, 2015).

Berpikir kritis matematis adalah berpikir
yang menguji, mempertanyakan,
menghubungkan, mengevaluasi semua aspek
situasi atau masalah (Listiani, 2016). Berpikir
kritis matematis merupakan kemampuan dalam
menganalisis dan mengevaluasi informasi yang
didapat dari hasil pengamatan, pengalaman,
penalaran  maupun  komunikasi  untuk
memutuskan apakah informasi tersebut dapat
dipercaya  sehingga dapat memberikan
kesimpulan yang rasional dan benar (Suryani &

Haryadi, 2022). Berpikir kritis matematis adalah
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disposisi kemampuan kognitif untuk
menggabungkan  pengetahuan,  penalaran,
strategi  kognitif dalam menggeneralisasi,
membuktikan dan  mengevaluasi  situasi
matematis yang tidak dikenali dengan cara
mencerminkan.  Berpikir  kritis  dianggap
membuat keputusan yang masuk akal tentang
apa yang diyakini dan dilakukan. Kemampuan
berpikir kritis erat kaitannya dengan aspek
indikator. Indikator berpikir kritis dapat dilihat
dari ciri-cirinya, sehingga dengan memiliki ciri-
ciri berpikir kritis, seseorang dapat dikatakan
memiliki kemampuan berpikir kritis (Sari &

Caswita, 2020).

Indikator Berpikir Kritis Matematis

Berdasarkan (Karim & Normaya, 2015)
ada empat indikator berpikir kritis matematis
yaitu:

1) Interpretasi: memahami masalah yang
ditunjukkan dengan menulis diketahui
maupun yang ditanyakan soal dengan tepat.

2) Analisis:  mengidentifikasi ~ hubungan-
hubungan antara pernyataan-pernyataan,

pertanyaan-pertanyaan, dan  konsep-
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konsep yang diberikan dalam soal yang
ditunjukkan dengan membuat model
matematika dengan tepat dan memberi
penjelasan dengan tepat.

3) Evaluasi: menggunakan strategi yang tepat
dalam menyelesaikan soal, lengkap dan
benar dalam melakukan perhitungan.

4) Inferensi: membuat Kkesimpulan dengan
tepat.

Adapun faktor yang mempengaruhi kemampuan

berpikir kritis matematis siswa menurut (Dores et

al,, 2020) diantaranya:

1)

2)

Kondisi fisik, kondisi fisik adalah kebutuhan
fisiologis yang paling dasar bagi manusia, ketika
kondisi  fisik terganggu, sementara ia
dihadapkan pada situasi yang menuntut
pemikirannya yang matang untuk memecahkan
suatu permasalahan kondisi tersebut sangat
mempengaruhi pikirannya, ia tidak dapat
berkonsentrasi dan berpikir cepat karena
kondisi  tubuhnya atau fisiknya tidak
memungkinkan.

Motivasi, motivasi adalah upaya untuk

menimbulkan rangsangan, dorongan ataupun
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pembangkit tenaga seorang agar mau berbuat
sesuatu atau memperlihatkan perilaku tertentu
yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

3) Kecemasan, keadaan emosiaonal yang ditandai
dengan kegelisahan dan ketakutan terhadap
kemungkinana bahaya, kecemasan timbul
secara otomatis jika individu menerima
stimulus yang berlebihan.

4) Perkembangan intelektual, intelektual
merupakan kemampuan mental seseorang
untuk merespon dan menyelesaikan suatu
persoalan. Perkembangan intelektual setiap
orang berbeda-beda disesuaikan dengan tingkat
perkembangannya.

Statistika

Pada penelitian ini mengambil materi

Statistika pada Kompetensi Dasar (KD) 3.5 yaitu

menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai

rata-rata (mean), median, modus dan sebaran data
untuk mengambil kesimpulan, membuat keputusan
dan membuat prediksi, berikut merupakan

ringkasan materi bilangan:
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Statistika merupakan ilmu yang mempelajari
tentang proses mengumpulkan data, menganalisis,
menginterpretasi, kemudian mempersentasikannya
dengan berpedoman pada konsep teori probabilitas.
a. Penyajian Data

Data yang telah dikumpulkan dapat
disajikan dalam bentuk diagram, tabel, dan
grafik. Penyajian dalam bentuk diagram
terdapat beberapa macam yaitu diagram batang,
lingkaran.

Salah satu manfaat penyajian data dalam
bentuk diagram, tabel dan grafik ini adalah
memudahkan kalian untuk membaca dan
menentukan frekuensi dari suatu data dengan
cepat dan akurat. Misalnya, ada data tentang
nilai rata-rata tes ulangan akhir semester
pelajaran matematika kelas VIII di SMP

Cakrawala yang disajikan dalam tabel berikut:
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Untuk mengetahui berapa banyak siswa
yang memperoleh nilai 70, 75, 80, 85, 90. 95 dan
100 kita gunakan cara mudah yaitu

menggunakan diagram batang.

Nilai UAS Matemalika Siswa Kelas VITI-I

Banvak Sizwa
L O ]

¥ [
b bl e e e e hd
et 70 nilm 75 ol B0 milBS malsi90 il 98 nila 100
Nilsii

b. Mean

Mean suatu data adalah jumlah
keseluruhan data dibagi oleh banyaknya data.
Mean dilambangkan dengan huruf kecil dengan
garis di atasnya ( X ).

Jika suatu data terdiri dari n data, yaitu
X1, X2, e vee e X, mean dari data tersebut

dirumuskan sebagai berikut:
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Mean = Jjumlah data
- banyak data

Apabila sejumlah f; data mempunyai mean
X;, f2 data mempunyai mean X,, .. f, data
mempunyai X, maka gabungan yang dinotasikan

dengan X4, ditentukan sebagai berikut:

7 _ YL fi%
gab = ym g,

atau

P — f1X1+foXo++ fnXn
gab fitfattfn

Keterangan:
fi : banyak data kelompok

X; : nilai rata-rata kelompok

Contoh Soal

Hasil nilai ulangan Fika adalah sebagai berikut:
9,8789910,6,7,8,7,8
Tentukan mean dari data tersebut!

Jawab:
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jumlah data
banyaknya data

_9+8+7+8+9+9+10+6+7+8+7+8

x =

12
96 8
=17~
Jadi, mean dari data tersebut adalah 8.
Median

Median adalah nilai tengah suatu data yang
telah diurutkan. Median dapat diperoleh dari
membagi data menjadi dua bagian sama banyak.
Cara penentuan median tergantung pada
banyaknya data.

Median dibagi menjadi 2, yaitu:

i.  Median untuk data ganjil:

— Xn+1
2
ii. ~ Median untuk data genap:
Xn + Xn
L |
Me=-2—2%2_—
2
Contoh Soal

Tentukan median dan modus dari bilangan
bilangan berikut:
8,7,692810,9,7,9,10

Jawab:
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Data diurutkan:6,7,7,8,8,9,9,9, 10, 10

Banyak data (n) = 10

Karena n = 10, maka datanya genap

xn + Xn
z L]
Me =-2—2—
2
X10 + X10
= 41
Me=—2%2—2—
2
x5+x6
Me = ——
2
data ke — 5 + data ke — 6
Me =
2
8+9
Me = — =8,5

Jadi, median dari data tersebut adalah 8.

Modus

Modus adalah nilai yang sering muncul atau

nilai yang memiliki jumlah frekuensi yang paling

banyak. Ada tiga kemungkinan modus yaitu tidak

ada, tunggal atau lebih dari satu.

Contoh Soal

Tentukan median dan modus dari bilangan-

bilangan berikut:
8,7,69810,9,7,9,10

Jawab:
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Data diurutkan:6,7,7,8,8,9,9,9, 10, 10
Modusnya adalah 9, karena muncul paling banyak
yaitu sebanyak 3 kali.
Ukuran Pemusatan Data
1) Jangkauan

Jangkauan adalah selisih data terbesar

dengan data terkecil, jangkauan disebut juga

range data.

J = Xnaks — Xmin
Keterangan:
] : Jangkauan

Xmaks - data tebesar

Xmin . data terkecil

Contoh Soal

Tentukan jangkauan dari data berikut!
27,41,19, 26,17, 46, 35, 49

Jawab:

Urutkan data terlebih dahulu =17, 19, 26, 27,
35,41, 46, 49

Data terbesar = 49

Data terkecil = 17

Maka,
] = Xmaks — Xmin
=49 —-17 =32
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2)

Jadi, jangkauan dari data di atas adalah 32.

Kuartil

Kuartil adalah nilai yang membagi

suatu data terurut menjadi 4 bagian yang

sama besar. Kuartil terdiri atas tiga macam

yaitu:

a) Kuartil bawah dilambangkan dengan Q.

b) kuartil tengah/Median dilambangkan
dengan Q.

c) kuartil atas dilambangkan dengan Qs.

Cara menentukan kuartil adalah sebagai

berikut:

a) Urutkan data dari yang terkecil sampai
dengan yang terbesar.

b) Menentukan kuartil tengah/median.

c) Menentukan kuartii bawah dengan
membagi data di bawah kuartil
tengah/median menjadi dua bagian yang
sama besar.

d) Menentukan kuartil atas dengan

membagi data di atas  kuartil
tengah/Median menjadi dua bagian yang

sama besar.
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3) Jangkauan Interkuartil
Jangkauan kuartil atau himpunan adalah
selisih antara nilaikuartil atas dengan kuartil
bawah. Jangkauan interkuartil dilambangkan

dengan Qr.
QR = Q3 - Q1

Keterangan:
Qr  :jangkauan
Q3 :Kkuartil atas
Q1 :kuartil bawah
4) Simpangan Kuartil
Simpangan kuartil adalah setengah dari

jangkauan antarkuartil.

Q4= (Qs- Q)

Keterangan :
Qs  :simpangan kuartil
Q3 :Kkuartil atas

Q1 :kuartil bawah

Contoh Soal
Diketahui data sebagai berikut:
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20, 35,50, 45, 30, 30, 25, 40, 45, 30, 35
Tentukan:

Nilai kuartil bawah (Q;), kuartil tengah (Q:),
kuartil atas (Q3), jangkauan interkuartil (Qr),
simpangan kuartil (Qq).

Jawab:

Nilai kuartil bawah, kuartil tengah,
kuartil atas

Urutkan data

20

25

30 (30|30|35|35|40 45|45 |50

Q1 Q: Qs

Jadi, kuartil bawahnya (Q;) adalah 30, kuartil
tengahnya (Q:) adalah 35, kuartil atasnya
(Q3) adalah 45.

Jangkauan interkuartil

Qr=0Q3- Q1

=45-30=15

Jadi, jangkauan interkuartilnya (Qr) adalah
15.
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Simpangan kuartil
Qa=5(Qs-Q1)

= (45 —30)

=115
2

=75
Jadi, simpangan kuartilnya (Qq )Jadalah 7,5

Kajian yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada peneliti
yang melakukan  beberapa  penelitian dengan
menggunakan atau menerapkan model pembelajaran

Student Facilitator and Explaining (SFE) pada mata

pelajaran yang berbeda-beda yaitu sebagai berikut :

1. Penelitian dengan judul artikel “Pengaruh Model
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Pada Materi SPLTV Kelas X MIPA”.
Penelitian ini dilakukan oleh Sari Asih, Resy Nirawati
dan Nurhayati pada tahun 2021 (Asih et al.,, 2021).
Artikel ini dipublikasikan pada journal of
educational review and research.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Student Facilitator

and Explaining (SFE) terhadap kemampuan
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komunikasi matematis siswa pada materi SPLTV.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
serta desain penelitian Quasi Eksperimen dengan
rancangan desain Posttest-Only Control Design. Hasil
yang ditemukan pada penelitian ini adalah terdapat
pengaruh model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining (SFE) terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa pada materi SPLTV
kelas X MIPA SMA Negeri 1 Singkawang dengan .
Kesamaan penelitian ini terletak pada model
pembelajaran yang digunakan yaitu model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFE), sebagai perlakuan khusus yang akan diujikan.
Namun variabel terikat yang akan diteliti yaitu
kemampuan berpikir kritis matematis siswa,
sedangkan pada penelitian ini meneliti kemampuan
komunikasi matematis siswa. Kaitan antara
kemampuan berpikir kritis matematis dengan
kemampuan komunikasi matematis adalah terdapat
keterkaitan jelas antara kemampuan berpikir kritis
matematis dan berbahasa. Untuk melakukan
kegiatan komunikasi yang baik maka diperlukan

sarana berupa berpikir kritis.
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Kontribusi bagi penelitian yang akan

dilakukan yakni terkait dengan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining (SFE). Penelitian
ini memberikan gambaran yang cukup terkait
pengaruh model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining (SFE).
Penelitian dengan judul artikel “Penerapan Model
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFE) untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Pada Materi Logaritma Kelas
X1 SMA Negeri 1 Kaway XVI”. Penelitian ini
dilakukan oleh Rita Zahara pada tahun 2018 (Zahara,
2018). Artikel ini dipublikasikan pada jurnal MAJU.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas X; pada materi Logaritma
dengan menggunakan model SFE pada SMA Negeri 1
Kaway XVI. Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan
hasil belajar siswa kelas X1 Negeri 1 Kaway XVI pada
materi Logaritma dengan menggunakan model
Student Facilitator and Explaining (SFE).

Kesamaan penelitian ini terletak pada model

pembelajaran yang digunakan yaitu model
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pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFE), sebagai perlakuan khusus yang akan diujikan.

Kontribusi bagi penelitian yang akan

dilakukan yakni terkait dengan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining (SFE). Penelitian
ini memberikan gambaran yang cukup terkait
pengaruh model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining (SFE).
Penelitian dengan judul artikel “Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Dalam Pembelajaran
Matematika dengan Menggunakan Model Jucama
di Sekolah Menengah Pertama”. Penelitian ini
dilakukan oleh Karim dan Normaya pada tahun 2015
(Karim & Normaya, 2015). Artikel ini dipublikasikan
pada jurnal EDU-MAT.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa, mengetahui
respon siswa terhadap penerapan model Jucama
dalam pembelajaran matematika, mengetahui
hubungan antara kemampuan berpikir kritis dengan
respon siswa terhadap model Jucama. Metode
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode deskriptif. Hasil penelitian ini terbukti

bahwa dengan mengkombinasi- kan model
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pengajuan dan pemecahan masalah mampu
membentuk kemampuan berpikir Kritis siswa dan
siswa kelas VII A SMP Negeri 13 Banjarmasin
memberikan respon setuju terhadap penerapan
model jucama dalam pembelajaran matematika.

Kesamaan penelitian ini terletak pada
kemampuan Dberpikir kritis matematis sebagai
variabel terikat yang akan diteliti. Namun, penelitian
ini menggunakan model pembelajaran Jucama
sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan model  pembelajaran  Student
Facilitator and Explaining.

Kontribusi bagi penelitian yang akan
dilakukan yaitu terkait dengan kemampuan berpikir
kritis matematis. Penelitian ini memberikan
gambaran yang cukup terkait kemampuan berpikir
kritis matematis.

Penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Pada Materi Statistika
Siswa Kelas VIII Mts Assalam Pontianak”.
Penelitian ini dilakukan oleh Titin Suryani dan
Rahman Haryadi pada tahun 2022 (Suryani &
Haryadi, 2022). Artikel ini dipublikasikan pada

jurnal prodi pendidikan matematika.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
proses berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
soal statistika. Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah deskriptif kualitatif dengan
melibatkan 4 orang siswa termasuk kategori
berkemampuan rendah. Hasil penelitian ini adalah
daya kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII A
Mts Assalam Pontianak adalah kategori rendah. Oleh
karena itu, bahwa kemampuan berpikir Kritis siwa
kelas VIII A Mts Assalam Pontianak masih perlu
dilatih lebih lanjut agar dapat ditingkatkan.

Kesamaan penelitian ini terletak pada
kemampuan berpikir kritis matematis dan materi
yang digunakan yaitu statistika dengan subjek yang
sama yaitu pada kelas VIII. Namun, penelitian ini
merupakan jenis penelitian kualitatif, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan merupakan
penelitian kuantitatif metode eksperimen dengan
menggunakan model  pembelajaran  Student
Facilitator and Explaining (SFE).

Kontribusi bagi penelitian yang akan
dilakukan yaitu kemampuan Dberpikir kritis
matematis pada materi statistika. Penelitian ini

memberikan gambaran yang cukup terkait
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kemampuan berpikir kritis matematis pada materi
statistika.

Penelitian dengan judul artikel “Model Student
Facilitator And Explaining Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis”.
Penelitian ini dilakukan oleh Nindy Citroresmi
Prihatiningtyas dan Mariyam pada tahun 2019
(Prihatiningtyas & Mariyam, 2019). Artikel ini
dipublikasikan pada jurnal AKSIOMA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model Student Facilitator and Explaining
(SFE) terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa, keterlaksanaan model Student
Facilitator and Explaining (SFE), dan aktivitas belajar
siswa. Metode penelitian ini adalah kuantitatif
dengan metode eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi-
eksperimental design dengan rancangan
nonequivalent posttest-only control group design.
Hasil analisis menunjukkan: 1) Adanya perbedaan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
antara  kelas yang  menggunakan  model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining

(SFE) dengan kelas yang menggunakan model
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pembelajaran langsung; 2) Pengaruh model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFE) terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa tergolong tinggi; 3) Keterlaksanaan
model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (SFE) dikategorikan sangat baik; 4)
Aktivitas belajar siswa secara keseluruhan sangat
aktif.

Kesamaan penelitian ini terletak pada model
pembelajaran yang digunakan yaitu model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining,
sebagai perlakuan khusus yang akan diujikan.
Namun variabel terikat yang akan diteliti yaitu
kemampuan berpikir kritis matematis siswa,
sedangkan pada penelitian ini meneliti kemampuan
pemahaman konsep matemtis. Berpikir kritis dan
pemahaman konsep matematis sangatlah berkaitan
karena berpikir kritis memerlukan pemahaman
konsep yang baik.

Kontribusi bagi penelitian yang akan
dilakukan yakni terkait dengan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining. Penelitian ini

memberikan gambaran yang cukup terkait pengaruh
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model pembelajaran Student Facilitator and

Explaining.

Kerangka Berpikir
Pembelajaran konvensional yang masih digunakan

dalam proses pembelajaran sering kali membuat siswa
kelas VIII di MTs Muhammadiyah 1 Sekampung Udik
merasa bosan dan kurang aktif menyebabkan materi
yang disampaikan oleh guru tidak diterima secara
maksimal oleh siswa, sehingga banyak siswa yang kurang
berpikir kritis matematis saat pembelajaran berlangsung.
Faktor yang menyebabkan kurangnya kemampuan
berpikir kritis matematis adalah model pembelajaran
yang digunakan pada proses pembelajaran brelangsung.
Dalam proses pembelajaran sangat perlu untuk memilih
model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis matematis
serta memberi Kkesempatan kepada siswa untuk
memahami dan menerapkan kemampuan berpikir kritis
matematis dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan
kriteria di atas adalah Model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFE). Model pembelajaran ini
dapat memudahkan siswa menyerap pembelajaran dan

membantu siswa mengeluarkan ide-ide atau pendapat
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mereka. Secara garis besar, model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFE) dibagi menjadi tujuh
tahapan yaitu informasi kompetensi, sajian materi, siswa
mengembangkan materi, siswa menjelaskan pada siswa
lain, kesimpulan, evaluasi dan refleksi (Alpandi et al,
2019). Dari beberapa tahapan dalam model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE),
pada saat guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menjelaskan kepada siswa lainnya, memungkinkan
siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
matematis karena pada tahap ini siswa diharuskan dapat
mengidentifikasi informasi yang diterima dengan ide-ide
yang dimiliki oleh siswa itu sendiri. Sehingga siswa
mampu menjelaskan kepada siswa lainnya tanpa harus
terpaku pada guru. Model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFE) diharapkan menjadi
model pembelajaran yang cukup baik terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas
VIII di MTs Muhammadiyah 1 Sekampung Udik agar
siswa dapat mencapai ketuntasan dalam mempelajari
materi statistika. Adapun kerangka berpikir disajikan

dalam gambar berikut (gambar 2.1):
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Kondisi Awal
1.  Model pembelajaran konvensional yang belum mendukung
kemampuan berpikir kritis matematis.
2. Kurangnya kemampuan berpikir kritis matematis.

) 2

Akibat
1.  Siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran
2. Siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal
kontekstual.

3. Siswa masih kesulitan dalam menerapkan matematika
dalam kehidupan sehari-hari

4

Solusi
Penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaing
(SFE) untuk mendorong siswa aktif, berpikir kritis, dan dapat
menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

¥

Tujuan yang di harapkan
Menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaing (SFE) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah 1 Sekampung
Udik.

J

(

J

J

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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Hipotesis Penelitian
Hipotesis atau hipotesa adalah suatu pernyataan

yang sifatnya sementara, atau konklusi sementara atau
dugaan yang bersifat logis mengenai suatu populasi.
Dalam ilmu statistik, hipotesis adalah pernyataan
parameter populasi. Parameter populasi ini
mendeskripsikan variabel yg terdapat pada populasi,
dihitung memakai statistik sampel (Heryana, 2020).
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang
telah dipaparkan, dapat dirumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut:

Terdapat pengaruh yang signifikan antara
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFE) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
siswa pada materi statistika kelas VIII di MTs
Muhammadiyah 1 Sekampung Udik.

Penelitian ini dikatakan berpengaruh jika
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang proses
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining (SFE) lebih baik
dibanding dengan yang tidak menggunakan model

pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE).
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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif

dengan metode eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah True Eksperiment
Design dengan rancangan desain Post-test Only Control
Design. Pada rancangan penelitian ini terdapat dua
kelompok yang masing-masing dipilih secara
acak/random. Kelompok pertama diberi perlakuan (X)
dan kelompok lain tidak (Sugiyono, 2021).

Kelompok yang diberi perlakuan (X) disebut
kelompok eksperimen yaitu kelas VIII A dan kelompok
yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol
yaitu kelas VIII B. Kemudian kelompok eksperimen (VIII
A) dan kelompok kontrol (VIII B) diberi post-test untuk
mengetahui keadaan akhir setelah diberi perlakuan,
terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis
matematis antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol atau tidak terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan berpikir kritis matematis antara kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.
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Desain yang peneliti gunakan dalam peneliti ini

dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1
Desain Penelitian
Kelompok Perlakuan | Post-test
R1 X 01
R> 02
Keterangan:

R1 : Kelompok eksperimen.

Rz : Kelompok kontrol.

X :Perlakuan atau treatment yang diberikan kepada
kelas eksperimen (Model Pembelajaran Student
Facilitator and Explaining).

01 : Pengukuran posttest kelompok eksperimen.

0: : Pengukuran posttest kelompok kontrol.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap

tahun ajaran 2021/2022 di MTs Muhammadiyah 1
Sekampung Udik.

Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIII MTs Muhammadiyah 1 Sekampung Udik yang
berjumlah 36 siswa.
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2. Sampel

Teknik pengambilan sampel ini dilakukan
dengan tenik sampling jenuh, karena pada penelitian
ini menggunakan semua anggota populasi untuk
dijadikan sampel. Selaras dengan Sugiyono (2013)
yang menjelaskan bahwa teknik sampling jenuh
merupakan teknik penentuan sampel apabila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel
pada penelitian ini adalah kelas VIII A sebagai kelas

eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol.

Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan variabel bebas dan

variabel terikat. Variabel bebas itu sendiri adalah
Student Facilitator And Explaining (SFE) sedangkan
variabel terikat lainnya adalah kemampuan berpikir

kritis matematis.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data berupa tes. Tes yang digunakan
untuk pengumpulan data tentang kemampuan
berpikir kritis matematis adalah tes bentuk essai yang
disusun oleh peneliti. Tes yang diberikan yaitu berupa
posttest. Posttest diberikan setelah kelas eksperimen
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mendapatkan pembelajaran dengan model Student
Facilitator and Explaining (SFE) dan hal ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan berpik ir Kkritis
matematis setelah diadakannya perlakuan. Soal
posttest berbentuk essai dengan pokok pembahasan
Statistika.
Instrumen Pengumpulan Data

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan
adalah soal tes yang bertujuan untuk memperoleh
data tentang kemampuan berpikir kritis matematis
siswa. Data tersebut adalah data nilai posttest. Soal
posttest berbentuk essai dengan pokok bahasan
Statistika. Kisi-kisi instrumen tes kemampuan berpikir
kritis matematis terdapat pada berikut ini:

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis
Indikator No.
Kisi-Kisi Soal Kemampuan Item
Berpikir Kritis Soal

Menganalisis data | 1) Interpretasi.

berdasarkan 2) Analisis. 1
distribusi data yang | 3) Evaluasi.

diberikan 4) Inferensi.
Menyelesaikan 1) Interpretasi.
masalah kontekstual | 2) Analisis. 2
yang berkaitan | 3) Evaluasi
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dengan distribusi | 4) Inferensi.
data.
Menemukan nilai | 1) Interpretasi.

rata-rata dari suatu
data

2) Analisis.
3) Evaluasi.
4) Inferensi.

Menemukan median
dari suatu data.

1) Interpretasi.
2) Analisis.

3) Evaluasi.

4) Inferensi.

Menemukan modus

dari suatu data.

1) Interpretasi.
2) Analisis.

3) Evaluasi.

4) Inferensi.

Menyelesaikan
masalah Kkontekstual
yang berkaitan
dengan nilai rata-
rata, median dan
modus dari suatu
data.

1) Interpretasi.
2) Analisis.

3) Evaluasi.

4) Inferensi.

Menemukan sebaran
data yaitu jangkauan,
kuartil,

interkuartil

jangkauan
dan
simpangan kuartil

dari suatu data.

1) Interpretasi.
2) Analisis.

3) Evaluasi.

4) Inferensi.

Menyelesaikan

masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan sebaran data

1) Interpretasi.
2) Analisis.

3) Evaluasi.

4) Inferensi.
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yaitu jangkauan,
kuartil, jangkauan
interkuartil dan
simpangan kuartil
dari suatu data

Untuk memperoleh data kemampuan berpikir
kritis matematis siswa dilakukan penskoran terhadap
jawaban siswa untuk tiap butir soal. Kriteria
penskoran yang digunakan diadaptasi dari (Karim &
Normaya, 2015) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Penskoran Jawaban Siswa

Indikator

Kemampuan

Berpikir Keterangan Skor

Kritis

Matematis

Interpretasi | Tidak menulis yang 0
diketahui.
Menulis yang  diketahui 1
dengan tidak tepat.
Menulis yang  diketahui 5
dengan tepat.
Tidak menulis yang 0
ditanyakan.
Menulis yang ditanyakan 1
dengan tidak tepat.
Menulis yang ditanyakan 2
dengan tepat.

Analisis Tidak  membuat  model

. . 0

matematika dari soal yang
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diberikan.

Membuat model matematika
dari soal yang diberikan
secara tidak tepat.

Membuat model matematika
dari soal yang diberikan
dengan tepat.

Evaluasi Tidak
menggunakan/menuliskan
rumus dalam menyelesaikan
soal.

Menggunakan
rumus/konsep yang tidak
tepat dalam menyelesaikan
soal.

Menggunakan
rumus/konsep yang tepat
dalam menyelesaikan soal
yang diberikan.
Menggunakan
rumus/konsep yang tepat
dan lengkap tetapi kurang
tepat/benar dalam
melakukan perhitungan
dalam menyelesaikan soal
yang diberikan.
Menggunakan
rumus/konsep yang tepat
serta lengkap dan benar
dalam melakukan
perhitungan dalam
menyelesaikan soal yang
diberikan.

Inferensi Tidak membuat kesimpulan.

Menuliskan kesimpulan yang
tidak tepat.
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Menuliskan kesimpulan
dengan tepat dan benar

Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Sebelum instrumen tes digunakan untuk

memperoleh data, ada beberapa langkah yang harus
dilakukan untuk memperoleh instrumen yang baik.
Analisis keabsahan data insrumen tes langkah-
langkahnya sebagai berikut:
1. Validitas Instrumen
Peneliti menggunakan validitas konstruksi,
untuk menguji validitas konstruksi dapat digunakan
pendapat dari ahli dalam hal ini aspek-aspek yang
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli
diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah
disusun (Sugiyono, 2013). Setelah pengujian
konstruksi dengan ahli, penelii melanjutkan dengan
uji coba instrumen pada kelas XI A, setelah itu hasil
pada kelas uji coba instrumen dianalisis
menggunakan teknik korelasi Product Moment
(Wulansari, 2016) antara lain:
Ny xy-Yis X B, ¥ (3.1)
JoT -, oD I v~ )

rxy =
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Keterangan:

Txy

n

X

y
Y x
2y
¥ x?
>y’

: Koefisien korelasi skor butir dengan skor
total.

: Jumlah sampel.

: Skor Butir.

: Skor Total.

: Jumlah skor dalam distribusi x.

: Jumlah skor dalam distribusi y.

: Jumlah kuadrat distribusi x.

: Jumlah kuadrat distribusi y.

Berikut Kriteria dasar dalam pengambilan

suatu keputusan:

a.

Jika 7y, = Tape, maka instrumen yang
digunakan pada item soal dinyatakan valid.
Jika 1y, <Tigpe;;, maka instrumen  yang
digunakan pada item soal dinyatakan tidak
valid.

Adapun hasil perhitungan melalui Microsoft

Office Excel 2010 untuk menentukan validitas

instrumen uji coba yang ada pada lampiran 21

disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 3.4. Hasil Uji Validitas Insrumen Post-

test
No. Txy r-tabel | Kesimpulan
Soal
1 0,585 0,443 VALID
2 0,750 0,443 VALID
3 0,628 0,443 VALID
4 0,598 0,443 VALID
5 0,590 0,443 VALID
6 0,812 0,443 VALID
7 0,673 0,443 VALID
8 0,568 0,443 VALID

Berdasarkan Tabel 3.4. analisis validitas
soal post-test diperoleh 140 = 0,443 pada
taraf signifikan 5% dengan df = 20 — 2. Hasil
dari analisis validitas soal di atas masing-masing
butir soal menunjukkan bahwa 1y, = 734pe;- Hal
ini menunjukkan hasil post-test kemampuan
berpikir kritis matematis siswa pada semua
butir soal dinyatakan wvalid. Perhitungan

selengkapnya terdapat pada lampiran 21.

53



Reliabilitas Instrumen

Instrumen penelitian dikatakan realibel,

jika memiliki pengukuran yang konsisten atau

tetap, teliti, serta akurat. Tujuan dari uji ini yaitu

untuk mengetahui konsistensi dari instrumen

yang digunakan sebagai alat ukur, agar hasil

yang telah diukur dapat dipercaya (Sugiyono,

2013). Untuk mengetahui instrumen tersebut

reliabel atau tidak dapat dicari dengan langkah-
langkah (Sudijono, 2015):

d.

Membuat tabel yang berisikan nilai uji coba
soal untuk menghitung reliabilitas soal
instrumen.

Menghitung nilai varians dalam setiap soal
dengan menggunakan rumus:

2 (Exi)?
> xi ( - )

n

Si? = (3.2)

Keterangan:

Y. xi : Jumlah nilai per-item semua populasi
n  :Jumlah peserta tes

Menghitung varians total dari seluruh nilai
soal dengan menggunakan rumus berikut
ini:

Zx?—(—(zxt)z)

n

2
St =——2 (3.3)
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Keterangan:
Y x; : Jumlah nilai per item
N  :Jumlah peserta tes
d. Menghitung nilai reliabel soal rumusnya

adalah sebagai berikut:

m = (=) (1- E) (3.4)

n-1 st
Keterangan :
r11 : koefisien Reliabilitas.
n  :jumlah butir soal.
¥ s? : jumlah varians skor tiap butir soal.
s  :varians total.
e. Kesimpulan, jika r;;>0,70 maka
instrumen yang diuji cobakan reliabel.
Berikut adalah  hasil tingkat uji
realibilitasnya yang dihitung dengan
menggunakan Microsoft Office Excel 2010:
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Tabel 3.5. Hasil Uji Tingkat Realibilitas

Jumlah Varian 171,6053
Jumlah Varian 519,1684
Total
n 8
n-1 7
T11 0,765
0,70
Kriteria Reliabel

Berdasarkan Tabel 3.5. hasil analisis uji
reliabel soal post-test diperoleh 1;; = 0,765.
Butir soal tersebut reliabel karena r;; > 0,7. Ini
menunjukkan bahwa pada setiap soalnya yang
diberikan mampu diujikan kapanpun dengan
hasil yang relatif tetap pada responden yang
sama. Perhitungan selengkapnya terdapat pada

lampiran 22.

3. Tingkat kesukaran
Uji tersebut digunakan untuk menentukan
derajat kesukaran suatu butir soal. Langkah-
langkah wuji tingkat kesukaran yaitu sebagai
berikut (Lestari & Yudhanegara, 2017).

a. Membuat tabel uji coba soal yang diberikan
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Menghitung mean nilai tiap soalnya
Menghitung tingkat kesukaran tiap soal

dengan rumus sebagai berikut:

TK = —— (3.5)

Keterangan:

TK :tingkat Kesukaran

X : rata-rata skor item soal

SMI : skor maksimum ideal, yaitu skor
maksimum yang akan diperoleh jika siswa
menjawab  butir soal secara tepat
(sempurna).

Penarikan kesimpulan

Hasil nilai tingkat kesukaran yang diperoleh

dibandingkan dengan angka tingkat kesukaran.

Menurut (Lestari & Yudhanegara, 2017) tingkat

klasifikasi kesukaran dapat menggunakan indeks

berikut ini:

Tabel 3.6. Tingkat Kesukaran Instrumen

Tingkat .
Kesuiaran Kategori
TK = 0,00 Terlalu sukar

0,00 < TK <0,30 Sulit

0,30 <TK <0,70 Sedang

0,70 < TK < 1,00 Mudah
TK = 1,00 Terlalu Mudah
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Berikut adalah hasil tingkat kesukaran
instrumen yang dihitung melalui Microsoft Office
Excel 2010 adalah:

Tabel 3.7. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran
Instrumen Post-Test

Sl\(') " iiii TK | Kriteria
1 65 | 0542 | SEDANG
2 595 | 0,297 | SULIT
3 3,6 03 | SULIT
4 6,05 | 0,504 | SEDANG
5 66 | 055 |SEDANG
6 94 | 0261 | SULIT
7 6 0,5 | SEDANG
8 62 | 0517 | SEDANG

Berdasarkan tabel 3.7. diperoleh data
tingkat kesukaran soal nomor 1, 4, 5, 7, dan 8
termasuk dalam kategori sedang karena nilai
tingkat kesukaran soal tersebut berada dalam
interval 0,30 < TK < 0,70. Sedangkan soal
nomor 2, 3 dan 6 termasuk dalam kategori sulit
karena nilai tingkat kesukaran soal tersebut
terdapat pada interval 0,00 < TK < 0,30.
Berdasarkan interval tingkat kesukaran soal
menurut (Lestari & Yudhanegara, 2017) bahwa
butir soal yang memiliki nilai TK > 0,20 dapat
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diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa 8 butir
soal pada instrumen digunakan semua untuk
penelitian. Perhitungan selengkapnya terdapat

pada lampiran 23.

Daya Pembeda

Pengukuran yang melibatkan sejauh mana
soal tersebut mampu membedakan siswa yang
sudah dan yang belum menguasai kompetensi
berdasarkan kriteria tertentu disebut juga
dengan gaya pembeda. Adapun beberapa
langkah yang harus dilakukan menurut (Lestari

& Yudhanegara, 2017) adalah sebagai berikut:

a. Membuat tabel yang berisikan nilai uji coba
soal untuk menghitung daya pembeda pada
setiap soalnya.

b. Mengurutkan data diri siswa yang memiliki
nilai dari yang tertinggi hingga terendah.

c. Dibagikan menjadi kelompok atas dan
kelompok bawah berdasarkan nilainya.

d. Menghitung seluruh jumlah nilai kelompok
bawah.

e. Menghitung nilai daya pembeda dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

_ ®a—%p
DP = SMI (36)
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Keterangan:
DP :Nilai daya pembeda
X4 :Rata-rata nilai kelompok atas
Xp :Rata-rata nilai kelompok bawah
SMI : Skor maksimum ideal, yaitu skor
maksimum yang akan diperoleh jika siswa
menjawab  butir soal secara tepat
(sempurna).

f.  Memberikan perbandingan nilai DP dengan
kriteria indeks daya pembeda.

Menurut (Lestari & Yudhanegara, 2017),
kriteria besarnya koefisien daya pembeda
diklasifikasikan menjadi empat kategori. Dijelaskan
dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3.8 Indeks Daya Pembeda

Interval Kriteria
0,70 < DP £1,00 Sangat Baik
0,40 <DP 0,70 Baik
0,20<DP 0,40 Cukup
0,00<DP £0,20 Buruk

DP <£0,00 Sangat Buruk

Berikut adalah hasil dari analisis daya
pembeda yang dihitung melalui Microsoft Office
Excel 2010 adalah:
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Tabel 3.9. Analisis Daya Pembeda Instrumen

Post-test

N;)(r)r;)r Daya Beda Kriteria
1 0,43 BAIK
2 0,35 CUKUP
3 0,30 CUKUP
4 0,33 CUKUP
5 0,41 BAIK
6 0,32 CUKUP
7 0,30 CUKUP
8 0,35 CUKUP

Berdasarkan tabel 3.9 diperoleh bahwa soal
nomor 1 dan 5 memiliki daya pembeda yang baik
karena terletak pada interval 0,40 < DP < 0,70.
Kemudian soal nomor 2, 3, 4, 6, 7, 8 memiliki daya
pembeda yang cukup karena terletak pada interval
0,20 < DP < 0,40. Berdasarkan Kklasifikasi daya
pembeda menurut (Lestari & Yudhanegara, 2017)
bahwa butir soal yang memiliki kategori daya
pembeda baik dan cukup dapat diterima, jadi dapat
disimpulkan bahwa 8 butir soal pada instrumen
dapat digunakan untuk penelitian. Perhitungan

selengkapnya terdapat pada lampiran 24.
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Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis kuantitatif, yaitu suatu analisa yang
datanya berbentuk angka atau tabel.
1. Uji Prasyarat Analisis Statistik
a. Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk dapat mengetahui
data apa saja yang berdistribusi normal atau tidak.
Jadi uji kenormalan yang dipakai peneliti adalah uji
Shapiro-Wilk. Langkah-langkah uji normalitas data
sebagai berikut (Putra et al.,, 2019):
1) Menentukan taraf siginifikansi 5% atau 0,05
dengan hipotesis yang akan diuji:
H,: data nilai posttest kelas eksperimen (VIII
A) dan kelas kontrol (VIII B) berdistribusi
normal.
H,: data nilai posttest kelas eksperimen (VIII
A) dan kelas kontrol (VIII B) tidak
berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian:
Jika Whtung > 0,05 maka H, diterima
Jika Whityng < 0,05 maka H, ditolak

62



2)

3)

4)

5)

Mengurutkan data nilai posttest kelas
eksperimen (VIII A) dan kelas kontrol (VIII B)
dari yang terkecil sampai data terbesar.

Mencari nilai d yaitu koefisien test shapiro wilk
yang terdapat pada rumus uji shapiro-wilk

dengan menggunakan rumus:

d = XL, (x; — %)? (3.7)
Keterangan:
d : koefisien test shapiro wilk
X; : nilai masing-masing siswa
x : rata-rata keseluruhan nilai siswa

Pembatas dilambangkan dengan "k” uji W:

Jika jumlah data genap menggunakan rumus:

_n
k_z

Jika jumlah data ganjil menggunakan rumus:

n-1
k==
Keterangan:
k : Jumlah data
w : Shapiro-Wilk
Rumus Whityng (W):
1 2

W= a [Z{'(=1 a;(Xfn—i+1] = X[i]] (3.8)
Keterangan:
a; : koefisien test shapiro wilk
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X[n—i+1]: data ke n-i+1
X[i] : data ke-i
b. Uji Homogenitas
Homogenitas ialah suatu yang diuji mengenai
sama atau tidaknya variansi-variansi yang memiliki
dua buah distribusi atau lebih (Nuryadi et al,
2017).
Hipotesis:
H, :varians homogen
H, :varians tidak homogen
Adapun langkah-langkah perhitungannya
adalah sebagai berikut (Wulansari, 2016):
1) Menghitung varians nilai posttest tiap kelas

eksperimen (VIII A) dan kelas kontrol (VIII B)

(s%
§7 = 2 (3.9)
n—1
X; : nilai masing-masing siswa
X : rata-rata keseluruhan nilai siswa
n : banyak siswa

2) Menghitung Fpjng dengan rumus:

S‘I’znax
Fhitung =52 (3.10)
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Keterangan:

SZa.x ¢ varian terbesar, yaitu tingkat
kesamaan terbesar salah satu kelompok dari
dua kelompok data kelas eksperimen (VIII A)
dan kelas kontrol (VIII B).

S22, ¢ varian terkecil, yaitu tingkat
kesamaan terkecil salah satu kelompok dari
dua kelompok data kelas eksperimen (VIII A)
dan kelas kontrol (VIII B).

3) Menentkan nilai F;,p,.; dimana a = 5% (nb —
1)(nk — 1). Dalam hal ini nb adalah banyaknya
data kelompok varian terbesar dan nk adalah
banyaknya data kelompok varian terkecil.

4) Membandingkan nilai Fyiryng dengan Figpe
yaitu:

Jika Fhityng < Fraper maka H, diterima (data
berdistribusi homogen)
Jika Fpityng > Fraper maka H, ditolak (data
berdistribusi tidak homogen)
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian
ini adalah uji perbedaan rata-rata, ini bertujuan
untuk mengetahui apakah hasil nilai antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
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mempunyai rata-rata nilai yang berbeda (Lestari &

Yudhanegara, 2017).

iy

2)
3)

4)

Hipotesis :

Hg:py > po

Hoipy < pp

Keterangan:

I = rata-rata kelas eksperimen
Uo = rata-rata kelas kontrol
Taraf signifikan = 0,05 atau 5%

Menentukan nilai uji statistik:

i (3.11)

thitung =
(n1-1)S%+(nz—1)S3 (n1+n2)
(n1+ny-2) nqxXny

Keterangan :

X : Skor rata-rata dari kelas eksperimen
X, : Skor rata-rata dari kelas kontrol

nqg : Banyaknya siswa kelas eksperimen
n, : Banyaknya siswa kelas kontrol

S? : Varian data kelas eksperimen

52 : Varian data kelas control

Menentukan nilai £;,p.;:

tiqper @dalah nilai pada tabel distribusi yang
digunakan apabila menggunakan statistik uji t
sebagai perbandingannya.

Cara menentukannya adalah tyqpe; = t(gar)
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Keterangan:
a : taraf signifikansi (5% = 0,05)
dk : derajat kebebasan
(dk = nqy +n, — 2) dengan n,; adalah
jumlah siswa pada kelas eksperimen
(VIII A) dan n, adalah jumlah siswa
pada kelas kontrol (VIII B)
Kriteria pengujian menggunakan taraf
signifikan 5% atau 0.05, jika tpirung > traper maka
H, diterima. Sedangkan, jika tpiryng < traper maka

dan H, ditolak.
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

DesKkriptif Data
Penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Student

Facilitator and Explaining Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Siswa Pada Materi Statistika
Kelas VIII di MTs Muhammadiyah 1 Sekampung Udik”
merupakan penelitian kuantitatif. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan desain penelitian true eksperiment
design dengan rancangan desain post-test control group.
Pada rancangan penelitian ini menggunakan dua
kelompok kelas yaitu kelas eksperimen (VIII A) yang
diberi perlakuan dan kelas kontrol (VIII B) yang tidak
diberi perlakuan. Populasi pada penelitian ini adalah
kelas VIII MTs Muhammadiyah 1 Sekampung Udik
dengan jumlah siswa 36 siswa dan sampelnya yaitu kelas
VIII A sebanyak 15 siswa dan kelas VIII B sebanyak 21
siswa. Peneliti mengambil kelas VIII tersebut karena guru
mata pelajaran matematika menjelaskan bahwa terdapat
permasalahan yang terjadi di kelas tersebut yaitu tingkat
berpikir kritis yang kurang dan juga siswa merasa bosan
dengan model pembelajaran yang digunakan sehingga
siswa cenderung kurang aktif sehingga peneliti
menggunakan model pembelajaran yang berbeda dengan

guru mata pelajaran tersebut, model pembelajaran yang
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peneliti gunakan yaitu model pembelajaran Student
Facilitator —and  Explaining (SFE), pada model
pembelajaran ini siswa dituntut untuk menjadi facilitator
sehingga meningkatkan keaktifan siswa dan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Kurangnya kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas VIII dilihat dari
rata-rata nilai ulangan harian pada materi statistika yaitu
62,5, sedangkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
mata pelajaran matematika di sekolah tersebut adalah
70. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai ulangan
harian siswa Kkelas VIII pada materi statistika masih
berada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).
Langkah-langkah yang digunakan peneliti untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model
pembelajaran terhadap kemampuan berpikir Kkritis
matematis pada penelitian ini yaitu dengan menguji rata-
rata post-test di kedua kelas tersebut yaitu kelas yang
diberi perlakuan (eksperimen) dan kelas yang tidak
diberi perlakuan (kontrol). Sebelum mengetahui
pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (SFE) terhadap kemampuan berpikir
matematis siswa, peneliti membuat instrumen post-test
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan sebelum

digunakan di kelas eksperimen dan kelas kontrol,
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instrumen tersebut diujikan terlebih dahulu dengan
menggunakan kelas uji coba berupa test yang berisi 8
butir soal essai dengan jumlah 20 siswa kelas IX A yang
mengikuti test uji coba instrumen. Tujuan menguji
instrumen ini yaitu untuk melihat layak tidaknya butir-
butir soal tersebut digunakan. Setelah itu, peneliti
menguji dengan menggunakan uji validasi yaitu dengan
validasi ahli dan validasi konstruk, uji realibilitas, uji
tingkat kesukaran data dan uji daya pembeda.

Setelah instrumen yang diujikan layak digunakan
untuk penelitian, kemudian diujikan di kelas eksperimen
dan kelas kontrol, setelah Kkelas eksperimen diberi
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining (SFE). Sehingga setelah
selesai penelitian, peneliti dapat menarik kesimpulan ada
atau tidaknya pengaruh model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFE) terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis dengan cara menganalisis data
hasil penelitian dari kelas VIII A (Eksperimen) yang
diberi  perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE)
dan kelas VIII B (Kontrol) yang tidak diberi model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE).
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B. Analisis Data

1.

Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis

Pada uji normalitas peneliti menggunakan
rumus uji normalitas Shapiro-Wilk. Data yang
digunakan yaitu nilai post-test dan hipotesis yang
digunakan yaitu:
H,: data nilai posttest kelas eksperimen (VIII A) dan
kelas kontrol (VIII B) berdistribusi normal.
H,: data nilai posttest kelas eksperimen (VIII A) dan
kelas kontrol (VIII B) tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian:
Jika Wyityng > 0,05 maka H, diterima
Jika Whitryng < 0,05 maka H, ditolak

Rumus yang digunakan untuk uji normalitas
Shapiro-Wilk terdapat pada persamaan (3.12).
Adapun hasil uji normalitas kemampuan berpikir
kritis matematis yang  dihitung  dengan
menggunakan Microsoft Office Excel 2010 adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.1. Hasil Uji Normalitas Post-Test
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Kelompok | Whnyng | @ (5%) | Kesimpulan

Eksperimen | 0,938 0,05 Normal

Kontrol 0,956 0,05 Normal

Berdasarkan hasil uji Tabel 4.1. diperoleh
Whitung Kelas eksperimen dan kontrol lebih dari a
(5%) atau 0,05, maka H, diterima. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa nilai post-test kelas eksperimen
dan kontrol berdistribusi normal. Perhitungan
selengkapnya terdapat pada lampiran 27a dan 27b.
Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis

Pada uji homogenitas, peneliti menggunakan
uji-F (uji varian). Hipotesis yang peneliti gunakan
yaitu:

Ha= Fhitung < Fraper (data homogen (kedua kelas
variannya sama))
Ho= Fritung > Fraper (data tidak homogen (kedua
kelas variannya tidak sama))

Rumus yang digunakan untuk uji
homogenitas uji-F (uji varian) terdapat pada

persamaan (3.13). Adapun hasil varian dari nilai
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posttest berpikir Kkritis matematis kelompok
eksperimen (VIII A) dan kelompok kontrol (VIII B)
dihitung dengan menggunakan Microsoft Office Excel
2010 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2. Hasil Varian Kelompok Eksperimen
(VIII A) dan Kelompok Kontrol (VIII B)

Sumber Kelompok Kelompok
Variasi Eksperimen Kontrol
Varian 54,658 112,497

Berdasarkan hasil perhitungan data nilai
posttest kelompok eskperimen (VIII A) dan
kelompok kontrol (VIII B) yang dibantu dengan
menggunakan Microsoft Office Excel 2010 didapatkan
nilai varian kelompok eksperimen (VIII A) adalah
54,658 dan kelompok kontrol (VIII B) adalah
112,497. Langkah selanjutnya adalah mencari nilai
Fhritung adalah sebagai berikut:

Futtung = Srzgax _ 112,497
S 54,658

min

= 2,058

Langkah selanjutnya mencari nilai Figpe =
t(an, +n,—2) dengan taraf siginifikasnsi @ = 0,05 dan n,
adalah jumlah siswa pada kelas kontrol (VIII B) dan n,
adalah jumlah siswa pada kelas eksperimen (VIIIA).
Sehingga, didapatkan trabel = t(0,05,15+21-2) =
t0,05,34) = 2,0322,
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Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas,
diperoleh Fritung = 2,058 dan F;,pe; = 2,388 dengan
a = 5%, dk pembilang = 21-1 = 20 dan dk penyebut
= 15-1 = 14, dari hasil uji tersebut dapat diketahui
bahwa Fpityng < Fraper maka H, diterima. Sehingga,
kelas eksperimen dan kontrol homogen atau
memiliki varians yang sama. Perhitungan
selengkapnya terdapat pada lampiran 28.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan
uji perbedaan rata-rata. Pada uji perbedaan rata-rata
peneliti menggunakan rumus yang terdapat pada
persamaan (3.14).

Hipotesis pada uji perbedaan rata-rata adalah
sebagai berikut:

H, = pq > U, (rata-rata kemampuan berpikir kritis
matematis kelas eksperimen lebih besar dari kelas
kontrol).

H, = py < u, (rata-rata kemampuan berpikir kritis
matematis kelas eksperimen kurang dari atau sama
dengan kelas kontrol).

Adapun hasil uji t-test kemampuan berpikir
kritis matematis yang dibantu dengan menggunakan

Microsoft Office Excel 2010 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.3. Hasil Rata-Rata dan Varian Nilai
Posttest Kelompok Eksperimen (VIII A) dan
Kontrol (VIII B)

Sumber Kelompok Kelompok

Variasi Eksperimen Kontrol
Rata-Rata 76,667 46,317

Varian 54,658 112,497

Berdasarkan hasil perhitungan data nilai
posttest kelompok eskperimen (VIII A) dan
kelompok kontrol (VIII B) yang dibantu dengan
menggunakan  Microsoft Office  Excel 2010
didapatkan nilai rata-rata kelompok eksperimen
(VIII A) adalah 76,667 dan kelompok kontrol (VIII
B) adalah 46,317 sedangkan varian pada kelompok
eksperimen (VIII A) adalah 54,658 dan kelompok
kontrol (VIII B) adalah 112,497, Ilangkah
selanjutnya adalah mencari nilai tp;¢yng.- Adapun
perhitungan mencari nilai tp;t,y adalah sebagai

berikut:

X1 — X3

thitung =
(n1—1)S2+ n2—1)S? [n; +n,
ny+n,—2) Ny X ny

76,667 — 46,317
(15 — 1)54,658 + (21 — 1)112,497 [15 + 21
(15 + 21 - 2) JI5x 21
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30,35

\/14 X 54,658 + 20 x 112,497 | 36
34 315

30,35

\/765,212 ;42.249,94 011428

30,35

f&g—iS\/O,11428

~ 30,35
~ /88,6809+/0,11428
30,35
~9,41705 x 0,33805
30,35
~ 33,1834
— 9,533

Langkah selanjutnya mencari nilai t;pe =
t(an,+n,—2) dengan taraf siginifikasnsi @ = 0,05 dan n,
adalah jumlah siswa pada kelas eksperimen (VIIIA)
dan n, adalah jumlah siswa pada kelas kontrol (VIII
B). Sehingga, didapatkan tigpe; = t(o,05,15+21-2) =
t0,05,34) = 2,0322.

Berdasarkan hasil uji t-test Tabel 4.3. bahwa
thitung = 9,533 dan  tygpe; = 2,0322 dengan  taraf
signifikan 5% dan dk = 15+21-2 = 34. Sehingga, dapat

disimpulkan bahwa tp;tyng > traper maka H, diterima
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dan H, ditolak ini menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis matematis siswa di kelas yang
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining (SFE) lebih baik dari pada kemampuan
berpikir kritis matematis kelas kontrol yang tidak
diberi  perlakuan atau masih  menggunakan
pembelajaran konvensional. Selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Asih (2021) bahwa hasil
penelitiannya dengan menggunakan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE)
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa pada materi SPLTV kelas X MIPA
SMA Negeri 1 Singkawang. Selain itu, selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Prihatiningtyas &
Mariyam (2019) Berdasarkan hasil penelitiannya
dengan menggunakan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFE) dapat memberikan
pengaruh yang tinggi terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis pada materi relasi dan
fungsi kelas VIII SMP Negeri 6 Singkawang. Hal ini
sejalan dengan Zahara (2018) yang mengatakan
bahwa Model Student Facilitator and Explaining (SFE)
menekankan pada pembelajaran yang mengaktifkan

siswa untuk berkomunikasi dengan temannya
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sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar,
hakekatnya model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining (SFE) selain untuk membangkitkan
semangat belajar, kemampuan berkomunikasi serta
tanggung jawab, siswa juga memperoleh daya hapal
dan pemahaman konsep siswa yang kuat sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE)
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir Kritis

matematis siswa.

Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan

bahwa pembelajaran yang digunakan selama proses
pembelajaran kurang menjadikan siswa aktif sehingga
menyebabkan kurangnya kemampuan berpikir kritis
matematis karena pada kegiatan belajar mengajar guru
masih menggunakan pembelajaran konvensional. Oleh
karena itu peneliti menggunakan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining (SFE) untuk melihat
ada atau tidaknya pengaruh yang lebih baik untuk
kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi
statistika kelas VIII di MTs Muhammadiyah Sekampung
Udik.
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Sebelum melakukan penelitian, peneliti membuat
instrumen dan diujikan kepada siswa kelas IX A sebagai
kelas uji coba instrumen. Setelah itu peneliti menguji
hasil dari kelas uji coba dengan menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembeda. Uji coba instrumen dilakukan agar peneliti
dapat mengetahui layak atau tidaknya instrumen
tersebut digunakan untuk menguji kemampuan berpikir
kritis matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Setelah diketahui bahwa instrumen layak, peneliti
melakukan penelitian dengan kelas eksperimen diberi
perlakuan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (SFE) sedangkan kelas kontrol tidak diberi
perlakuan atau menggunakan pembelajaran
konvensional dengan menggunakan materi statistika.

Pada akhir pertemuan, peneliti memberikan post-
test di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Post-test
tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis matematis siswa pada materi statistika di
kedua kelas tersebut. Butir soal pada post-test tersebut
yaitu berjumlah 8 butir soal essai.

Uji hasil posttest yang pertama yaitu dengan

menggunakan uji normalitas. Pada uji normalitas ini,
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peneliti menggunakan uji Sphiro-Wilk. Berdasarkan data
hasil posttest diperoleh bahwa data kelas eksperimen dan
kontrol berdistribusi normal.

Uji hasil posttest yang kedua yaitu dengan
menggunakan uji homogenitas. Pada uji homogenitas ini
peneliti menggunakan uji-F. Berdasarkan data hasil
posttest diperoleh bahwa kelas eksperimen dan Kkelas
kontrol memiliki varian yang sama atau homogen.

Uji  hipotesis hasil posttest yaitu dengan
menggunakan uji t-test. Uji t-test digunakan untuk
mengetahui perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dari perhitungan t-test diperoleh
thitung = 9,533 dan  tygpe = 2,0322  dengan  taraf
siginifikan 5% (0,05) dan dk= 15+21-2= 34. Sehingga,
hasil uji data post-test tersebut menunjukkan bahwa
thitung > traber Maka H, diterima dan H, ditolak artinya
rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis di kelas
eksperimen lebih baik dari kemampuan berpikir kritis di
kelas kontrol.

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Asih (2021) bahwa hasil penelitiannya
dengan menggunakan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFE) berpengaruh terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi
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SPLTV kelas X MIPA SMA Negeri 1 Singkawang. Selain itu,
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Prihatiningtyas & Mariyam (2019) Berdasarkan hasil
penelitiannya dengan menggunakan model pembelajaran
Student  Facilitator and Explaining (SFE) dapat
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis pada materi relasi dan
fungsi kelas VIII SMP Negeri 6 Singkawang. Hal ini
sejalan dengan Zahara (2018) yang mengatakan bahwa
Model Student Facilitator and Explaining (SFE)
menekankan pada pembelajaran yang mengaktifkan
siswa untuk berkomunikasi dengan temannya sehingga
siswa lebih termotivasi untuk belajar, hakekatnya model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE)
selain untuk membangkitkan semangat belajar,
kemampuan berkomunikasi serta tanggung jawab, siswa
juga memperoleh daya hapal dan pemahaman konsep
siswa yang kuat sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu,
berdasarkan pembahasan di atas dapat menjawab
hipotesis yaitu ada pengaruh model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining (SFE) terhadap

kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi
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statistika kelas VIII di MTs Muhammadiyah Sekampung
Udik.

Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki

keterbatasan yaitu salah satunya adalah waktu
penelitian, peneliti harus menyesuaikan waktu penelitian
dengan materi. Selain itu juga, keterbatasan dalam
fasilitas yang ada pada sekolah yaitu, tidak adanya LCD
proyektor untuk menampilkan beberapa tabel, diagram
atau gambar karena hal itu peneliti menyiasati dengan
menggunakan papan tulis. Selain keterbatasan waktu dan
fasilitas disini peneliti menyadari bahwa masih terdapat
banyak keterbatasan kemampuan dalam melakukan
penelitian. Namun peneliti sudah berusaha melakukan
yang terbaik untuk melakukan penelitian ini dengan
sesuai ilmu penelitian dan bimbingan dari para dosen

pembimbing.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh,
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining (SFE) lebih baik dari pada kemampuan
berpikir Kkritis matematis siswa yang tidak diberi
perlakuan atau masih menggunakan pembelajaran
konvensional. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan
uji t-test. Hasil uji t-test hasil post-test kemampuan
berpikir kritis matematis menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas ekperimen yang
diberi  perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (SFE) dan kelas kontrol yang tidak
menggunakan. Hal tersebut ditunjukkan dengan
diperolehnya hasil  tpitung = 9,533  dan  tigpe =
2,0322 dengan taraf siginifikan 5% (0,05) dan dk=
15+21-2= 34. Sehingga, hasil uji data post-test tersebut
menunjukkan bahwa tpityung > traper maka H, diterima
dan H, ditolak artinya rata-rata kemampuan berpikir
kritis matematis di kelas eksperimen lebih baik

kemampuan berpikir Kkritis di kelas kontrol.
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Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi
statistika kelas VIII di MTs Muhammadiyah 1 Sekampung
Udik.

Saran
Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan,
adapun saran yang dapat diberikan yaitu:
1. Bagi Guru
Guru dapat menerapkan kegiatan
pembelajaran yang baik dan tepat seperti halnya
pembelajaran yang membuat siswa aktif dan
keadaan kelas menjadi tidak pasif seperti dengan
menggunakan model pembelajaran  Student
Facailitator and explaining (SFE). Sesuai dengan
kebutuhan siswa dan berkaitan dengan materi yang
akan dibahas agar dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Tidak hanya dengan
menggunakan model pembelajaran  Student
Facailitator and explaining (SFE), guru juga dapat
menggunakan model pembelajaran lain yang dapat
menciptakan suasana belajar mengajar yang
kondusif.
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2. Bagi Siswa
Sebagai siswa, mereka harus memperhatikan
guru dan mengikuti instruksi dari guru ketika
menerpakan model pembelajaran. Ketika
menggunakan model pembelajaran dengan benar,
maka hasilnya akan sesuai dengan harapan guru.
Dengan adanya hal ini dapat menciptakan hubungan
kerja sama yang baik antar guru dan siswa dalam
proses pembelajaran berlangsung. Siswa juga perlu
antusias dan aktif dalam belajar guna meningkatkan
hasil belajarnya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti  selanjutnya  sebaiknya  dapat
melakukan penelitian yang lebih luas lagi mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan

berpikir kritis matematis siswa.

Penutup

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
rahmat dan hidayah yang diberikan kepada peneliti
sehingga dapat menyelesaikan tugas ini dengan baik.
Peneliti sangat menyadari bahwa penelitian ini masih
banyak kekurangan. Namun, peneliti berharap semoga

skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan pembaca.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1

DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII

Kelas VIII A
No.

Nama Siswa

1. Aditiya Riyan Saputra

2. Afifah Nur Izzati

3. Ahmad Anton Faisal

4, Ahmad Fajar Wijayanto

5. Andri Santoso

6. Aprilio.Muhammad
firdaus

7. Arina Septia Ramadani

8. Dwi Ramadani

9. M. Akbar Aditia

10. M. Jundul Al Hanif

11. Regitha Nur Malika

12. Revan Okta Ramadhani

13. Riski Maulana
14. Sahrul Ramadhani
15. Tegar Maulana
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Kelas VIII B

No.
Nama Siswa

1. Agnes Putria

2. Akbar Apriyansah

3. Andini Febriyanti

4. Anggi Olivia Nanda

5. Anisa Apriani

6. Apriansyah Rizky

Pratama

7. Bryan Ananda Saputra
8. Cantika Amirani Putri
9. Claudia Cinta Bella
10. Daffa Ocean Gisel Vino
11. Deni Setiawan

12. Deny Bayu Saputra
13. Difa Sisilia

14. | Dzakiyah Rafifah Artanti
15. Filza Nadiatl Maulia
16. Jeni Matoyatul Kholiza

93




17. Laura indah Agustin
18. M. Aldi Rafliansyah
Muhammad Asfa Davi
19.
Bya
20. Nindi Nur Amalia
21. Saskia Amelia
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Lampiran 2
DAFTAR SISWA KELAS EKSPERIMEN

Kode Kelas VIII A
No.
Nama Siswa
1. E-1 Aditiya Riyan Saputra
2. E-2 Afifah Nur Izzati
3. E-3 Ahmad Anton Faisal
4. E-4 Ahmad Fajar Wijayanto
5. E-5 Andri Santoso

6. E-6 Aprilio Muhammad firdaus

7. E-7 Arina Septia Ramadani
8. E-8 Dwi Ramadani

9. E-9 M. Akbar Aditia

10. E-10 M. Jundul Al Hanif
11. E-11 Regitha Nur Malika
12. E-12 Revan Okta Ramadhani
13. E-13 Riski Maulana

14. E-14 Sahrul Ramadhani
15. | E-15 Tegar Maulana
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Lampiran 3

DAFTAR SISWA KELAS KONTROL

96

Kelas VIII B Kelas VIII B
No. | Kode No. | Kode
Nama Siswa Nama Siswa
1. k-1 Agnes Putria 12. K-12 | Deny Bayu
Saputra
g, | K2 | Akbar 13. | ¥13 | pifa sisilia
Apriyansah
3. K-3 Andini Febriyanti | 14. K-14 Dzakly‘ah Rafifah
Artanti
4 K-4 Anggi Olivia 15 K-15 | Filza Nadiatl
' Nanda ) Maulia
5. K-5 Anisa Apriani 16. K-16 | Jeni Matoyatul
Kholiza
K-6 Apriansyah Rizky K-17 | Laura indah
6. 17. .
Pratama Agustin
v K-7 Bryan Ananda 18 K-18 | M. Aldi
’ Saputra ' Rafliansyah
K-8 Cantika Amirani K-19 | Muhammad Asfa
8. . 19. .
Putri Davi Bya
9. K-9 Claudia Cinta 20 K-20 Nindi Nur Amalia
Bella
10, K-10 D.affa Ocean Gisel 21, K-21 Saskia Amelia
Vino
11. | K-11 Deni Setiawan




Lampiran 4

DAFTAR SISWA KELAS UJI COBA POST-TEST

Kelas IX A
No. Kode .

Nama Siswa
1. U-1 Abdul Dzaki A
2. U-2 Achik Kurnia S
3. U-3 Aditiya Yugi P
4. U-4 Ahmad Aditya R
5. U-5 Ahmad Nur Rizki F
6. |U-6 Dina Rosydiana
7. U-7 Diva Saputra
8. U-8 Ella Desia A
9. | U9 Endi Kurniawan
0. |U-10 Fahmi Rasyid A
11. | U-11 Kevin Zainis P
12. | U-12 Kholipatulkoriyah
13.. | U-13 Muhammad Faris H
14. | U-14 Muhammad Zaki T
15. | U-15 Nabilla Husna F
16. | U-16 Rangga Prasetyo
17. | U-17 Reva Anggraeni
18. | U-18 Reynaldo Robby B
19. | U-19 Sayyu Armidianti P
20. | U-20 Wahyu Nurhadi
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Lampiran 5

KISI-KISI SOAL POST-TEST

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Sekolah

: MTs Muhammadiyah 1 Sekampung Udik

Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas/Semester : VIII/2

Materi Pokok : Statistika

Alokasi Waktu : 60 menit

A. Kompetensi Inti:

3.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat
teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmup pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
dan kenegaraan terkait fenomena dan Kkejadian
tampak mata.

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan
menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, dan komunikatif dalam ranah konkret dan
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang teori.
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B.

Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

Kompetensi

3.10 Menganalisis
data
berdasarkan
distribusi data,
nilai rata-rata,
median, modus
dan sebaran
data untuk
mengambil
kesimpulan,
membuat
keputusan dan
membuat

prediksi.

3.10.1 Menganalisis data
berdasarkan distribusi
data yang diberikan.

3.10.2 Menemukan nilai rata-
rata dari suatu data.

3.10.3 Menemukan median
dari suatu data.

3.10.4 Menemukan  modus
dari suatu data.

3.10.5 Menemukan sebaran
data yaitu jangkauan,
kuartil, jangkauan
interkuartil dan
simpangan kuartil dari

suatu data.

410 Menyajikan dan
menyelesaikan
masalah  yang
berkaitan

dengan

4.10.1 Menyelesaikan

masalah kontekstual

yang berkaitan
dengan distribusi
data.
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distribusi data, | 4.10.2 Menyelesaikan
nilai rata-rata, masalah kontekstual
median, modus yang berkaitan
dan sebaran dengan nilai rata-rata,
data untuk median dan modus
mengambil dari suatu data.
kesimpulan, 4.10.3  Menyelesaikan
membuat masalah kontekstual
keputusan dan yang berkaitan
membuat dengan sebaran data
prediksi. yaitu jangkauan,
kuartil, jangkauan
interkuartil dan
simpangan kuartil dari
suatu data.
C. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
1) Interpretasi: Memahami masalah yang ditunjukkan
dengan menulis diketahui maupun yang ditanyakan
soal dengan tepat.
2) Analisis:  Mengidentifikasi  hubungan-hubungan

antara pertanyaan-pertanyaan, pernyataan-
pernyataan dan konsep-konsep yang diberikan dalam

soal yang ditunjukkan dengan membuat model

100




3)

4)

matematika dengan tepat dan memberi penjelasan
dengan tepat.

Evaluasi: Menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal lengkap dan benar dalam
melakukan perhitungan.

Inferensi: Membuat kesimpulan dengan tepat.
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Indikator

Kemampuan No.
Kisi-Kisi Soal Soal

Berpikir Kritis | Soal

Matematis
Menganalisis 1) Interpretasi. 1 |Data panjang kecambah dalam kondisi lingkungan yang
data 2) Analisis. gelap dan terang selama tujuh hari disajikan dalam
berdasarkan 3) Evaluasi. grafik berikut.
distribusi data |4) Inferensi. 25 23
18,1 206
yang diberikan 20 158"
15 13,1

10 77/

L
0 L2

’ T 11,7 129
10,5
5 1—171 9,5-10.
: 54 °

3 4 5 6 7
hari ke-

a
v

tempat gelap

tempat terang

Kapan selisih panjang kecambah yang diletakkan di

102




tempat gelap dan terang menjadi 7,6? Bagaimana

kalian menentukannya?

Menyelesaikan
masalah
kontekstual
yang berkaitan
dengan

distribusi data.

1) Interpretasi.
2) Analisis.
3) Evaluasi.

4) Inferensi.

Diagram lingkaran di bawah menunjukkan file yang
terdapat di dalam flashdisk milik Reta yang
berkapasitas 4 GB (setara dengan 4.000 MB). Flashdisk
tersebut diisi dengan file musik, foto, data buku ajar

matematika, dan data lainnya.

Data Flashdisk

Data Buku
Ajar
4%

a. Jika Reta ingin menambahkan file data buku
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ajar baru yang berkapasitas 750 MB, apakah
kapasitas  flashdisk milik Reta masih
mencukupi? Jelaskan.

b. Jika Reta tidak ingin menghapus file foto, data
buku ajar dan data lainnya di flashdisknya,
berapa persen dari keseluruhan file musik
yang harus dihapus agar data buku ajar baru

dapat ditambahkan ke dalam flashdisk?

Menemukan 1) Interpretasi. Diketahui rata-rata nilai ulangan 5 siswa adalah 7,2.

nilai rata-rata |2) Analisis. Setelah datang 3 siswa yang lain, rata-ratanya menjadi

dari suatu data |3) Evaluasi. 7,5. Hitunglah nilai rata-rata ulangan 3 siswa yang
4) Inferensi. baru datang tersebut!

Menemukan 1) Interpretasi. Diketahui data nilai ujian akhir semester siswa kelas

median dari | 2) Analisis. VIII A SMP Nusa Bangsa di bawabh ini.

suatu data. 3) Evaluasi.
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4) Inferensi.

Nilai 6718|910

Frekuensi | 4 | 8 | n | 2 2

Jika nilai ujian akhir semester siswa kelas tersebut
memiliki nilai rata-rata 7,5. Berapakah nilai

mediannya.

Menemukan
modus dari

suatu data.

1) Interpretasi.

2) Analisis.
3) Evaluasi.

4) Inferensi.

Perpustakaan SMP Ceria mencatat jenis buku yang
dibaca siswa-siswi selama 1 semester. Catatan

tersebut adalah sebagai berikut.
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Jenis | Frekuensi (banyak kali dibaca)

buku [1any [ Febru | Maret April | Mei | Juni
ari ari

Cerit | 36 24 13 24 16 |33

a

Ensik | 28 26 8 28 19 |12

lope

dia

Pelaj | 18 20 - 34 10 | 24

aran

Umu | 6 - 18 - 24 |18

m

Berapakah modus jenis buku yang dibaca dari data di
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atas!

Menyelesaikan
masalah
kontekstual
yang berkaitan

dengan  nilai

rata-rata,
median dan
modus dari
suatu data.

1) Interpretasi.
2) Analisis.
3) Evaluasi.

4) Inferensi.

Tabel berikut ini menunjukkan data nilai ujian IPA

siswa kelas VIII C.

Nilai | Frekuensi
5 3
6 4
7 10
8 7
9 4
10 2
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a. Ketua kelas VIII C mengatakan bahwa nilai rata-
rata ujian IPA kelas VIII C adalah 7, karena banyak
siswa yang mendapatkan nilai tersebut. Apakah
pernyataan ketua kelas tersebut benar? Jelaskan
jawabanmul!

b. Berapakah median dan modus data tersebut?

c. Seorang siswa dinyatakan lulus dalam ujian
tersebut jika mendapatkan nilai lebih dari atau
sama dengan 6. Berapa persen siswa yang tidak

lulus kelas VIII C?

Menemukan
sebaran data
yaitu
jangkauan,

kuartil,

1) Interpretasi.
2) Analisis.
3) Evaluasi.

4) Inferensi.

Nilai ulangan matematika dari suatu kelas ditunjukkan

pada tabel berikut:

Nilai 4151678910
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jangkauan Frekuensi 214|5/5|9|3|4

interkuartil

dan simpangan Berapakah  Jangkauan, Qq,Q,,Q5;,  jangkauan
kuartil dari interkuartil dan simpangan kuartil.

suatu data.

Menyelesaikan | 1) Interpretasi. Diagram batang di bawah ini menunjukkan data
masalah 2) Analisis. banyak anak pada tiap-tiap keluarga di lingkungan RT
kontekstual 3) Evaluasi. 5 RW 1 Kelurahan Sukajadi. Sumbu horizontal

yang berkaitan
dengan

sebaran  data
yaitu
jangkauan,
kuartil,

jangkauan

4) Inferensi.

menunjukkan data banyak anak pada tiap-tiap
keluarga, sedangkan sumbu vertikal menyatakan
banyaknya keluarga yang dimiliki anak dengan jumlah

antara 0 sampai dengan 5.
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interkuartil
dan simpangan
kuartil dari

suatu data

Banyak Anak pada Tiap-tiap Keluarga di Lingkungan
RT 5 RW I Kelurahan Sukajadi

=]

=)

=

Banyak Kduarga
- -J

"~

Berapakah

Banyak anak

]angkauan, Q]J QZ' Q3;

; I+I*l I_I_l
0 1 2 3 4 s

jangkauan

interkuartil dan simpangan kuartil dari data di atas?
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Lampiran 6

SOAL POST-TEST
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Statistika

Kelas/Semester : VIII/2

Petunjuk:

Tulislah identitas anda: nama, nomor absen dan kelas.
Bacalah soal dengan teliti.
Kerjakan secara sistematis, rinci dan benar.

=W e

Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.
Soal

1. Data panjang kecambah dalam kondisi lingkungan yang

gelap dan terang selama tujuh hari disajikan dalam grafik

berikut.
30
23
20 MY 20,6
13,10 =
10 7,7 T 12,9 9—tempat gelap
14/“: . 8 95 10577
0 4712 > : . : : : , tempat terang

1 2 3 4 5 6 7

hari ke-
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Kapan selisih panjang kecambah yang diletakkan di tempat
gelap dan terang menjadi 7,67 Bagaimana kalian
menentukannya?

Diagram lingkaran di bawah menunjukkan file yang terdapat
di dalam flashdisk milik Reta yang berkapasitas 4 GB (setara
dengan 4.000 MB). Flashdisk tersebut diisi dengan file

musik, foto,, data buku ajar matematika, dan data lainnya.

Data Flashdisk

a. Jika Reta ingin menambahkan file data buku ajar baru
yang berkapasitas 750 MB, apakah kapasitas flashdiks
milik Reta masih mencukupi? Jelaskan.

b. Jika Reta tidak ingin menghapus file foto, data buku ajar
dan data lainnya di flashdisknya, berapa persen dari
keseluruhan file musik yang harus dihapus agar data
buku ajar baru dapat ditambahkan ke dalam flashdisk?

Diketahui rata-rata nilai ulangan 5 siswa adalah 7,2. Setelah

datang 3 siswa yang lain, rata-ratanya menjadi 7,5.
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Hitunglah nilai rata-rata ulangan 3 siswa yang baru datang

tersebut!

Diketahui data nilai ujian akhir semester siswa kelas VIII A

SMP Nusa Bangsa di bawabh ini.

Nilai

10

Frekuensi

Jika nilai ujian akhir semester siswa kelas tersebut memiliki

nilai rata-rata 7,5. Berapakah nilai mediannya.

Perpustakaan SMP Ceria mencatat jenis buku yang dibaca

siswa-siswi selama 1 semester. Catatan tersebut adalah

sebagai berikut.

Frekuensi (banyak kali dibaca)

Jenis buku :
Januari | Februari | Maret | April | Mei Juni
Cerita 36 24 13 | 24 |16 | 33

Ensiklope-
P 28 26 8 | 28 | 19 | 12

dia

Pelajaran | 18 20 : 34 | 10 | 24
Umum 6 ; 18 _ 24| 18
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Berapakah modus jenis buku yang dibaca dari data di atas!
6. Tabel berikut ini menunjukkan data nilai ujian IPA siswa

kelas VIII C.

Nilai Frekuensi
5 3
6 4
7 10
8 7
9 4
10 2

a. Ketua kelas VIII C mengatakan bahwa nilai rata-rata
ujian I[PA kelas VIII C adalah 7, karena banyak siswa
yang mendapatkan nilai tersebut. Apakah pernyataan
ketua kelas tersebut benar? Jelaskan jawabanmu!

b. Berapakah median dari data tersebut?

c. Seorang siswa dinyatakan lulus dalam ujian tersebut
jika mendapatkan nilai lebih dari atau sama dengan 6.
Berapa persen siswa yang tidak lulus kelas VIII C?

7. Nilai ulangan matematika dari suatu kelas ditunjukkan pada
tabel berikut:
Nilai 4 5 6 7 8 9 10

Frekuensi 2 4 5 5 9 3 4

114



Berapakah jangkauan, Q4, Q,, @3, jangkauan interkuartil dan
simpangan kuartil.

Diagram batang di bawah ini menunjukkan data banyak
anak pada tiap-tiap keluarga di lingkungan RT 5 RW 1
Kelurahan Sukajadi. Sumbu horizontal menunjukkan data
banyak anak pada tiap-tiap keluarga, sedangkan sumbu
vertikal menyatakan banyaknya keluarga yang dimiliki anak

dengan jumlah antara 0 sampai dengan 5.

Banyak Anak pada Tiap-tiap Keluarga di Lingkungan
RT 5 RW 1 Kelurahan Sukajadi

4.
0 1 2 3 4 5

Banyak anak

Banyak Keluarga
N

Berapakah Jangkauan, Q4, Q,, Qs, jangkauan interkuartil dan

simpangan kuartil dari data di atas?
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Lampiran 7

PEDOMAN PENSKORAN
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Indikator
Kemampuan
Berpikir Keterangan Skor
Kritis
Matematis
Interpretasi | Tidak menulis yang diketahui. 0
Menulis yang diketahui dengan tidak
tepat. !
Menulis yang diketahui dengan tepat. 2
Tidak menulis yang ditanyakan. 0
Menulis yang ditanyakan dengan tidak
tepat. !
Menulis yang ditanyakan dengan tepat. 2
Analisis Tidak membuat model matematika dari
soal yang diberikan. 0
Membuat model matematika dari soal
yang diberikan secara tidak tepat. !
Membuat model matematika dari soal
yang diberikan dengan tepat. 2
Evaluasi Tidak menggunakan/menuliskan 0
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rumus dalam menyelesaikan soal.

Menggunakan rumus/konsep yang

tidak tepat dalam menyelesaikan soal.

Menggunakan rumus/konsep yang
tepat dalam menyelesaikan soal yang

diberikan.

Menggunakan rumus/konsep yang
tepat dan lengkap tetapi kurang
tepat/benar dalam melakukan
perhitungan dalam menyelesaikan soal

yang diberikan.

Menggunakan rumus/konsep yang
tepat serta lengkap dan benar dalam
melakukan perhitungan dalam

menyelesaikan soal yang diberikan.

Inferensi

Tidak membuat kesimpulan.

Menuliskan kesimpulan yang tidak

tepat.

Menuliskan kesimpulan dengan tepat

dan benar

Diadaptasi dari Karim dan Normaya (2015)

Nilai =

Skor yang diperoleh

x 100

Jumlah skor maksimal
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Lampiran 8

KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN
SOAL POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

MATEMATIS
Indikator
No Berpikir Skor
Kunci Jawaban
Soal Kritis Maks
Matematis
1. | Diketahui: Interpretasi 2

Hari ke-1

Kecambah di tempat terang : 1,2
Kecambah di tempat gelap : 1,1
Hari ke-2

Kecambah di tempat terang : 5,4
Kecambah di tempat gelap : 7,7
Hari ke-3

Kecambah di tempat terang : 8
Kecambah di tempat gelap : 13,1
Hari ke-4

Kecambah di tempat terang : 9,5
Kecambah di tempat gelap : 15,8
Hari ke-5

Kecambah di tempat terang : 10,5
Kecambah di tempat gelap : 18,1
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Hari ke-6

Kecambah di tempat terang : 11,7
Kecambah di tempat gelap : 20,6
Hari ke-7

Kecambah di tempat terang : 12,9

Kecambah di tempat gelap : 23

Ditanya:

Kapan selisih panjang kecambah
yang diletakkan di tempat gelap
dan terang menjadi 7,67 Bagaimana

kalian menentukannya?

Jawab:

Cara menentukannya yaitu dengan
cara mencari selisih panjang
kecambah untuk masing-masing
hari, yaitu:

e  Selisih pada hari ke-1 = 1,2 -

1,1 =0,1
e  Selisih pada hari ke-2 = 7,7 -
54=2,3

e  Selisih pada hari ke-3 = 13,1 -

Interpretasi

Analisis

Evaluasi
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8=51

e  Selisih pada hari ke-4 = 15,8 -

95=6,3

e  Selisih pada hari ke-5 = 18,1 -

10,5=7,6

e  Selisih pada hari ke-6 = 20,6 -

11,7=8,9

e  Selisih pada hari ke-7 = 23 -

129=10,1

Jadi, selisih panjang kecambah yang

Inferensi 2
diletakkan di tempat gelap dan
terang menjadi 7,6 yaitu pada hari
ke-5
Jumlah 12
Diketahui: Interpretasi 2

Kapasitas Flashdisk : 4 GB (setara

dengan 4000 MB)
Data buku ajar : 40%
Musik : 20%
Foto:20%

Kosong : 10%
Lainnya : 10%
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Ditanya:

a.

Jika Reta ingin menambahkan
file data buku ajar baru yang
berkapasitas 750 MB, apakah
kapasitas flashdiks milik Reta
masih mencukupi? Jelaskan.
Jika  Reta  tidak ingin
menghapus file foto, data buku
ajar dan data lainnya di
flashdisknya, berapa persen
dari keseluruhan file musik
yang harus dihapus agar data
buku ajar baru dapat
ditambahkan ke dalam
flashdisk?

Jawab:

d.

Kapasitas  flashdisk  Reta
adalah 4 GB (4000 MB) dan
ruang kosong yang tersisa di
flashdisk Reta sebesar 10%
atau sebesar:

= 4000 x 10%

Interpretasi

Analisis

Evaluasi
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= 400 MB

Sedangkan file data buku
belajar baru berkapasitas
750MB.

Jadi, kapasitas flashdisk milik
Reta tidak mencukupi.

Ruang kosong = 10% X
4000 = 400 MB

Data file ajar baru = 750 MB
Ruang tambahan kosong yang
diperlukan =750 — 400 =
350

Ruang tambahan kosong yang
diperlukan dalam  bentuk

persentase adalah

350

Persentase file musik yang
harus dihapus adalah

_ tambahan ruang kosong

file musik

X 100%

875 100%
=—X
20 0

= 43,75% dari file musik

Inferensi

Analisis

Evaluasi

122




harus dihapus

Jadi, total file musik yang Inferensi 2
harus dihapus agar data buku
dapat ditambahkan ke dalam
flashdisk adalah 43,75% dari
file musik harus dihapus.
Jumlah 20
Diketahui: Interpretasi 2
Rata-rata nilai ulangan 5 siswa
adalah 7,2
Setelah datang 3 siswa yang lain,
nilai rata-ratanya menjadi 7,5
Ditanya: Interpretasi 2
Berpakah nilai rata-rata ulangan 3
siswa yang baru datang?
Jawab:
Rata-rata nilai ulangan 5 siswa Analisis 2

adalah 7,2

jumlah nilai 5 siswa

rata —rata =
banyaknya data

_ jumlah nilai 5 siswa
Bl 5

jumlah nilai 5 siswa = 7,2 X 5

=36

7,2

Maka. Jumlah nilai 5 siswa adalah 36
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Setelah datang 3 siswa yang lain,
nilai rata-ratanya menjadi 7,5

5 siswa + 3 siswa = 8 siswa

jumlah nilai 8 siswa

rata —rata =
banyaknya data

_ jumlahnilai 8 siswa
- 8

jumlah nilai 8 siswa = 7,5 X 8

7,5

jumlah nilai 8 siswa = 60

Maka, jumlah nilai 8 siswa adalah 60
Sehingga,,

Jumlah nilai 3 siswa = jumlah nilai 8
siswa - jumlah nilai 5 siswa

=60 — 36

=24

Maka, rata-rata nilai 3 siswa yakni :

jumlah nilai 3 siswa

rata —rata =
banyaknya data

24
3
=8

Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai

Evaluasi

Inferensi
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rata-rata ulangan 3 siswa yang baru

datang adalah 8.

Jumlah

12

Diketahui:

- Nilai 6 dengan frekuensi 4
- Nilai 7 dengan frekuensi 8
- Nilai 8 dengan frekuensi n
- Nilai 9 dengan frekuensi 2

- Nilai 10 dengan frekuensi 2

Ditanya:

Jika nilai ujian akhir semester
siswa di kelas tersebut memiliki
nilai rata-rata 7,5. Berapakah nilai

mediannya?

Jawab:

Tentukan nilai n terlebih dahulu

dengan rumus mean

_ jumlah data

* = banyak siswa

7,5

_(6x4)+ (7x8)+ (8xn)+(9X
44+84+n+2+2

Interpretasi

Interpretasi

Analisis

Evaluasi
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_ 24456 +8n+18+ 20
- 16 +n

_ 118+ 8n

75 = 16 +n

120+ 7,5n = 118 + 8n

8n —7,5n = 120 — 118

0,5n=2

)

Sehingga,
Jumlah data =16+n=16+4 =
20

Maka,

XQ+XQ+1

M — 2 2
€ 2

X30 + X30
_ 2 2%

B 2
_ Y15t X6
2
_ data ke — 15 + data

2

_T+7

126




=7

Inferensi 2

Jadi, mediannya adalah 7

Jumlah 12
Diketahui: Interpretasi 2
Buku Cerita:
Januari = 36; Februari = 24; Maret
= 13; April = 24; Mei = 16; Juni =33.
Buku Ensiklopedia:
Januari = 28; Februari = 26; Maret
= 8; April = 28; Mei = 19; Juni =12.
Buku Pelajaran:
Januari = 18; Februari = 20; Maret
= 0; April = 34; Mei = 10; Juni =24.
Buku Umum:
Januari = 6; Februari = 0; Maret =
18; April = 0;Mei =24; Juni =18.
Ditanya: Interpretasi 2

Modus jenis buku yang dibaca

selama satu semester di SMP Ceria?
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Jawab: Analisis 2
Modus adalah data yang sering
muncul
Banyak jenis buku yang dibaca
selama 1 semester (1 semester=6
bulan).
Evaluasi 4

Buku cerita:
36+24+13+24+16+33=146
Buku ensiklopedia:
28+26+8+28+19+12=121
Buku pelajaran:
18+20+0+34+10+24=106
Buku Umum:
6+0+18+0+24+18=66
Jadi, buku yang paling sering dibaca Inferensi 2
(modus) dari data di atas adalah
buku cerita

Jumlah 12
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Diketahui:

Nilai 5 dengan fekuensi 3
Nilai 6 dengan frekuensi 4
Nilai 7 dengan frekuensi 10
Nilai 8 dengan frekuensi 7
Nilai 9 dengan frekuensi 4

Nilai 10 dengan frekuensi 2

Ditanya:

a.

Ketua kelas VIII C mengatakan
bahwa nilai rata-rata ujian IPA
kelas VIII C adalah 7, karena
banyak siswa yang
mendapatkan nilai tersebut
Apakah pernyataan ketua kelas
tersebut  benar? Jelaskan
jawabanmul!

Berapakah median dan modus
data tersebut?

Seorang siswa dinyatakan lulus
dalam ujian tersebut jika
mendapatkan nilai lebih dari
atau sama dengan 6. Berapa

persen siswa yang tidak lulus

Interpretasi

Interpretasi
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kelas VIII C?

Jawab:
Nilai (f) | FR(x:if )
(x:)
5 3 15
6 4 24
7 10 70
8 7 56
9 4 36
10 2 20
Jumlah | 30 221

a.

Ketua kelas VIII C mengatakan
bahwa nilai rata-rata ujian IPA
VIII C adalah 7.

Kita buktikan pernyataan ketua

kelas
xifi
fi
221
~ 30
=74

X =

Maka, rata-rata nilai ujian IPA
siswa kelas VIII C adalah 7,4.

Jadi, pernyataan ketua Kkelas

Analisis

Evaluasi

Inferensi
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bahwa rata-rata ujian IPA kelas
VIII C sama dengan 7 adalah
belum tepat, hanya mendekati.
Modus tidak cocok untuk
menyatakan rata-rata suatu
data.

. Median dan Modus

Urutkan data:
515,56,66,67,7,7,7,7,7,7,
7,7,7,8,8,8,8,8,8,8,9,9,9,9,
10, 10

e Median

XQ+XQ+1

M — 2 2
€ 2

X30 + X30
_ 2 2%

B 2
_ Y15+ X6
2
_ data ke — 15 + data

2

Analisis

Evaluasi
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Jadi, median dari data di
atas adalah 7.
Modus

Nilai 5 dengan fekuensi 3
Nilai 6 dengan frekuensi 4
Nilai 7 dengan frekuensi 10
Nilai 8 dengan frekuensi 7
Nilai 9 dengan frekuensi 4

Nilai 10 dengan frekuensi 2
Maka,
Nilai yang sering muncul
dari data di atas adalah 7.
Jadi, modus dari data di
atas adalah 7.
Siswa yang dinyatakan lulus
ujian jika mendapat nilai > 6
Banyak siswa yang lulus
=44+10+7+4+2
= 27 orang
Banyak siswa yang tidak lulus

= 3 orang

Inferensi

Analisis

Evaluasi

Inferensi

Analisis
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Persentase tidak lulus

_ banyak yang tidak lulus

jumlah siswa

X 100%

3
=—x 1009
30 %

=10%

Jadi, persentase siswa yang

tidak lulus adalah 10%

Evaluasi

Inferensi

Jumlah

36

Diketahui:

Nilai 4 frekuensi 2
Nilai 5 frekuensi 4
Nilai 6 frekuensi 5
Nilai 7 frekuensi 5
Nilai 8 frekuensi 9

Nilai 9 frekuensi 3

Nilai 10 frekuensi 4

Ditanya :

Berapakah @Q4,Q,,Q3, jangkauan

interkuartil dan simpangan kuartil?

Jawab:

Nilai (xi)

(fd)

4 2

Interpretasi

Interpretasi

Analisis
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O 0| N[ o G

10

Bl Wl o v | s

Jumlah (n) | 32

Jangkauan
J = Xmax — Xmin
J=10—4=6

Jadi, Jangkauannya adalah 6.

Kuartil bawah

Letak Q; =;Xn=;x32=8

Jadi, Q; terletak pada urutan
ke-8, yaitu 6.
Kuartil tengah

Letak Q;=-Xxn=-x32=

BN

16
Jadi, Q, terletak pada urutan
ke-16, yaitu 7.

Kuartil atas

Letak Q3 ==xn=>x32=

3
4

24

Evaluasi
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Jadi, Q5 terletak pada urutan
ke-24, yaitu 8.

e Jangkauan interkuartil
Qr=0Q3—-Q;=8-6=2
Jadi, jangkauan
interkuartilnya adalah 2.

e Simpangan kuartil

1
Qp = E(Q3 - Ql)
1

==-X2
2

=1
Jadi, simpangan kuartilnya

adalah 1.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan Inferensi 2
bahwa Jangkauannya =6, Q; = 6,
Q=7 Q; =8, Jangkauan
interkuartil (Qz) = 2, simpangan
kuartil (Qp) =1

Jumlah 12
Diketahui: Interpretasi 2

Umur 0 dengan fekuensi 6

Umur 1 dengan fekuensi 11
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Umur 2 dengan fekuensi 7

Umur 3 dengan fekuensi 9

Umur 4 dengan fekuensi 4

Umur 5 dengan fekuensi 2

Ditanya:

Berapakah Jangkauan, Q,,Q,,Qs,

jangkauan

interkuartil dan

simpangan kuartil dari data di atas?

Jawab:
Nilai Frekuensi
(x:) D)
0 6
1 11
2 7
3 9
4 4
5 2
Jumlah | 39
Sehingga,

e Jangkauan

Interpretasi

Analisis
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J = Xmax — Xmin
J=5-0=5

Jadi, Jangkauannya adalah 5.
Kuartil bawah

Letak Q=X (n+1)=7x

NI

(39+1)=10
Jadi, Q; terletak pada urutan
ke-10, yaitu 1.

Kuartil tengah

Letak szzx(n+1)=zx

(39+1)=20
Jadi, Q, terletak pada urutan
ke-16, yaitu 2.

Kuartil atas

Letak Q3 =>X (n+1)=>x

Slw

(39+1)=30

Jadi, Q5 terletak pada urutan
ke-24, yaitu 3.

Jangkauan interkuartil
Qr=0Q3—0Q;=3-1=2
Jadi, jangkauan
interkuartilnya adalah 2.

Simpangan kuartil

Evaluasi
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1
Qp = E(Q?’ - Q1)

—1x2
2

=1
Jadi, simpangan kuartilnya
adalah 1.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan

bahwa Jangkauannya=>5, Q; =1,

Q=2 Qs =3, Jangkauan Inferensi 2
interkuartil (Qg) =2, simpangan
kuartil (Qp) =1

Jumlah 12

Skor yang diperoleh

Nilai = 100

Jumlah skor maksimal
. 128
Nilai = — x 100
128

Nilai = 100
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Lampiran 9

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN 1

Sekolah : MTs Muhammadiyah 1 Sekampung udik
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII / Gasal

Materi Pokok : Statistika

Alokasi Waktu : 2 x40 menit

A. Kompetensi Inti:

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat
teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmup pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan
menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, dan komunikatif dalam ranah konkret dan
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.
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B. Kompetensi

Dasar

Kompetensi

dan

Indikator

Pencapaian

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11 Menganalisis data |3.11.1 Menganalisis data
berdasarkan berdasarkan distribusi
distribusi  data, data yang diberikan.
nilai rata-rata, |3.11.2 Menemukan nilai rata-rata
median, modus dari suatu data.
dan sebaran data |3.11.3 Menemukan median dari
untuk mengambil suatu data.
kesimpulan, 3.11.4 Menemukan modus dari
membuat suatu data.
keputusan dan |3.11.5 Menemukan sebaran data
membuat yaitu jangkauan, kuartil,
prediksi. jangkauan interkuartil dan

simpangan kuartil dari
suatu data.

411 Menyajikan dan |4.11.1 Menyelesaikan ~ masalah
menyelesaikan kontekstual yang
masalah yang berkaitan dengan
berkaitan dengan distribusi data.
distribusi  data, | 4.11.2  Menyelesaikan = masalah
nilai rata-rata, kontekstual yang
median, modus berkaitan dengan nilai
dan sebaran data rata-rata, median dan
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untuk mengambil
kesimpulan, 4,11.3
membuat
keputusan  dan
membuat

prediksi.

modus dari suatu data.

Menyelesaikan ~ masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan sebaran
data yaitu jangkauan,
kuartil, jangkauan
interkuartil dan
simpangan kuartil dari

suatu data.

Tujuan Pembelajaran (indikator 3.10.1 dan 4.10.1)

Melalui Model Pembelajaran Matematika Student Facilitator and

Explaining dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran

sistem persamaan linear dua variabel, diharapkan siswa dapat:

1. Menganalisis data berdasarkan distribusi data yang

diberikan (hots).

2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan

dengan distribusi data.

dengan rasa ingin tahu, berpikir kritis, dan analitik (kreatif)
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Materi Pembelajaran
Ringkasan materi terkait dengan indikator pembelajaran
(terlampir)
Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran :
Pendekatan Pembelajaran : Scientific Learning
Model Pembelajaran : Student Facilitator and
Explaining (SFE)
Metode pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya
jawab, penugasan
Media Pembelajaran
1. Media : Papan tulis, power point dan LCD proyektor
2. Alat :LKPD
Sumber Belajar
1. Buku Paket Matematika Kelas VIII Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2017.
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H. Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu (80 menit)

Pendahuluan | 2-

Guru membuka dengan

salam pembuka dan
berdoa untuk memulai
pembelajaran
(spiritual kaitan

dengan proses), guru

melakukan presensi
siswa sebagai sikap
disiplin (sikap
disiplin).

Guru melakukan
apersepsi yaitu
menanyakan terkait
penyajian data yang

terdapat dar berbagai
sumber media koran.
Majalah atau televisi
mengkomunikasikan

a. Apakah kalian

tahu seperti apa

penyajian  data?

2 menit

5 menit
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Jelaskan!

b. Dari manakah
sumber yang
kalian dapat?

3. Guru memberikan
. 2 menit
motivasi kontekstual
kepada siswa terkait

statistika

ouzJ\ 5 g,_,g\ C.a
EIHAIA N SPVERLPRCTFEV
o 5ol ¥ ssTias Ju

G Tpisgs el W 68 ;5
& o 3

st @i 28 ¥ ols 1Lz

®

49. Dan diletakkanlah
kitab, lalu kamu akan
melihat orang-orang
bersalah ketakutan
terhadap apa yang
(tertulis) di dalamnya,

dan mereka berkata:
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"Aduhai celaka kami,
kitab apakah ini yang
tidak meninggalkan
yang kecil dan tidak
(pula)  yang  besar,
melainkan ia mencatat
semuanya; dan mereka
dapati apa yang telah
mereka kerjakan ada
(tertulis). Dan Tuhanmu
tidak menganiaya
seorang juapun"” (QS. Al-
Kahfi : 49)

Guru menjelaskan
bahwa : ayat tersebut
bukan hanya bisa dilihat
dari  aspek  dunia-
akhirat saja tapi lebih
dari itu. Dari sisi lain
juga bisa kita simpulkan
secara tidak langsung
ayat ini
menggambarkan
penyingkapan data-data
kita selama di dunia

baik perihal lisan, hati
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dan lainnya yang

direkam dan memiliki

ketelitian tingkat tinggi.

Dari ayat ini dituntut

untuk memiliki

kemampuan
matematika dasar. Kita
bisa
mengimplementasikan
dan menerapkan ayat
ini pada materi
statistika yang akan kita
pelajari pada hari ini.

Guru  menyampaikan

tujuan  pembelajaran

Statistika. Tujuan

pembelajarannya

adalah:

a. Menganalisis data
berdasarkan
distribusi data
yang  diberikan
(hots).

b. Menyelesaikan

masalah yang

3 menit
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berkaitan dengan

distribusi data.

Inti

Model Pembelajaran:

Student Facilitator and

Explaining

5. Melalui media
powerpoint siswa
diminta untuk

mengamati penyajian

data yang diberikan.

6. Guru
mendemonstrasikan
atau menyajikan
garis-garis besar
materi terkait
menganalisis data

bedasarkan distribusi

data yang diberikan.

7. Guru membentuk

kelompok secara

5 menit

5 menit

5 menit

Kdan G
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heterogen.
Masing-masing
kelompok menunjuk
satu orang sebagai
fasilitator yang
bertugas dan
bertanggung jawab
untuk menjelaskan
materi pembelajaran
kepada anggota
kelompoknya.

Guru membagikan
LKPD 1 dan
memberikan waktu
kepada masing-
masing  kelompok
untuk

mendiskusikan serta

membuat peta
konsep/bagan
ataupun lainnya

yang berisi konsep-

2 menit

20 menit
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10.

11.

konsep

pembelajaran.

Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk

menjelaskan kepada

siswa lainnya
tentang materi
pelajaran yang

dibahas melalui peta
konsep/bagan
ataupun lainnya
yang telah dibuat
bersama

kelompoknya

Guru membagikan
soal latian terkait

dengan  distribusi

10 menit

2 menit

Kdan G
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12.

13.

data

Siswa mengerjakan
soal latian secara

individu

Bersama siswa guru
menyimpulkan ide
pendapat siswa dan
menerangkan materi
yang belum

dipahami

10 menit

2 menit

Penutup

14.

Guru bersama siswa
melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap

kegiatan pembelajaran

hari ini dengan
menanyakan yang
belum dipahami

3 menit
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15. Guru meminta
siswa

mempelajari
nilai  rata-rata

median

pembelajaran

salam penutup

selanjutnya mengenai

16. Guru mengakhiri 2 menit

kepada 2 menit
untuk

materi

dan

dengan

[ : Individu; K : Klasikal; G : Kelompok

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

#

Yulianto, S.Pd
NIP.
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Semarang, 23 Maret 2022

Peneliti

P

Tenty Nofika Putri
NIM. 1808056008




Lampiran 9a

BAHAN AJAR

Distribusi Data

1. Materi Pembelajaran

Statistika

Statistika merupakan ilmu yang mempelajari tentang
proses mengumpulkan data, menganalisis, menginterpretasi,
kemudian mempersentasikannya dengan berpedoman pada

konsep teori probabilitas.

Penyajian Data

Data yang telah dikumpulkan dapat disajikan
dalam bentuk diagram, tabel, dan grafik. Penyajian
dalam bentuk diagram terdapat beberapa macam yaitu
diagram batang, lingkaran.

Salah satu manfaat penyajian data dalam bentuk
diagram, tabel dan grafik ini adalah memudahkan kalian
untuk membaca dan menentukan frekuensi dari suatu
data dengan cepat dan akurat. Misalnya, ada data
tentang nilai rata-rata tes Ulangan Akhir Semester
pelajaran Matematika kelas VIII di SMP Cakrawala yang

disajikan dalam tabel berikut
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859070 |75|{90 (80| 85 |95|100 | 75
7075|8080 |85|{95|100|75| 85 | 90
75/85(80(85[90|70| 85 (90| 80 | 85
90 |90 |75 |80|80 (85| 95 |90 | 95 | 100

Untuk mengetahui berapa banyak siswa yang

memperoleh nilai 70, 75, 80, 85, 90. 95 dan 100 kita

gunakan cara mudah yaitu menggunakan diagram

batang.

Banvak Siswa
Ok kWb AdNEDQ

Nilai UUAS Matemalika Siswa Kelas VTIT-Id

Contoh:

Diberikan hasil produksi padi tiap tahun pada Desa
Suka Makmur dari tahun 2001 hinggatahun 2008

sebagai berikut.

Tahun | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008
Hasil

250 | 285 310 340 | 380 | 225 | 290 420
(ton)
a. Buatlah beberapa simpulan dari data pada tabel di

atas.

b. Pada tahun berapakah hasil produksi padi tertinggi?
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c. Berikan tafsiran yang dapat diperoleh dari tabel
tersebut.

d. Perkirakan produksi padi pada tahun 2010.

e. Menurutmu, apa yang terjadi pada tahun 2006
sehingga produksi menurun secara drastis.

f. Buatlah suatu pertanyaan bersarkan tabel data
tersebut.

Jawab :

a. (1)mulai tahun 2001 hingga tahun 2005, produksi
padi di Desa Suka Makmur meningkat.

(2) produksi padi di Desa Suka Makmur menurun
drastis pada tahun 2006.

(3) produksi padi di Desa Suka Makmur meningkat
tajam pada tahun 2008.

b. Hasil produksi padi tertinggi dicapai Desa Suka
Makmur pada tahun 2008 sebesar 420 ton.

c. Produksi padi di Desa Suka Makmur terus
meningkat hingga tahun 2005. Namun padi
mengalami penurunan yang tajam pada tahun-tahun
berikutnya. Dapat disimpulkan mulai kenaikan
bahwa kenaikan dan penurunan produksi padi Desa
Suka Makmur mengalami kenaikan yang relatif

stabil meskipun tahun 2006 mengalami penurunan
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d. Produksi padi di Desa Suka Makmur pada tahun
2010 diperkirakan berkisar pada 450-500 ton.

e. Produksi padi Desa Suka Makmur mengalami
penurunan di tahun 2006 bisa jadi dikarenakan
faktor cuaca yang tidak menentu sehingga petani
tidak bisa mengantisipasi atau terjadi bencana
banjir. Hal ini terlihat dari produksi padi yang
menurun drastis.

f.  Berapakah besar penurunan dan kenaikan yang

paling besar pada produksi padi Desa Suka Makmur?
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Lampiran 8b

INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN PENGETAHUAN

KISI-KISI SOAL

3.10 Menganali
sis  data
berdasark
an
distribusi
data, nilai
rata-rata,
median,
modus
dan
sebaran
data untuk
mengambi
1
kesimpula
n,
membuat
keputusan

dan

3.10.1 Menga
nalisis
data
berdas
arkan
distrib
usi data
yang
diberik
an.

4.10.1 Menyel
esaikan
masala
h yang
berkait
an
dengan
distrib

usi

Diagram di
bawah ini
menunjukkan

data penjualan
beberapa jenis
televisi di toko
Elektronik

Wawan Jaya
Makmur  pada

bulan januari.

L

IAS &N

A B € D E F G

a. Pada bulan
tersebut, TV
merk apa
yang terjual

paling

essai
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4.10

membuat
prediksi.
Menyajika
n dan
menyelesa
ikan
masalah
yang
berkaitan
dengan
distribusi
data, nilai
rata-rata,
median,
modus
dan
sebaran
data untuk
mengambi
1
kesimpula
n,
membuat
keputusan
dan

membuat

data.

banyak dan
paling
sedikit?

b. Berapa total
TV yang
terjual pada
toko
tersebut
berdasarka

n diagram

di atas?
Diagram di
bawah ini
menunjukkan

data banyaknya
siswa kelas IX
SMP Ceria pada
tahun 2007

sampai 2013.

Banyaknya siswa
perempuan kelas

IX pada tahun
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prediksi.

2007
adalahsebanyak
55% dari total
siswa pada
tahun tersebut.
Banyaknya siswa
perempuan kelas
IX pada tahun
2012 adalah
sebanyak 40%
dari total siswa
pada tahun
tersebut. Apakah
dapat
disimpulkan
bahwa banyak
siswa
perempuan pada

tahun 2007 lebih

banyak
dibandingkan
pada tahun

2012? Jelaskan

jawabanmul!
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Lampiran 9b

LATIHAN SOAL (TES TERTULIS)

Materi pokok : Statistika
Tujuan Pembelajaran : 3.10.1 Menganalisis data berdasarkan
distribusi data yang diberikan
(hots).

4.10.1 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan distribusi data

Waktu : 10 menit
Nama D s —————

No. Absen ! riemereresssssereesssssnreenennnnr

Selesaikan permasalahan berikut dengan baik dan benar!

Soal!

1. Diagram di bawah ini menunjukkan data penjualan beberapa
jenis televisi di toko Elektronik Wawan Jaya Makmur pada

bulan januari.
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bt
Ln

bt
=

v

=)

LN

Banyak TV yang terjual

=1

Pada bulan tersebut, TV merk apa yang terjual paling

banyak dan paling sedikit?

Berapa total TV yang terjual pada toko tersebut

berdasarkan diagram di atas?

2.

Diagram di bawah ini menunjukkan data banyaknya siswa

kelas IX SMP Ceria pada tahun 2007 sampai 2013.

Data Banyak Siswa Kelas VIII SMP Ceria

HR—
o e 130 A
TZ1F
—
T L] T T T T 1
007 2008 2009 2010 2011 2012 2013

Tahun

Banyaknya siswa perempuan kelas IX pada tahun 2007

adalahsebanyak 55% dari total siswa pada tahun tersebut.

Banyaknya siswa perempuan kelas IX pada tahun 2012
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adalah sebanyak 40% dari total siswa pada tahun tersebut.
Apakah dapat disimpulkan bahwa banyak siswa perempuan
pada tahun 2007 lebih banyak dibandingkan pada tahun

20127 Jelaskan jawabanmu!
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KUNCI JAWABAN TES TERTULIS

Penyelesaian :

1.

Diketahui :

- TV merk A terjual 12 unit
- TV merk B terjual 20 unit
- TV merk C terjual 16 unit
- TV merk D terjual 22 unit
- TV merk E terjual 12 unit
- TV merk F terjual 18 unit
- TV merk G terjual 14 unit

. Ditanya:

Pada bulan tersebut TV merk apa yang terjual paling banyak
dan paling sedikit?

Jawab :

Dari yang telah diketahui pada data di atas, TV merk D terjual
paling banyak dan TV merk A dan E terjual paling sedikit.

b. Ditanya:

Berapa total TV yang terjual pada toko tersebut
berdasarkan diagram di atas?
Jawab :
TV merk A + TV merk B +TV merk C + TV merk D + TV
merk E + TVmerk F+ TVmerk G=12 + 20+ 16 + 22 + 12
+18+14=114
Jadi, total TV yang terjual pada toko tersebut adalah 114
unit
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2. Diketahui:

- Tahun 2007 = 100 siswa

- Tahun 2008 = 120 siswa

- Tahun 2009 = 140 siswa

- Tahun 2010 = 130 siswa

- Tahun 2011 = 150 siswa

- Tahun 2012 = 160 siswa

- Tahun 2013 = 180 siswa

- Banyak siswa perempuan kelas IX pada tahun 2007 =
55% dari total siswa pada tahun tersebut.

- Banyak siswa perempuan kelas IX pada tahun 2012
adalah sebanyak 40% dari total siswa pada tahun

tersebut.

Ditanya:

Apakah dapat disimpulkan bahwa banyak siswa perempuan pada
tahun 2007 lebih banyak dibandingkan pada tahun 20127
Jelaskan jawabanmu!

Jawab :

Banyak siswa perempuan kelas IX pada tahun 2007

55% X% 100 siswa = % X 100 = 55 siswa

Banyak siswa perempuan kelas IX pada tahun 2012

40% X 160 siswa = % x 100 = 64 siswa
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak benar bahwa siswa
perempuan kelas IX di SMP Ceria pada tahun 2007 lebih banyak
dari tahun 2012. Banyak siswa perempuan kelas IX di tahun 2007
adalah 55 siswa dan tahun 2012 sebanyak 64 siswa. Jadi, banyak
siswa perempuan kelas IX di SMP Ceria tahun 2012 lebih banyak
dari pada tahun 2007.
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Lampiran 9c

LEMBAR KERJA SISWA 1
Materi pokok : Statistika
Tujuan Pembelajaran : 3.10.1 Menganalisis data berdasarkan

distribusi data yang diberikan.
4.10.1 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan

dengan distribusi data.

Waktu : 20 menit

Nama Anggota
OO PPPPPPPPPPPUPPPINt
2 e e e e e et et
B e
Lo s
S

Petunjuk!

i.  Berdasarkan essai materi di atas, tunjuk salah satu
temanmu untuk menjadi fasilitator yaitu menjelaskan
materi tersebut kepada anggota kelompok misalnya
melalui bagan/peta konsep ataupun lainnya.

ii. Setelah itu, kerjakanlah soal dibawah ini bersama
teman-teman sekelompokmu!

iii. Tanyakan kepada guru jika ada yang kurang jelas.
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Selesaikanlah permasalahan berikut dengan secara rinci
dan benar!

Permasalahan 1

Sebuah sekolah memiliki 1260 siswa. Di sekolah tersebut
mengharuskan siswanya untuk ikut serta dalam kegiatan
ekstrakulikuler. Jika siswa yang mengikuti ekstrakulikuler dibentuk

dalam diagram lingkaran dalam bentuk derajat (°) sebagai berikut:

Diagram Ekstrakulikuler

M Basket
M Bola
m Silat

| Voli

Berapakah jumlah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler ?

Jawab:
{ N\
. J
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Permasalahan 2

Grafik di bawah ini, menyajikan penggunaan bahan bakar
terhadap waktu (dalam jam) pada perjalanan sebuah mobil dari kota M
ke kota N. Gunakan informasi pada grafik di bawah ini untuk

menjawab pertanyaan.

Liter

80

60

» Waktu (Jam)

4 5 6 7 8 91011 12 13
1. Berapa liter bahan bakar yang dihabiskan dalam
perjalanan:
a. Dari titik A ke titik B?

Jawab:

Jawab:
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c. Dari titik D ke titik E?

Jawab:

d. Dari titik E ke titik F?

Jawab:

e. Dari titik F ke titik G?

Jawab:

. a. Berapa liter bahan bakar total yang dihabiskan dalam

perjalanan tersebut?

Jawab:

b, Berapa lama perjalanan dari kota M ke kota N?

Jawab:
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3. Coba perhatikan kembali grafik di atas secara baik.
a. Berapa banyak bahan bakar yang dihabiskan dari titik
B ke titik C?

Jawab:

b. Menurutmu apa yang kira-kira terjadi pada perjalanan
dari titik B ke titik C? Jelaskan jawabanmu.

Jawab:

c. Menurut analisismu, kejadian apa yang terjadi pada
titik D? Jelaskan jawabanmul!

Jawab:
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KUNCI JAWABAN
LEMBAR KERJA SISWA 1

Permasalahan 1

Sebuah lingkaran penuh setara dengan 360°, maka pertama-tama
dicari proposi voli pada diagram ekstrakurikuler di atas:

360° = 130° + 80° + 100° + voli
voli = 50°

Sudut yang mewakili genre tersebut sebanding dengan proposi siswa
yang memiliki ekstrakurikuler voli pada diagram ekstrakulikuler.
Apabila terdapat total 1260 siswa, maka jumlah siswa yang memilih

voli adalah:

>0 X 1260 = 175 si
360 = siswa

Permasalahan 2
1. Berapa liter bahan bakar yang dihabiskan dalam

perjalanan:

a. Dari titik A ke titik B?
Jawab : 20 liter

b. Dari titik c ke titik D?
Jawab : 10 liter

c. Dari titik D ke titik E?
Jawab : 10 liter

d. Dari titik E ke titik F?
Jawab : 10 liter

e. Dari titik F ke titik G?

Jawab : 30 liter
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2. a.Berapa liter bahan bakar total yang dihabiskan dalam
perjalanan tersebut?
Jawab : Jumlah liter bahan bakar total yang dihabiskan
dalam perjalanan tersebut adalah 80 liter
b, berapa lama perjalanan dari kota M ke kota N?
Jawab : Lama perjalanan dari kota M ke kota N adalah
12 jam
3. Coba perhatikan kembali grafik di atas secara baik.
a. Berapa banyak bahan bakar yang dihabiskan dari titik
B ke titik C?
Jawab : Tidak ada bahan bakar yang terpakai diantara
kedua titik.
b. Menurutmu apa yang kira-kira terjadi pada perjalanan
dari titik B ke titik C? Jelaskan jawabanmu.
Jawab : Dari titik B ke titik C pengendara mobil sedang
istirahat atau tidak dalam keadaan berkendara. Hal ini
terlihat tidak ada perubahan grafik dikedua titik.
c. Menurut analisismu, kejadian apa yang terjadi pada
titik D? Jelaskan jawabanmul!
Jawab : Titik D menunjukkan perubahan drastis
banyaknya bahan bakar. Pada titik ini kemungkinan
besar bahwa pengendara sedang mengisi bahan bakar

mobil.
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Lampiran 10

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN 2
Sekolah : MTs Muhammadiyah 1 Sekampung Udik
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII / Gasal
Materi Pokok : Statistika
Alokasi Waktu : 2 x40 menit

A. Kompetensi Inti:

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat
teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmup pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan
menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, dan komunikatif dalam ranah konkret dan
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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B. Kompetensi

Dasar

Kompetensi

dan

Indikator  Pencapaian

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.10 Menganalisis data |3.10.1 Menganalisis data
berdasarkan berdasarkan distribusi data
distribusi data, yang diberikan.
nilai rata-rata, | 3.10.2 Meneemukan nilai rata-rata
median, modus dari suatu data.
dan sebaran data |3.10.3 Menemukan median dari
untuk mengambil suatu data.
kesimpulan, 3.10.4 Menemukan modus dari
membuat suatu data.
keputusan dan |3.10.5 Menemukan sebaran data
membuat prediksi. yaitu  jangkauan, kuartil,

jangkauan interkuartil dan
simpangan kuartil dari suatu
data.

4.10 Menyajikan  dan [4.10.1 Menyelesaikan masalah
menyelesaikan kontekstual yang berkaitan
masalah yang dengan distribusi data.
berkaitan dengan | 4.10.2 Menyelesaikan masalah
distribusi data, kontekstual yang berkaitan
nilai rata-rata, dengan nilai rata-rata, median
median, modus dan modus dari suatu data.
dan sebaran data | 4.10.3 Menyelesaikan masalah
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untuk mengambil kontekstual yang berkaitan
kesimpulan, dengan sebaran data yaitu
membuat jangkauan, kuartil, jangkauan
keputusan dan interkuartil dan simpangan
membuat prediksi. kuartil dari suatu data.

C. Tujuan Pembelajaran (indikator 3.10.2, 3.10.3, 3.10.4
dan 4.10.2)

Melalui Model Pembelajaran Matematika Student Facilitator and

Explaining dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran

sistem persamaan linear dua variabel, diharapkan siswa dapat:

1.

2
3.
4

Menemukan nilai rata-rata dari suatu data.

Menemukan median dari suatu data.

Menemukan modus dari suatu data.

Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan nilai rata-rata, median dan modus dari suatu

data yang diberikan.

dengan rasa ingin tahu, berpikir kritis, dan analitik (kreatif)

D. Materi Pembelajaran

Ringkasan materi terkait dengan indikator pembelajaran

(terlampir)

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran :

Pendekatan Pembelajaran : Scientific Learning

Model Pembelajaran : Student Facilitator and

Explaining (SFE)
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Metode pembelajaran
jawab, penugasan
Media Pembelajaran
1. Media : Papan tulis
2. Alat :LKPD

Sumber Belajar

Diskusi

kelompok, tanya

1. Buku Paket Matematika Kelas VIII Kementrian Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2017

Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu (80 menit)

. Guru

membuka
dengan salam

pembuka dan berdoa

untuk memulai
pembelajaran
Pendahuluan (spiritual kaitan

dengan proses), guru
melakukan presensi
siswa sebagai sikap
disiplin (sikap

disiplin).

2 menit K
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Guru melakukan
apersepsi yaitu
menanyakan terkait
materi yang dipelajari

sebelumnya

a. Apakah kalian
masih ingat
materi apa yang
kita pelajari
pertemuan yang
lalu? Ada yang
bisa menjelaskan?

Memberikan motivasi

kontekstual mengenai

statistika

i b N8 G
el Wy B

80. Apakah  mereka

5 menit

2 menit
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mengira, bahwa Kami
tidak mendengar

rahasia dan Dbisikan-

bisikan mereka?
Sebenarnya (Kami
mendengar), dan

utusan-utusan
(malaikat-malaikat)
Kami selalu mencatat di

sisi mereka

Guru menjelaskan
bahwa ayat tersebut
berkaitan dengan
pengumpulan data dan
penyajian data.
Dijelaskan dalam ayat
tersebut perihal
pencatatan amal baik
dan buruk makhluk
Allah, yang
pengerjaannya secara
akurat, jujur dan bebas
sehingga memenuhi
syarat utama dalam

statistika.
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Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran

Statistika. Tujuan
pembelajarannya
adalah:

a. Menemukan nilai
rata-rata dari
suatu data.

b. Menemukan
median dari suatu
data.

c. Menemukan
modus dari suatu
data

d. Menyelesaikan
masalah
kontekstual

terkait nilai rata-
rata, median dan
modus dari suatu
data yang
diberikan.

3 menit
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Inti

Model Pembelajaran:

Student Facilitator and

Explaining

5. Guru
mendemonstrasikan
atau menyajikan
garis-garis besar

materi terkait nilai
rata-rata, median
dan modus dari

suatu data.

Guru  membentuk
kelompok secara
heterogen.
Masing-masing
kelompok ditunjuk
satu orang sebagai
fasilitator yang
bertugas dan
bertanggung jawab
untuk menjelaskan

materi pembelajaran

10 menit

2 menit

2 menit

Kdan G
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kepada anggota
kelompoknya.

Guru membagikan
LKPD 2 dan
memberikan waktu
kepada masing-
masing  kelompok
untuk berdiskusi
dan membuat peta
konsep/bagan
ataupun lainnya
yang berisi konsep-
konsep

pembelajaran

Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menjelaskan kepada

siswa lainnya

20 menit

10 menit

Kdan G
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10.

11.

12.

tentang materi
pelajaran yang
dibahas melalui peta
konsep yang telah
dibuat bersama

kelompoknya

Guru membagikan
soal latian terkait
menentukan nilai
rata-rata, median
dan modus dari

suatu data

Siswa mengerjakan
soal latihan yang

diberikan oleh guru

Bersama siswa guru

menyimpulkan ide

2 menit

10 menit
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pendapat siswa dan
menerangkan materi
yang belum

dipahami

5 menit

Penutup

13.

14.

Guru bersama siswa
melakukan refleksi
dan evaluasi
terhadap  kegiatan
pembelajaran  hari
ini dengan
menanyakan  yang

belum dipahami

Guru meminta
kepada siswa untuk
mempelajari materi
selanjutnya

meneganai sebaran
data : jangkauan,
kuartil, jangkauan

interkuartil dan

3 menit

2 menit
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simpangan  kuartil

dari suatu data
15. Guru mengakhiri
pembelajaran
2 menit

dengan salam

penutup

[ : Individu; K : Klasikal; G : Kelompok

Semarang, 23 Maret

2022
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Yulianto, S.Pd Tenty Nofika Putri

NIP.
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Lampiran 10a

BAHAN AJAR

Nilai Rata-Rata (Mean), Median, dan Modus

1. Materi Pembelajaran

a) Nilai Rata-Rata (Mean)

Mean suatu data adalah jumlah sebuah data dibagi
oleh banyaknya data. Mean dilambangkan dengan huruf
kecil dengan garis di atasnya ( X ) dibaca eks bar.

Jika suatu data terdiri dari n data, yaitu x4, x5, ... ... ... Xn,

mean dari data tersebut dirumuskan sebagai berikut:

jumlahdata _ xq+x2++x, X

atau x =

Mean = =
banyak data

Keterangan:
x; : nilai data ke-i

n : banyak data

Contoh Soal
Hasil nilai ulangan fika adalah sebagai berikut:
9,8,7,8,9,9,10,6,7,8,7,8

Tentukan mean dari data tersebut!
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Penyelesaian:
jumlah data
banyaknya data

9+8+7+8+9+9+10+6+7+8+7+8
- 12

X =

=8

Jadi, mean dari data tersebut adalah 8.

Misalkan suatu data terdiri atas n data

Maka mean dari data tesebut dinyatakan oleh

sebagai berikut:

96
12

yaitu

rumus

— _ fixatfoxp+-+fix; — _ YEif1x
= f1tfat++fi atau  x = i fi
Contoh Soal
Perhatikan tabel di bawah ini!
Umur 13 14 15 16 17
frekuensi | 3 5 8 6 3

Tabel tersebut menunjukkan data umur sekelompok

siswa. Tentukan mean dari data tersebut!
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Penyelesaian:

Umur ( x;) | Frekuensi ( f;) | fix;
13 3 39
14 5 70
15 8 120
16 6 96
17 3 51
Jumlah 25 376
x= 376 = 15,04
25 ’

Jadi, mean dari data tersebut adalah 15,04

Apabila sejumlah f; data mempunyai mean ¥;, f, data
mempunyai mean X, .. f, data mempunyai X, maka
gabungan yang dinotasikan dengan Xg,, ditentukan

sebagai berikut:

_ Y fi%e — f1X1+2X0++ fnXn
Xgap = s atau  Xgqp =
Yie1fi fitfat+fn

Contoh Soal

Nilai rata-rata ulangan matematika kelas VIII A adalah 7,5
dengan jumlah siswa 32 anak. Sedangkan nilai rata-rata
siswa VIII B adalah 8,0 dengan jumlah siswa 30 anak.

Tentukan rata-rata gabungan dari kedua kelas tersebut!
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Penyelesaian:

Misalkan :

f 4 = Banyak siswa kelas VII[ A = 32

X4 = Nilai rata-rata ulangan siswa kelas VIII A= 7,5

f g = Banyak siswa kelas VIII B = 30
Xp = Nilai rata-rata ulangan siswa kelas VIII B = 8,0

_ fAEA‘FfBEB_(7,5X32)+(8,0X30)

Ygab = T L 32 + 30
_ 2404240 _480 .
B 62 62

Jadi, rata-rata gabungan kelas VIII A dan VIII B adalah 7,74

b) Median
Median adalah nilai tengah suatu data yang telah
diurutkan. Median dapat diperoleh dari membagi data
menjadi dua bagian sama banyak. Cara penentuan median
tergantung pada banyaknya data.
Median dibagi menjadi 2, yaitu:
a. Median untuk data ganjil:

— Xn+1
2
b. Median untuk data genap:

Xn +Xn_

Me =-2—2—
2
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c) Modus
Modus adalah nilai yang sering muncul atau nilai yang
memiliki jumlah frekuensi yang paling banyak. Ada tiga
kemungkinan modus yaitu tidak ada, tunggal atau lebih
dari satu.

Contoh Soal Median dan Modus

1. Tentukan median dan modus dari bilangan-
bilangan berikut:
8,7,692810,9,7,9,10

2. Nilai ulangan matematika kelas VIII A diperoleh

sebagai berikut:

Nilai 516711819
Frekuensi |4 |5 |5 |4 |6

Tentukan median dan modus dari data tersebut!

Penyelesaian:

1. Datadiurutkan:6,7,7,8,8,9,9,9,10,10
Banyak data (n) = 10

Karena n = 10, maka datanya genap

Xn + Xn

=+1
Me=-2—2—
2
o — x% + x%H
€= 2

.X'5 +x6

Me =
2

data ke — 5 + data ke — 6

Me = >
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8+9
Me=T=8,5

Jadi, median dari data tersebut adalah 8,5
Modusnya adalah 9, karena muncul paling
banyak yaitu sebanyak 3 kali

. Tabel nilai ulangan matematika

Nilai Frekuensi Freuensi
Komulatif (Fk)
5 4 4
6 5 9
7 5 14
8 7 21
9 6 27

Diperoleh n = 27 (ganjil)

Xn+1  X27+1 X238
Me = = =——=X14 = 7
2 2 2

Modusnya adalah 8, karena muncul paling

banyak, yaitu 7 kali.
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Lampiran 10b

INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN PENGETAHUAN

KISI-KISI SOAL

mengambil
kesimpulan,
membuat
keputusan
dan
membuat

prediksi.

modus dari suatu

data.

4.10.2
Menyelesaikan

masalah

modus untuk
tiap-tiap data
X dan'.
2. Jelaskan,
mengapa
mean dari

data Y lebih

KOMPETEN INDIKATOR NO. SOAL BENTUK
SI DASAR SOAL SOAL SOAL
3.10 3.10.2 1. Perhatikan  dua
Menganalisi | Menemukan nilai data berikut ini.
S data | rata-rata dari Data X: 4,5,, 6, 7,
berdasarkan | suatu data. 7,8,8 8,909, 10,
distribusi 10,12
3.10.3
data, nilai Data Y: 4, 5, 5, 6,
Menemukan
rata-rata, 7,7,8,8,8, 9,09,
median dari suatu
median, 10,10, 16
data.
modus dan 1. Tentukanlah
sebaran 3.10.4 mean, essai
data untuk | Menemukan median dan
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4.10
Menyajikan
dan
menyelesaik
an masalah
yang
berkaitan
dengan
distribusi
data, nilai
rata-rata,
median,
modus dan
sebaran
data untuk
mengambil
kesimpulan,
membuat
keputusan
dan
membuat

prediksi.

kontekstual

berkaitan dengan

nilai rata-rata,

median

modus dari suatu

data

yang

dan

3.

besar
daripada
mean dari
data X.
Jelaskan,
mengapa
median dari
data X sama
dengan
median dari

data
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Lampiran 10c

Materi pokok

Tujuan Pembelajaran

Waktu
Nama

No. Absen

Soal:

TES TERTULIS

: Statistika
: 3.10.2 Menemukan nilai rata-rata
(mean) dari suatu data
3.10.3 Menemukan median dari
suatu data
3.10.4 Menemukan modus dari
suatu data
4.10.2 Menyelesaikan masalah
kontekstual nilai rata-rata
(mean), median dan modus
dari suatu data.

: 10 menit

Selesaikanlah permasalahan berikut dengan secara rinci

dan benar!

1. Perhatikan dua data berikut ini.
DataX:4,5,,6,7,7,8,8,8,9,9, 10, 10, 12
DataY:4,5,5,6,7,7,8,8,8,9,9, 10, 10, 16
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Tentukanlah mean, median dan modus untuk tiap-tiap
data X dan Y.

Jelaskan, mengapa mean dari data Y lebih besar daripada
mean dari data X.

Jelaskan, mengapa median dari data X sama dengan

median dari data.
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KUNCI JAWABAN TES TERTULIS

Penyelesaian :

1. Perhatikan dua data berikut ini.
DataX:4,5,,6,7,7,8,8,8,9,9, 10, 10, 12
DataY:4,5,5,6,7,7,8,8,8,9,9,10, 10, 16

a.

Tentukanlah mean, median dan modus untuk tiap-tiap
data X dan Y. (Untuk mean, bulatkan nilainya sampai dua
tempat desimal).

Jawab :

data X: Mean = 7,71; Median = 8; Modus = 8

data Y: Mean = 8; Median = 8; Modus = 8

Jelaskan, mengapa mean dari data Y lebih besar daripada
mean dari data X.

Jawab :

Mean dari data Y lebih besar daripada mean dari data X,
karena terdapat salah satu data di Y yang lebih besar
daripada data di X.

Jelaskan, mengapa median dari data X sama dengan
median dari data.

Jawab :

Data X dan data Y berbeda hanya pada nilai tertinggi,
tetapi banyak anggota setiap data sama, sehingga

median kedua adalah sama.
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Lampiran 10d

LEMBAR KERJA SISWA 2

Materi pokok

Tujuan Pembelajaran

Waktu
Nama Anggota

: Statistika

: 3.10.2 Meneemukan nilai rata-rata

(mean) dari suatu data

3.10.3 Menemukan median dari
suatu data

3.10.4 Menemukan modus dari
suatu data

4.10.3 Menyelesaikan masalah
kontekstual nilai rata-rata
(mean), median dan modus

dari suatu data.

: 20 menit
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Petunjuk!

i. Berdasarkan essai materi di atas, tunjuk salah satu
temanmu untuk menjadi fasilitator yaitu menjelaskan
materi tersebut kepada anggota kelompok misalnya
melalui bagan/peta konsep ataupun lainnya.

ii. Setelah itu, kerjakanlah soal dibawah ini bersama teman-
teman sekelompokmu!

iii. Tanyakan kepada guru jika ada yang kurang jelas.

Soal!

1. Data berikut menunjukkan tinggi badan 20 siswa kelas 8

SMP Ceria.

154 | 153 | 159 | 165 | 152 | 149 | 154 | 151 | 157 | 158

154 | 156 | 157 | 162 | 168 | 150 | 153 | 156 | 160 | 154

a. Urutkan data di atas dari nilai terkecil sampai terbesar.

Jawab:

149 | .. | .. | 152 - 153

156 | .. | . - 158 - w | - | 165 | 168
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b. Hitunglah mean, median dan modus dari data di atas

Jawab:

2. Tabel berikut ini menunjukkan data nilai ujian [PA siswa

kelas VIII C.

Nilai Frekuensi
5 3
6 4
7 10
8 7
9 4
10 2

a. Ketua kelas VIII C mengatakan bahwa nilai rata-rata ujian
IPA kelas VIII C adalah 7, karena banyak siswa yang
mendapatkan nilai tersebut. Apakah pernyataan ketua
kelas tersebut benar? Jelaskan jawabanmul!

Jawab:
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b. Berapakah median dan modus data tersebut?

Jawab:

c. Seorang siswa dinyatakan lulus dalam ujian tersebut jika
mendapatkan nilai lebih dari atau sama dengan 6. Berapa
persen siswa yang tidak lulus kelas VIII C?

Jawab:
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1.

Diketahui:

KUNCI JAWABAN
LEMBAR KERJA SISWA 2

154

153

159

165

152

149

154

151

157

158

154

156

157

162

168

150

153

156

160

154

Ditanya:

a. Urutkan data di atas dari nilai terkecil sampai terbesar.

149

150

151

152

153

153

154

154

154

154

156

156

157

157

158

159

160

162

165

168

b. Hitunglah mean, median dan modus dari data di atas.

Mean

jumlah data

3112

X =

banyaknya data 20

= 156.1

Jadi, mean dari data di atas adalah 156,1
Median

Banyak data (n) = 20, berarti genap, sehingga:

Me =

X20 + X20

_ X10+ X11

Xn + xg_'_l

2

2

2

2

2

2

_ data ke — 10 + data ke — 11

2
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2.

154 + 156
=—— = 155

Jadi, median dari data di atas adalah 155.
= Modus
Nilai yang paling sering muncul pada data di atas

adalah 154.

Diketahui:
Nilai Frekuensi
5 3
6 4
7 10
8 7
9 4
10 2

Ditanya:

a. Ketua kelas VIII C mengatakan bahwa nilai rata-rata
ujian IPA kelas VIII C adalah 7, karena banyak siswa yang
mendapatkan nilai tersebut. Apakah pernyataan ketua
kelas tersebut benar? Jelaskan jawabanmul!

b. Berapakah median dan modus data tersebut?

c. Seorang siswa dinyatakan lulus dalam ujian tersebut jika

mendapatkan nilai lebih dari atau sama dengan 6.

Berapa persen siswa yang tidak lulus kelas VIII C?
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Penyelesaian:

a. Mean

Nilai ( x;) | Frekuensi ( f;) | fix;

5 3 15

6 4 24

7 10 70

8 7 56

9 4 36

10 2 20
Jumlah 30 221

7= 7i%ﬂcixi _ 221 =737
i-=1fi 30

Jadi, pernyataan ketua kelas bahwa rata-rata nilai ujian
IPA kelas VIII C sama dengan 7 adalah keliru. Karena
modus tidak cocok untuk menyatakan rata-rata suatu

data. Rata-rata nilai ujian IPA siswa kelas VIII C adalah

7,37.
b. Median

Banyak data (n) = 30, berarti genap, sehingga:

Xn + xg+1

2

Me=-2_2%2_

2

xQ+x@

2

2

2

+1
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_ X315 T X136

2
data ke — 15 + data ke — 16
- 2
_7+7_
==

Jadi, median dari data di atas adalah 7

Modus

Nilai yang paling sering muncul pada data di atas adalah 7.

Jadi, modus pada data di atas adalah 7.

Siswa lulus jika mendapatkan > 6.

Maka, siswa yang tidak lulus yaitu jika mendapatkan nilai
< 6.

Sehingga, persentasenya adalah sebagai berikut:

_ jumlah siswa yang nilainya di bawah 6

%X 1009
banyak siswa o

3
= — X 1009
30 o

=10%

Jadi, persentase siswa tidak lulus adalah 10%
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Lampiran 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN 3
Sekolah : MTs Muhammadiyah 1 Sekampung Udik
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII / Gasal
Materi Pokok : Statistika
Alokasi Waktu : 2 x40 menit

A. Kompetensi Inti:

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat
teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmup pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan
menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, dan komunikatif dalam ranah konkret dan
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.
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B. Kompetensi

Dasar

Kompetensi

dan

Indikator  Pencapaian

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.10 Menganalisis data |3.10.1 Menganalisis data
berdasarkan berdasarkan distribusi data
distribusi data, yang diberikan.
nilai rata-rata, |3.10.2 Menemukan nilai rata-rata
median, modus dari suatu data.
dan sebaran data |3.10.3 Menemukan median dari
untuk mengambil suatu data.
kesimpulan, 3.10.4 Menemukan modus dari
membuat suatu data.
keputusan dan |3.10.5 Menemukan sebaran data
membuat prediksi. yaitu  jangkauan, kuartil,

jangkauan interkuartil dan
simpangan kuartil dari suatu
data.

4.10 Menyajikan  dan [4.10.1 Menyelesaikan masalah
menyelesaikan kontekstual yang berkaitan
masalah yang dengan distribusi data.
berkaitan dengan | 4.10.2 Menyelesaikan masalah
distribusi data, kontekstual yang berkaitan
nilai rata-rata, dengan nilai rata-rata, median
median, modus dan modus dari suatu data.
dan sebaran data | 4.10.3 Menyelesaikan masalah
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untuk mengambil
kesimpulan,
membuat
keputusan dan

membuat prediksi.

kontekstual yang berkaitan
dengan sebaran data yaitu
jangkauan, kuartil, jangkauan
interkuartil dan simpangan

kuartil dari suatu data.

C. Tujuan Pembelajaran (indikator 3.10.5 dan 4.10.3)

Melalui Model Pembelajaran Matematika Student Facilitator and

Explaining dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran

sistem persamaan linear dua variabel, diharapkan siswa dapat:

1. Menemukan sebaran data yaitu jangkauan, Kkuartil,

jangkauan interkuartil dan simpangan kuartil dari suatu

data.

2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan

dengan sebaran data yaitu jangkauan, kuartil, jangkauan

interkuartil dan simpangan kuartil dari suatu data.

dengan rasa ingin tahu, berpikir kritis, dan analitik (kreatif)

D. Materi Pembelajaran

Ringkasan materi terkait dengan indikator pembelajaran

(terlampir)

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran :

Pendekatan Pembelajaran

Model Pembelajaran
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Metode pembelajaran
jawab, penugasan
Media Pembelajaran
1. Media : Papan tulis
2. Alat :LKPD

Sumber Belajar

1. Buku Paket Matematika Kelas VIII Kementrian Pendidikan

Diskusi kelompok, tanya

dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2017

Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu (80 menit)

. Guru membuka

dengan salam

pembuka dan berdoa

untuk memulai
pembelajaran
Pendahuluan (spiritual kaitan

dengan proses), guru
melakukan presensi
siswa sebagai sikap
disiplin (sikap
disiplin).

2 menit
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Guru melakukan
apersepsi yaitu
menanyakan terkait
materi yang dipelajari

sebelumnya

a. Apakah kalian
masih ingat
materi apa yang
kita pelajari
pertemuan yang
lalu? Ada yang

bisa menjelaskan?

. Memberikan motivasi

kontekstual mengenai

statistika
“Siapa yang
menempuh jalan

untuk mencari ilmu,
maka allah akan

mudahkan  baginya

5 menit

2 menit
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jalan menuju surga”
(HR.  Muslim, no.
2699)

Guru menjelaskan
bahwa kita sebagai
manusia sangatlah
wajib menuntut ilmu,
selain berguna di dunia
tetapi juga seperti yang
terdapat pada  HR.
Muslim no. 1631 bahwa
“jika seorang manusia
mati maka terputuslah
semua amalnya kecuali
dari tiga hal: sedekah
jariyah atau ilmu yang
diambil manfaatnya

atau anak shalih yang

mendoakannya”.  Oleh
karena itu kita
diwajibkan untuk

menuntut ilmu.
Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

Statistika. Tujuan

3 menit
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pembelajarannya

adalah:

1. Menemukan
sebaran data
yaitu jangkauan,
kuartil, jangkauan
interkuartil dan
simpangan kuartil
dari suatu data.

2. Menyelesaikan
masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
sebaran data
yaitu jangkauan,
kuartil, jangkauan
interkuartil dan
simpangan kuartil

dari suatu data.

Model Pembelajaran:

Student Facilitator and

Inti Explaining
5. Guru 8 menit
mendemonstrasikan
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atau menyajikan

garis-garis besar
materi ukuran
penyebaran data.
Guru membentuk
kelompok.

Masing-masing
kelompok  ditunjuk
satu orang sebagai
fasilitator yang
bertugas dan
bertanggung jawab
untuk  menjelaskan
materi pembelajaran
kepada anggota
kelompoknya.

Siswa  mengerjakan
LKPD 3 yang telah
dibagikan oleh guru

dan memberikan

2 menit

2 menit

20 menit

Kdan G
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waktu untuk masing-

masing kelompok
berdiskusi dan
membuat peta

konsep/bagan berisi
konsep-konsep

pembelajaran

9. Guru memberikan | 15menit | KdanG
kesempatan kepada
siswa untuk
menjelaskan kepada
siswa lainnya tentang
materi pelajaran yang
dibahas melalui peta
konsep yang telah
dibuat bersama

kelompoknya

10. Siswa  mengerjakan
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11.

soal latian terkait
menentukan sebaran

data yaitu jangkauan,

kuartil, jangkauan
interkuartil dan
simpangan kuartil

dari suatu data

Bersama siswa guru
menyimpulkan ide
pendapat siswa dan
menerangkan materi

yang belum dipahami

10 menit

5 menit

Penutup

12.

Guru bersama siswa
melakukan  refleksi
dan evaluasi terhadap
kegiatan

pembelajaran hari ini
dengan menanyakan

yang belum dipahami

2 menit
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13.

14.

Guru meminta kepada
siswa untuk
mempelajari  materi
selanjutnya yaitu
menentukan  modus

dari suatu data

Guru mengakhiri
pembelajaran dengan

salam penutup

2 menit

2 menit

[ : Individu; K : Klasikal; G : Kelompok
Semarang, 23 Maret 2022

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Yulianto, S.Pd
NIP.

Tenty Nofika Putri
NIM. 1808056008
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Lampiran 11a

BAHAN AJAR

Ukuran Penyebaran Data

1. Materi Pembelajaran

Ukuran penyebaran data meliputi jangkauan, kuartil, jangkauan

interkuartil dan simpangan kuartil

e Jangkauan
Jangkauan adalah selisih data terbesar dengan data

terkecil, jangkauan disebut juga range data.

] = Xmaks — Xmin

Contoh Soal

Tentukan jangkauan dari data berikut!

27,41,19, 26,17, 46, 35, 49

Penyelesaian:

Urutkan data terlebih dahulu = 17, 19, 26, 27, 35, 41, 46,
49

Data terbesar = 49

Data terkecil = 17

Maka,
] = Xinaks — Xmin
=49 —-17 = 32
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Jadi, jangkauan dari data di atas adalah 32.
Kuartil

Kuartil adalah nilai yang membagi suatu data
terurut menjadi 4 bagian yang sama besar. Kuartil terdiri
atas tiga macam yaitu:
1. Kuartil bawah (Q1)
2. Kuartil Tengah/Median (Qz)
3. Kuartil Atas (Q3)

Jika suatu data dilambangkan dengan garis lurus,
letak kaurtil bawah, kuartil tengah dan kuartil atasnya

adalah sebagai berikut:

Data di bawah Q Median Data di atas Q

A S

Cara menentukan kuartil adalah sebagai berikut:

a. Urutkan data dari yang terkecil sampai dengan yang
terbesar.

b. Menentukan Q; atau median.

c. Menentukan Q; dengan membagi data di bawah Q>
menjadi dua bagian yang sama besar.

d. Menentukan Q3 dengan membagi data di atas Q:

menjadi dua bagian yang sama besar.
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¢ Jangkauan Interkuartil (Qr)
Jangkauan kuartil atau himpunan adalah selisih antara
nilaikuartil atas dengan kuartil bawabh.
Qr=Q3-Q1
e Simpangan Kuartil
Simpangan kuartil adalah setengah dari jangkauan
antarkuartil.
Qr = (Q:- Q1)
Contoh Soal
1. Diketahui data sebagai berikut:
20, 35,50, 45, 30, 30, 25, 40, 45, 30, 35
Tentukan:
a. Nilai Q1, Q2, Q3
b. Jangkauan interkuartil
c. Simpangan kuartil
2. Hitunglah kuartil bawah, kuartil tengah, kuartil atas,

jangkauan interkuartil dan simpangan kuartil dari data

berikut!
Nilai Frekuensi
50 3
58 4
61 5
68 8
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Penyelesaian:

1. a.Urutkan data

20 25 30 30 30 35 35 40 45 45 50
Q1 Q2 Qs
Jadi, Q1 =30, Q2=35,Q3=45
b. Jangkauan kuartil
H=Q3-Q
=45-30=15
c. Simpangan kuartil
Qi=5(Qs — Q)
= % (45 —30)
=2.15
2
=75
2. Tabel Frekuensi
Nilai Frekuensi Frekuensi
Komulatif
50 3 3
58 4 7
61 5 12
68 8 20

Banyak datan = 20
a. Kuartil bawah

Letalezixnzix20=5

Q terletak pada urutan ke-5 yaitu 58 pada baris
kedua.

Jadi, kuartil bawah adalah 58

b. Kuartil tengah

Letak Q, ==X n ==X 20 = 10
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Q, terletak pada urutan ke-10 yaitu 61 pada baris
ketiga.

Jadi, kuartil tengah adalah 61

Kuartil atas

Letak Q4 =%><n=%><20 =15
Q5 terletak pada urutan ke-15 yaitu 68 pada baris ke
empat
Jadi, kuartil atas adalah 68
. Jangkauan interkuartil
H=Q3 — Q
=68 —58 =10
Jadi, jangkauan interkuartilnya adalah 10
Simpangan kuartil

Qu=3(Q — Qu)

=§(68—58)
=110

2
=5
Jadi, simpangan kuartilnya adalah 5
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Lampiran 11b

INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN PENGETAHUAN

KISI-KISI SOAL

3.10
Menganalisis
data
berdasarkan
distribusi
data, nilai
rata-rata,
median,
modus dan
sebaran data
untuk
mengambil
kesimpulan,
membuat
keputusan
dan membuat

prediksi.

3.10.5
Menemukan
sebaran data
yaitu
jangkauan,
kuartil,
jangkauan
interkuartil
dan
simpangan
kuartil dari

suatu data).

4.10.3
Menyelesaika
n masalah

kontekstual

yang

Diketahui data

sebagai berikut:

2,3,58,3,3,2,5,
8,10,4,6,7,9,10
Tentukan:

a. Data terkecil
dan data
terbesar

b. Jangkauannya

c. Nilai
@1, Q2
dan Q3

d. Jangkauan
interkuartil

e. Simpangan

kuartil

essai




4.10
Menyajikan
dan
menyelesaika
n masalah
yang
berkaitan
dengan
distribusi
data, nilai
rata-rata,
median,
modus dan
sebaran data
untuk
mengambil
kesimpulan,
membuat
keputusan

dan membuat

prediksi

berkaitan
dengan
sebaran data
yaitu
jangkauan,
kuartil,
jangkauan
interkuartil
dan
simpangan
dari

kuartil

suatu data
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Lampiran 11c

LATIHAN SOAL (TES TERTULIS)

Materi pokok : Statistika

Tujuan Pembelajaran :3.10.5 Menemukan sebaran data yaitu

4.10.3

Waktu

Nama A

No. Absen P

Soal:

jangkauan, kuartil, jangkauan
interkuartil dan simpangan
kuartil dari suatu data.
Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan sebaran data yaitu
jangkauan, kuartil,
jangkauan interkuartil dan
simpangan kuartil dari

suatu data.

: 10 menit

Selesaikanlah permasalahan berikut dengan secara rinci

dan benar!

1. Diketahui data sebagai berikut:

2,3,58,3,3,25,810,4,6,7,9,10
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Tentukan:
a. Data terkecil dan data terbesar
b. Jangkauannya

c. Nilai Qq,Q,, dan Q;

e

Jangkauan interkuartil

e. Simpangan kuartil
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KUNCI JAWABAN TES TERTULIS (POST-TEST)

Penyelesaian :
1. a. Urutkan data terlebih dahulu: 2,2, 3,3,3,4,5,5,6,7,8, 8,
9,10, 10
- Data terbesar = 10
- Data terkecil = 2
b.] =Xex — Xmin=10—2=28
c.n=15

- Kuartil Bawah
Letak Q, =§x (n+1) =%>< (15+1) = 4
Q terletak pada urutan ke-4, yaitu 3.
- Kuartil tengah
Letak Q; ==X (n+1) ==x (15+1) = 8
Q, terletak pada urutan ke-8, yaitu 5
- Kuartil atas
Letak Q5 :%x(n+1) =%><(15+1) =12
Q5 terletak pada urutan ke-12, yaitu 8

d. Jangkauan interkuarti (Qz) = Q3 —Q;, =8—-5=3
e. Qu=5(Qs- Q)

(8—5)

N[ = N =
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Lampiran 11d

LEMBAR KERJA SISWA 3
Materi pokok : Statistika
Tujuan Pembelajaran : 3.10.5 Menemukan sebaran data yaitu

jangkauan, kuartil, jangkauan
interkuartil dan simpangan
kuartil dari suatu data.

4.10.3 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan sebaran data yaitu
jangkauan, kuartil,

jangkauan
interkuartil dan simpangan
kuartil dari suatu data.
Waktu : 20 menit
Nama Anggota
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Petunjuk!

i. Berdasarkan essai materi di atas, tunjuk salah satu
temanmu untuk menjadi fasilitator yaitu menjelaskan
materi tersebut kepada anggota kelompok misalnya
melalui bagan/peta konsep ataupun lainnya.

ii. Setelah itu, kerjakanlah soal dibawah ini bersama teman-
teman sekelompokmu!

iii. Tanyakan kepada guru jika ada yang kurang jelas.

Selesaikanlah permasalahan berikut dengan secara rinci dan

benar!

1. Untuk nomor a dan b, tentukan nilai dari jangkauan, kuartil
atas, kuartil tengah, kuartii bawah dan jangkauan
interkuartil dari data berikut:

a. Tekanan darah seorang pasien di rumah sakit dicatat
seperti berikut:

(dalam mmHg)

180 | 160 | 175 | 150 | 176 | 130 | 174 | 125 | 178

124 | 120 | 180 | 165 | 120 | 166 | 120 | 126 | 180

b. Lama pembicaraan melalui telepon yang dilakukan
seorang sekretaris (dinyatakan dalam menit) sebagai

berikut.
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1412511 |5 |23|12|24 15|16 |18

Jawab:

2. Tabel berikut menunjukkan usia para kontestan untuk dua

kelompok di ajang kompetisi menyanyi.

Usia Kontestan Grup A
18 17
15 21
22 16
18 28
24 21
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Usia Kontestan Grup B
21 20
23 13
15 18
17 22
36 25

Tentukan mean, median dan jangkauan dari usia setiap grup
kontestan. Kemudian bandingkan hasilnya.

Jawab:
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Diketahui data nilai matematika di suatu kelas adalah
sebagai berikut.

4,5,56,6,7,8,9,10, 11, 14, 16, 18, 19, 20, 20, 21, 23, 24
Tentukan jangkauan interkuartil dan simpangan kuartil!

Jawab:
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KUNCI JAWABAN
LEMBAR KERJA SISWA 3

a. Tekanan darah seorang pasien di rumah sakit dicatat

seperti berikut:

(dalam mmHg)

120 | 120 | 120 | 124 | 125 | 126 | 130 | 150 | 160
165 | 166 | 174 | 175 | 176 | 178 | 180 | 180 | 180
- Jangkauan

J = Xmax — Xmin = 180 — 120 = 60

Jadi, jangkauan data di atas adalah 60

- QlJ QZJ QB
Banyak data (n) = 18

Kuartil Bawah

Letak Qu=-xMm+1)=-x18+1) =
4,75 dibulatkan = 5

Q, terletak pada urutan ke-5, yaitu 125.

Kuartil tengah

Letak Q, =§>< (n+1) =§>< (18+1) =9,5

Q, terletak pada urutan antara data ke 9 dan 10,
yaitu 162,5
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e Kuartil atas
Letak Q3=§x(n+1)=§x(18+1)=
14,25 dibulatkan = 14
Q; terletak pada urutan ke-14, yaitu 176
- Jangkauan Interkuartil
(Qr) =03 —0Q, =176 — 125 =51
Jadi, jangkauan interkuartil dari data tersebut adalah
51
b. Lama pembicaraan melalui telepon yang dilakukan
seorang sekretaris (dinyatakan dalam menit) sebagai
berikut.
4 |5 |6 [6 |7 |8 |8 |9 |10]10
1112 (12 12|12 |14 |14 15| 15|16

16 117|118 |18 |22 |23 |24 |25|25|35

- Jangkauan
J = Xmax — Xmin =35—4 =31
Jadi, jangkauan data di atas adalah 31
- Q1,Q2,Q3
Banyak data (n) = 30
e Kuartil Bawah
Letak leix(n+1)=i><(30+1)=

7,75 dibulatkan = 8
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Q, terletak pada urutan ke-8, yaitu 9.

e Kuartil tengah
Letak Q, =§x (n+1) =§x (30 + 1) = 15,5
Q, terletak pada urutan antara data ke 15 dan 16,

yaitu 13
e Kuartil atas
Letak Q3=§x(n+1)=§x(30+1)=
23,25 dibulatkan = 23
Q; terletak pada urutan ke-23, yaitu 18
- Jangkauan Interkuartil
(Qr)=0Q3—-0;,=18-9=9
Jadi, jangkauan interkuartil dari data tersebut adalah 9
Urutan data tiap kelas dari terkecil ke terbesar
Grup A:15,16,17,18, 18, 21, 21, 22, 24, 28
Banyak data (n(A) = 10)
Grup B: 13, 15,17, 18, 20, 21, 22, 23, 25, 36
Banyak data (n(B) = 10)
e Mean

_ jumlah semua usia _ 200

= = = 20
Xa banyak data 10

Jadi, rata-rata usia kontestan dari grup A adalah 20

_ jumlah semua usia _ 210
5= banyak data 10

=21
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Jadi, rata-rata usia kontestan dari grup B adalah 21

Terlihat bahwa rata-rata usia kontestan grup B lebih

tinggi 1 tahun dari grup A.

Median (Me)
xn + xn
Me, = ZTZH
X12_o + x%ﬂ
==
X5 + Xg
-T2
data ke — 5 + data ke — 6
- 2
18 + 21
-T2
= 19,5
Jadi, median grup A adalah 19,5
xn + xn
Me, = =2 > Al
X10 + X10 1
2 2
2
X5 + Xg
-T2

_ data ke — 5 + data ke — 6
B 2
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_20+21
2
=20,5

Jadi, median grup B adalah 20,5
Terlihat bahwa median dari usia kontestan grup B
lebih tinggi 1 tahun dari grup A.

e Jangkauan

] = Xmax — Xmin

Maka,
Ja = Xmax — Xmin
=28—-15=13

Jadi, jangkauan dari grup A adalah 13
JB = Xmax — Xmin
=36 —13 =23
Jadi, jangkauan dari grup B adalah 23
Terlihat bahwa selisih jangkauan dari grup A dan B
cukup jauh.
Diketahui:n = 19

Ditanya: Jangkauan interkuartil dan simpangan kuartil = ... ?

Dijawab:

Letak Q; = §(19 +1) = 24—"= 5
Datake-5=6

Letak Q;, == (19 +1) == = 10
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Data ke-10=11
3 60

Letak Q5 = 1(19+ 1) = i 15
Data ke-15 =20
Qr= Q3= 01

=20—-6=14

1

Qq = > (Q3 — Q1)

—1(20 6)—1 14=7
2 T2

Jadi, jangkauan interkuartilnya adalah 14 dan simpangan

kuartilnya adalah 7
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Lampiran 12

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL 1
Sekolah : MTs Muhammadiyah 1 Sekampung Udik
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII / Gasal
Materi Pokok : Statistika
Alokasi Waktu : 2 x40 menit

A. Kompetensi Inti:

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik
sederhana berdasarkan ras a ingin tahunya tentang ilmup
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan
komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

nilai rata-rata,
median, modus
dan sebaran data

untuk mengambil

3.10 Menganalisis 3.10.1 Menganalisis data
data berdasarkan berdasarkan distribusi
distribusi  data, data yang diberikan.

o 3.10.2 Menemukan nilai rata-rata
nilai rata-rata,
_ dari suatu data.
median, modus
3.10.3 Menemukan median dari
dan sebaran data
suatu data.
untuk mengambil _
3.10.4 Menemukan modus dari
kesimpulan, suatu data.
membuat 3.10.5 Menemukan sebaran data
keputusan  dan yaitu jangkauan, kuartil,
membuat jangkauan interkuartil dan
prediksi. simpangan Kkuartil dari
suatu data.

4.10 Menyajikan  dan |4.10.1 Menyelesaikan =~ masalah
menyelesaikan kontekstual yang
masalah yang berkaitan dengan
berkaitan dengan distribusi data.
distribusi data, | 4.10.2  Menyelesaikan  masalah

kontekstual yang
berkaitan dengan nilai
rata-rata, median dan

modus dari suatu data.
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kesimpulan, 4.10.3
membuat
keputusan dan

membuat prediksi.

Menyelesaikan =~ masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan sebaran
data yaitu jangkauan,
kuartil, jangkauan
interkuartil dan
simpangan kuartil dari

suatu data.

Tujuan Pembelajaran (indikator 3.10.1 dan 4.10.1)

Melalui Model Pembelajaran Matematika Student Facilitator and

Explaining dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran

sistem persamaan linear dua variabel, diharapkan siswa dapat:

1. Menganalisis data berdasarkan distribusi data yang diberikan

(hots).

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi

data.

Materi Pembelajaran

Ringkasan materi terkait dengan indikator pembelajaran.

Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran :

Model Pembelajaran : Konvensional
Metode pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya jawab,
penugasan

Media dan Alat Pembelajaran

Papan tulis, buku, spidol dan bolpoin
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Sumber Belajar

1. Buku Paket Matematika Kelas VIII Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2017

Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu (80 menit)

1. Guru membuka 2 menit K

dengan salam
pembuka dan berdoa
untuk memulai
pembelajaran, guru
melakukan presensi

siswa sebagai sikap

Pendahulua disiplin.
n 2. Guru melakukan | 5 menit K
apersepsi yaitu

menanyakan terkait
penyajian data yang
terdapat dar
berbagai sumber
media koran. Majalah

atau televisi.
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a. Apakah  kalian
tahu seperti apa

penyajian data?

Jelaskan!
b. Dari manakah
sumber yang

kalian dapat?
Guru memberikan
motivasi kepada

siswa.

49. Dan diletakkanlah
kitab, lalu kamu akan
melihat orang-orang
bersalah  ketakutan
terhadap apa yang
(tertulis) di dalamnya,
dan mereka berkata:
"Aduhai celaka kami,
kitab apakah ini yang
tidak meninggalkan
yang kecil dan tidak
(pula) yang besar,
melainkan ia

mencatat semuanya;

2 menit
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dan mereka dapati
apa  yang telah
mereka kerjakan ada
(tertulis). Dan
Tuhanmu tidak
menganiaya seorang
juapun”.  (QS. Al-
Kahf:49)

Guru menjelaskan
bahwa : ayat tersebut
bukan hanya bisa
dilihat dari aspek
dunia-akhirat saja
tapi lebih dari itu.
Dari sisi lain juga bisa
kita simpulkan secara
tidak langsung ayat
ini menggambarkan
penyingkapan data-
data kita selama di
dunia baik perihal
lisan, hati dan lainnya
yang direkam dan

memiliki  ketelitian
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tingkat tinggi. Dari

ayat ini  dituntut

untuk memiliki
kemampuan
matematika  dasar.

Kita bisa

mengimplementasika

n dan menerapkan

ayat ini pada materi

statistika yang akan
kita pelajari pada hari
ini.

Guru

menyampaikan

tujuan
pembelajaran

Statistika. Tujuan

pembelajarannya

adalah:

a. Menganalisis
data berdasarkan
distribusi  data
yang diberikan
(hots).

3 menit
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b. Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan

distribusi data.

Inti

Model Pembelajaran:

Konvensional

5.

Guru menjelaskan
materi terkait
menganalisis data
berdasarkan
distribusi data yang
diberikan.

Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
jika ada materi yang
kurang jelas.

Siswa diberi

kesempatan  untuk

mencatat hal-hal
penting dari
penjelasan guru
tersebut.

Guru meminta siswa

15 menit

6 menit

5 menit

Kdanl
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10.

11.

untuk mengerjakan
soal latihan yang
terdapat di  buku
cetak.

Guru meminta
beberapa siswa
untuk mengerjakan
di papan tulis.

Guru membahas
jawaban siswa dan
bersama-sama siswa
menyimpulkan
jawaban yang tepat.
Guru memberikan
umpan balik positif
dan penguatan dalam
bentuk lisan, tulisan,
maupun isyarat
terhadap
keberhasilan

kelompok.

10 menit

10 menit

10 menit

5 menit

Penutup

12.

Guru bersama
siswa melakukan

refleksi dan

3 menit
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evaluasi terhadap
kegiatan

pembelajaran hari
ini dengan
menanyakan yang

belum dipahami.

2 menit K
13. Guru meminta
kepada siswa untuk
mempelajari materi
selanjutnya
mengenai nilai rata-
rata, median dan
modus. .
2 menit K

14. Guru mengakhiri
pembelajaran dengan

salam penutup

[ : Individu; K : Klasikal; G : Kelompok

Mengetahui,

Semarang, 23 Maret 2022

Guru Mata Pelajaran Peneliti

(g

Yulianto, S.Pd
NIP.

P

Tenty Nofika Putri
NIM. 1808056008
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Lampiran 13

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL 2
Sekolah : MTs Muhammadiyah 1 Sekampung Udik
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII / Gasal
Materi Pokok : Statistika
Alokasi Waktu : 2 x40 menit

A. Kompetensi Inti:

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmup
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan
komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

dan sebaran data

3.10 Menganalisis data |3.10.1 Menganalisis data
berdasarkan berdasarkan distribusi
distribusi  data, data yang diberikan.
nilai rata-rata, | 3.10.2 Menemukan nilai rata-rata
median, modus dari suatu data.
dan sebaran data |3.10.3 Menemukan median dari
untuk mengambil suatu data.
kesimpulan, 3.10.4 Menemukan modus dari
membuat suatu data.
keputusan  dan [3.10.5 Menemukan sebaran data
membuat yaitu jangkauan, kuartil,
prediksi. jangkauan interkuartil dan

simpangan kuartil dari
suatu data.

410  Menyajikan dan |4.10.1 Menyelesaikan =~ masalah
menyelesaikan kontekstual yang
masalah yang berkaitan dengan
berkaitan distribusi data.
dengan 4.10.2  Menyelesaikan = masalah
distribusi  data, kontekstual yang
nilai  rata-rata, berkaitan dengan nilai
median, modus rata-rata, median dan

modus dari suatu data.
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untuk 4.10.3
mengambil
kesimpulan,
membuat
keputusan dan
membuat

prediksi.

Menyelesaikan =~ masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan sebaran
data yaitu jangkauan,
kuartil, jangkauan
interkuartil dan
simpangan kuartil dari

suatu data.

Tujuan Pembelajaran (indikator 3.10.2, 3.10.3, 3.10.4 dan

4.10.2)

Melalui Model Pembelajaran Matematika Student Facilitator and

Explaining dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran

sistem persamaan linear dua variabel, diharapkan siswa dapat:

1. Menemukan nilai rata-rata dari suatu data.

Menemukan median dari suatu data.

2
3. Menemukan modus dari suatu data.
4

Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan

nilai rata-rata, median dan modus dari suatu data yang

diberikan.

Materi Pembelajaran

Ringkasan materi terkait dengan indikator pembelajaran.

Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran :

Model Pembelajaran : Konvensional
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Metode pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya jawab,

penugasan

Media dan Alat Pembelajaran

Papan tulis, buku, spidol dan bolpoin

Sumber Belajar

1. Buku Paket Matematika Kelas VIII Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2017

Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu (80 menit)

1. Guru membuka 2 menit K

dengan salam
pembuka dan berdoa
untuk memulai
pembelajaran guru
melakukan presensi
Pendahuluan siswa sebagai sikap
disiplin.
2. Guru melakukan | 5 menit K
apersepsi yaitu
menanyakan  materi

yang dipelajari

sebelumnya.
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a. Apakah kalian
masih ingat
materi apa yang
kita pelajari
pertemuan yang
lalu? Ada yang

bisa menjelaskan?

Guru memberikan
motivasi kepada
siswa.

RSSO B RIS
el W s
80. Apakah mereka
mengira, bahwa Kami

tidak mendengar

rahasia dan bisikan-

bisikan mereka?
Sebenarnya (Kami
mendengar), dan

utusan-utusan
(malaikat-malaikat)

Kami selalu mencatat

2 menit
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di sisi mereka

Guru menjelaskan
bahwa ayat tersebut
berkaitan dengan
pengumpulan data
dan penyajian data.
Dijelaskan dalam ayat
tersebut perihal
pencatatan amal baik

dan buruk makhluk

Allah, yang
pengerjaannya secara
akurat, jujur dan
bebas sehingga
memenuhi syarat
utama dalam
statistika.

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
Statistika. Tujuan
pembelajarannya
adalah:

a. Menemukan nilai

3 menit
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rata-rata dari
suatu data.
Menemukan
median dari suatu
data.

Menemukan
modus dari suatu
data
Menyelesaikan
masalah
kontekstual
terkait nilai rata-
rata, median dan
modus dari suatu
data yang
diberikan
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Inti

Model Pembelajaran:

Konvensional

5. Guru menjelaskan
materi terkait terkait
nilai rata-rata,
median dan modus
dari suatu data.
Guru  memberikan
kesempatan Kkepada
siswa untuk
bertanya jika ada
materi yang kurang
jelas.

6. Siswa diberi

kesempatan  untuk

mencatat hal-hal
penting dari
penjelasan guru
tersebut.

7. Guru meminta siswa
untuk mengerjakan
soal latihan yang
terdapat di buku
cetak

8. Guru meminta

15 menit

6 menit

5 menit

10 menit

Kdanl
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10.

beberapa siswa
untuk mengerjakan
di papan tulis

Guru membahas
jawaban siswa dan
bersama-sama siswa
menyimpulkan
jawaban yang tepat.
Guru  memberikan
umpan balik positif
dan penguatan
dalam bentuk lisan,
tulisan, maupun
isyarat terhadap
keberhasilan

kelompok.

10 menit

5 menit

Penutup

11.

12.

Guru bersama siswa
melakukan refleksi
dan evaluasi
terhadap  kegiatan
pembelajaran  hari
ini dengan
menanyakan  yang
belum dipahami.

Guru meminta

3 menit

2 menit
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kepada siswa untuk
mempelajari materi
selanjutnya yaitu
yaitu sebaran data :
jangkauan, kuartil,
jangkauan
interkuartil dan
simpangan  kuartil
dari suatu data.

13. Guru mengakhiri | 2 menit
pembelajaran

dengan salam

penutup.

[ : Individu; K : Klasikal; G : Kelompok

Semarang, 23 Maret 2022

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Yulianto, S.Pd Tenty Nofika Putri
NIP. NIM. 1808056008
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Lampiran 14

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL 3
Sekolah : MTs Muhammadiyah 1 Sekampung Udik
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester  : VIII / Gasal
Materi Pokok : Statistika
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti:

1. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat
teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmup pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

2. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan
menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, dan komunikatif dalam ranah konkret dan
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
3.10 Menganalisis 3.10.1 Menganalisis data
data berdasarkan
berdasarkan distribusi data yang
distribusi data, diberikan.
nilai rata-rata, |3.10.2 Menentukan nilai
median, modus rata-rata dari suatu
dan sebaran data.
data untuk |3.10.3 Menentukan median
mengambil dari suatu data.
kesimpulan, 3.10.4 Menentukan modus
membuat dari suatu data.
keputusan dan |3.10.5 Menentukan sebaran
membuat data yaitu jangkauan,
prediksi. kuartil, jangkauan
interkuartil dan
simpangan kuartil
dari suatu data.
4.10 Menyajikan dan |{4.10.1 Menyelesaikan
menyelesaikan masalah kontekstual
masalah  yang yang berkaitan
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berkaitan

dengan
distribusi data,
nilai rata-rata,

median, modus
dan sebaran
data untuk
mengambil
kesimpulan,
membuat
keputusan dan
membuat

prediksi.

4.10.2

4.10.3

dengan distribusi
data.
Menyelesaikan

masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan nilai rata-rata,
median dan modus
dari suatu data.

Menyelesaikan

masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan sebaran data
yaitu jangkauan,
kuartil, jangkauan
interkuartil dan
simpangan kuartil

dari suatu data.
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Tujuan Pembelajaran (indikator 3.10.5 dan 4.10.3)
Melalui Model Pembelajaran Matematika Student Facilitator
and Explaining dengan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel,
diharapkan siswa dapat:

1. Menentukan sebaran data yaitu jangkauan, kuartil,
jangkauan interkuartil dan simpangan kuartil dari suatu
data.

2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan sebaran data yaitu jangkauan, kuartil,
jangkauan interkuartil dan simpangan kuartil dari suatu
data.

Materi Pembelajaran

Ringkasan materi terkait dengan indikator pembelajaran.
Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran :

Model Pembelajaran : Konvensional

Metode pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya
jawab, penugasan

Media dan Alat Pembelajaran

Papan tulis, buku, spidol dan bolpoin

Sumber Belajar

Buku Paket Matematika Kelas VIII Kementrian Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2017.
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H. Langkah-langkah Pembelajaran
Waktu (80 menit)

1. Guru membuka | 2 menit K

dengan salam
pembuka dan
berdoa untuk
memulai
pembelajaran
guru
melakukan

presensi siswa

Pendahuluan sebagai sikap
disiplin.
2. Guru
melakukan 5 menit K

apersepsi yaitu
menanyakan
materi yang
dipelajari
sebelumnya.

a. Apakah
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kalian

masih
ingat
materi apa
yang Kkita
pelajari
pertemuan
yang lalu?
Ada yang
bisa
menjelaska
n?
Guru

memberikan

motivasi

kepada siswa.
“Siapa yang
menempuh
jalan untuk
mencari
ilmu, maka
allah  akan
mudahkan

baginya

2 menit
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jalan

menuju
surga” (HR.
Muslim, no.

2699)

Guru
menjelaskan
bahwa kita
sebagai
manusia
sangatlah wajib
menuntut ilmu,
selain berguna
di dunia tetapi
juga seperti

yang terdapat

pada HR.
Muslim no.
1631 bahwa

“jika  seorang
manusia mati
maka

terputuslah
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semua amalnya
kecuali dari
tiga hal:
sedekah jariyah
atau ilmu yang
diambil
manfaatnya
atau anak
shalih yang
mendoakannya
”. Oleh karena
itu kita
diwajibkan
untuk
menuntut ilmu.
Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran
Statistika.
Tujuan
pembelajarann
ya adalah:

a. Menentuka

3 menit
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n sebaran
data yaitu
jangkauan,
kuartil,
jangkauan
interkuarti
1 dan
simpangan
kuartil dari
suatu data.
Menyelesai
kan
masalah
kontekstua
1 yang
berkaitan
dengan
sebaran
data yaitu
jangkauan,
kuartil,
jangkauan
interkuarti

| dan
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simpangan
kuartil dari

suatu data.

Inti

Model

Pembelajaran:

Konvensional

5.

Guru
menjelaskan
materi
terkait
ukuran
penyebaran
data.

Guru
memberikan
kesempatan
kepada
siswa untuk
bertanya
jika ada
materi yang
kurang jelas.
Siswa diberi

kesempatan

15 menit

6 menit

5 menit

Kdanl
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10.

untuk
mencatat
hal-hal
penting dari
penjelasan
guru
tersebut.
Guru
meminta
siswa untuk
mengerjaka
n soal
latihan yang
terdapat di
buku cetak
Guru
meminta
beberapa
siswa untuk
mengerjaka
n di papan
tulis

Guru

membahas

10 menit

10 menit

10 menit

266




11.

jawaban
siswa dan
bersama-
sama siswa
menyimpulk
an jawaban
yang tepat.
Guru
memberikan
umpan balik
positif dan
penguatan
dalam
bentuk lisan,
tulisan,
maupun
isyarat
terhadap
keberhasilan

kelompok.

5 menit

Penutup

12.

Guru
bersama
siswa

melakukan

3 menit
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13.

refleksi dan
evaluasi
terhadap
kegiatan
pembelajara
n hari ini
dengan
menanyakan
yang belum
dipahami.
Guru
meminta
kepada
siswa untuk
mempelajari
materi
selanjutnya
yaitu yaitu
sebaran data
: jangkauan,
kuartil,
jangkauan
interkuartil

dan

2 menit
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14.

simpangan
kuartil dari
suatu data.
Guru
mengakhiri
pembelajara
n dengan
salam

penutup.

2 menit K

[ : Individu; K : Klasikal; G : Kelompok

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Yulianto, S.Pd
NIP.
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Semarang, 23 Maret

2022

Peneliti

Tenty Nofika Putri
NIM. 1808056008




Lampiran 15
LEMBAR VALIDITAS

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
VALIDATOR AHLI 1

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan  : Mts Muhammadiyah | Sekampung dik

Materi
Kelas/Semester

Nama Validator

Petunjuk

komentar atas kelayakan RPP. Berikut ini adala

dinilai.
Berilah t

Keterangan:

I < berarti “tidak baik™

Mohon bapak/ibu berkenaan memberikan penilaian pada Rencana P
di bawah ini dengan memberikan tanda ceklis (¥) pada skor y

Statistika

: VIIl/genap

Dyan Falasifa Tsani, M.Pd

‘claksanaan Pembelajaran (RPP)
ang tertera pada kolom. serta memberikan

alah kriteria penskoran masing-masing komponen RPP yang

anda (') dalam kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat bapak/ibu!

2 berarti “kurang baik”

3 : berarti “cukup™

4 : berarti “baik™

5 : berarti “sang

P—
[ No. |
ﬁ}lr’n?ali

tujuan,

| Kegiatan Pembelaj
| | Menyiapkan

0. [ maupun mental scbelum memulai

| pembelajaran.

Komponen RPP- minimal terdapat
langkah-langkah
n.

t\ﬂcnc-’mlumkan

[1 Z I3 7 [s Keterangan

[
|

dan |
il

[

T S N
nama satuan ” =] [ ] I | \/ '
. 4 t
el f R - }l‘/ - —
SR B i S o 7 i
ras... -
siswa secara fisik | [ [T
| [V
-l -} l ——
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[Me;ngnﬂn apresepsi dan ,\/

motivasi.

Menyampaikan tujuan

| pembelajaran.
Skenario  pembelajaran  disusun ‘/
sesuai  dengan langkah-langkah

pembelajaran  Student  Facilitator
and Explaining (SFE).

Skenario  pembelajaran tersusun
secara runtut,

Kegiatan  pembelajaran berpusat l

kepada siswa dan membuat siswa

aktif belajar.

Kegiatan belajar berorientasi pada

kebutuhan belajar siswa.

-_| Ketetapan penarikan kesimpulan.
Terdapat  kegiatan  pemberian l

umpan balik.

Bahasa

yang baik dan benar.

|
Menggunakan  bahasa Indonesia r I ] \/ (

Kalimat yang digunakan sederhana
dan mudah dipahami.

80

l Perhitungan kelayakan instrumen RPP (Rencana Pei;ksanann Pembelaja;ran-)}[

| BT o Jumlah skor yang diperoleh el
| Nilai kelayakan instrumen RPP = el B 48
[

Keterangan Kriteria Kelayakan Instrumen:

Nilai [ Keterangan
45-5 Sangat Layak
4-44 Layak |
3.25-3.,90 Cukup Layak |
2,75-3,24 Kurang Layak |
1-2.74 Sangat Kurang layak
Kesimpulan :

Berdasarkan penilaian di atas, maka instrumen RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) ini termasuk :

RPP : (Sangat Kurang Layak/Kurang Layak/Cukup Layak/Laya

*lingkari sesuai penilaian bapak/ibu
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4

7

JFitik dan Saran

Semarang, L;Jum,zo;z .......
Validator,

Dyan Falasifa Tsani, M.Pd

NIDN. 2015058803
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Lampiran 16

LEMBAR VALIDITAS
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
VALIDATOR AHLI 2

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran Matematika
Satuan Pendidikan Mis Muhammadiyah 1 Sekampung Udik
Materi : Statistika
Kelas Semester V1l genap
Nama Validator : Riska Ayu Ardani, M.pd
Petunjuk
Mohon bapak ibu berkenaan memberikan penilaian pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

di bawah ini dengan memberikan tanda ceklis (v') pada skor yang tertera pada kolom, serta memberikan

Komentar atas Kelayakan RPP. Berikut ini adalah kriteria penskoran masing-masing komponen RPP yang

dinilai
Berilah tanda (v') dalam kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat bapak/ibu!

Keterangan:

: berarti “tidak baik™

< berarti “kurang baik™

: berarti “cukup™

4 : berarti “baik™

3 : berarti “sangat baik™
— ok, Penilais
No. Indikator Validasi M\"‘r; cmlinT.u; T‘ j Keterangan
Format . e
Komponen RPP minimal terdapat | | ]
1 tujuan, langkah-langkah dan | ‘
penilaian pembel; 7‘ ‘
2. | RPP disusun secara runtut. B -
3 Mencantumkan nama  satuan | [ [ ‘[ W
"~ pendidikan. - | | |
Mencantumkan Mata Pelajaran. | .
5. | Mencantumkan kelas semester { | |
Kegiatan Pembelajaran — T 7‘( S |
Menyiapkan siswa  secara fisik | ! | |
6 maupun mental sebelum memulai | ‘ v L |
pembelajaran. I [V § I N SN >
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Memberikan apresepsi dan
motivasl.
~o | Menyampaikan tujuan
embelajaran.

Skenario  pembelajaran  disusun
sesuai  dengan langkah-langkah
pembelajaran  Student  Facilitator
and Explaining (SFE).

Skenario  pembelajaran  tersusun
secara runtut.

kepada siswa dan membuat siswa
aktif belajar.

Kegiatan belajar berorientasi pada

"_| kebutuhan belajar siswa.

Ketetapan penarikan kesimpulan.
Terdapat  kegiatan pemberian
umpan balik.

Menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

Kalimat yang digunakan sederhana

Kegiatan  pembelajaran berpusat l
[
dan mudah dipahami. ‘

Jumlah skor yang diperoleh

|
Jumlah skor maksimal |

[ Perhitunéan E-«:-i;yakan ins]rumen RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran):

| i 6
| Nilai kelayakan instrumen RPP = ”m‘ms’“’_rf:"mm = ;% = 3,94

Keterangan Kriteria Kelayakan Instrumen:

Nilai | Keterangan ]
[ 45-5 | Sangat Layak |
[ 4-44 | Layak |
[ 325-390 [ Cukup Layak |
I 2,75-3,24 [ Kurang Layak |
f 1-2,74 [ Sangat Kurang layak l
Kesimpulan :

Berdasarkan penilaian di atas. maka instrumen RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) ini termasuk :

RPP : (Sangat Kurang Layak/Kurang Layak(Cukup LayakYLayak/Sangat Layak)

*ingkari sesuai penilaian bapak/ibu
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|

|

“Kritik dan Saran

| gaa) Pad~  WPd  digoguakeen

2 fabald  gambar Yy ku®g

/ kurag epeletp
A

Semarang, ..... 2) ,,,,,, Mw

Validator,

= .

Riska Zyu Ardani, M.Pd
NIP. 199307262019032020

275



Lampiran 17

LEMBAR VALIDITAS
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
VALIDATOR AHLI 3

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidik - Mts Mut diyah 1 Sekampung Udik
Materi : Statistika

Kelas/Semester : VIIl/genap

Nama Validator : Yulianto, S.Pd

Petunjuk

Mohon bapak/ibu berkenaan memberikan penilaian pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
di bawah ini dengan memberikan tanda ceklis (¥') pada skor yang tertera pada kolom, serta memberikan
komentar atas kelayakan RPP. Berikut ini adalah kriteria p
dinilai.

masing-masing komp RPP yang

Berilah tanda (v') dalam kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat bapak/ibu!
Keterangan:

1 : berarti “tidak baik”

~

- berarti “kurang baik™
3 : berarti “cukup”
4 : berarti “baik”

5 - berarti “sangat baik”

‘_pgmlaxvan pembelajaran.
| 2. | RPP disusun secara runtut.

- T P, 1. -

No. Indikator Validasi ! Skor Penil K
| | Jr j2 ] [4 s 7
| Format - - === ||
[ K&?mponen RPP minimal terdapat | [ r i 77{
| 1 |tjuan, langkah-langkah dan ‘ |

" 3 | Mencantumkan ~ nam:

|
a satuan
pendidikan. ‘
| 4. | Mencantumkan Mata Pelajaran. |
|_5. | Mencantumkan kelas/semester
| Kegiatan Pembelajaran B
| Menyiapkan siswa secara fisik
6. | maupun mental sebelum memulai I

pembelajaran.

276



— TﬂEEEc Fikan apresepsi dﬂnw - |
| motivasi. SR—
s, | Menyampaiian s v 1
T Skenario pembelajaran  disusun o o

9 sesuai  dengan Iangkah-ln_n_gkah o
pembelajaran  Student  Facilitator
and Explaining (SFE). N
10 Skenario pembelajaran  tersusun o
" | secara runtut. E ] IS [y
Kegiatan pembelajaran  berpusat
11. | kepada siswa dan membuat siswa v
aktif belajar.
12 Kegiatan belajgr peroﬁenlasi pada o
" | kebutuhan belajar siswa. I JO—
13. | K penarikan 1 b
Terdapat  kegiatan  pemberian
14, umpan balik. ij__‘/
Bahasa
15 Menggunakan bahasa Indonesia 7
* | yang baik dan benar.
W Kalimat yang digunakan sederhana 7
dan mudah dipahami
Jumlah skor yang diperoleh 70
Jumlah skor maksimal 80 o
Perhi kelayakan instrumen RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Nilai kelayakan instrumen RPp = J4miah skor yang diperoleh _70_ 4
16 16

Keterangan Kriteria Kelayakan Instrumen:

Nilai Keterang
Sangat Layak
Layak
Cukup Layak
[ | Kurang Layak |
Sangat Kurang layak
Kesimpulan :
Berdasarkan penilaian di atas, maka instrumen RPP (R Pelak P

1l

) ini

RPP : (Sangat Kurang Layak/Kurang Layak/Cukup Layak(Layab/Sangat Layak)

*lingkari sesuai penilaian bapak/ibu
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Kritik dan Saran

1 24 Juni 2022

Validator,

Yulianto, S.Pd

NIP.
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Lampiran 18

LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
VALIDATOR AHLI 1

LEMBAR VALIDASI

POST TEST BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Petunjuk

Mohon bapak/ibu berkenaan memberikan penilaian pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
is (') pada skor yang terf

1 kolom, serta memberikan
adalah kriteria penskoran masing-masing komponen RPP yang

di bawah ini dengan memberikan tanda
komentar atas Kelayakan RPP. Berikut i
dinilai.

Berilah tanda (') dalam kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat bapak/ibu!

Keterangan:

: berarti “tidak baik™

: berarti “kurang baik™

: berarti “cukup™

=

: berarti “baik™

5 : berarti “sangat baik™

3 2 —
[I No. Indikator Validasi 112 Keterangan
| | Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar | o N
| dan indikator. | | 1 - B
5 Ketetapan dalam penggunaan kata maupun \/[ | =
~" | bahasa. - |
Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran l\/ S ]
|
1 yi ahui ditanyakan. I\/N o - N
dengan  kriteria \/ | R ]
__| kemampuan berpikir kritis matematis. | , }
cor yang diperoleh [ - i
cor maksimal 25 J‘ T

Perhitungan kelayakan instrumen RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran):

Nilai kelayakan instrumen Rpp = L4miah skor yang diperoteh :1—’= 4 e
5 5

Keterangan Kriteria Kelayakan Instrumen:

@cran ”;{‘7 7
Sangat Layak

279



;mpulan :
Berdasarkan penilaian di atas, maka instrumen RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) ini termasuk

RPP - (Sangat Kurang Layak/Kurang Layak/Cukup Iayak/layn

*/ingkari sesuai penilaian bapak ibu

Kritik dan Saran

Validator.

Dyan\Jalasifa Tsani. M.Pd

NIDN. 2015058803
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Lampiran 19

LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

VALIDATOR AHLI 2

LEMBAR VALIDASI

POST TEST BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Petunjuk
Pelaksanaan P

h

(RPP)

Mohon bapak/ibu berkenaan memberikan f pada R

di bawah ini dengan memberikan tanda cekli

komentar atas kelayakan RPP. Berikut ini adalah kriteria | sing-masing
dinilai.

Berilah tanda (v') dalam kolom penilaian Yyang sesuai dengan pendapat bapak/ibu!

Keterangan:

12 berarti “tidak baik”

2: berarti “kurang baik™
3 : berarti “cukup”

4 : berarti “baik”™

5 : berarti “sangat baik™

is (/) pada skor yang tertera pada kulum serta memberikan

RPP yang

Indikator Validasi

Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar
dan indikator.
Ketetapan dalam penggunaan kata maupun

bahasa.
Pertanyaan tidak menimbulkan p penafSiran |

ganda,
Kejelasan yang diketahui dan ditanyakan.
Kcsesuaian soal  dengan  kriteria |

bcrplklr kritis

Perhitungan kelayakan i Rpp(o
Nilai kelayakan i RPp = J4mlah skor yang diperolen
5

Pelaksanaan Pembelajaran):

Keterangan Kriteria Kelayakan lmtrumcn

Sangat Layak

Kurang Layak

Sangat Kurang layak
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Kesimpulan :
Berdasarkan penilaian di atas, maka instrumen RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) ini termasuk :

RPP : (Sangat Kurang Layak/Kurang LayLayak/Sangat Layak)

*lingkari sesuai penilaian bapak/ibu

Kritik dan Saran

ade  nctikeakor 99 letum ada s08lrda  ghingy=
Per[u ibambals

Semarang, Qéow'fb?-l

Validator.

Riska Ayu Ardani. M.Pd
NIP. 199307262019032020
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Lampiran 20
LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
VALIDATOR AHLI 3

LEMBAR VALIDAS]

POST TEST BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Petunjuk

Mohon bapak/ibu berkenaan memberikan penilaian pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
di bawah ini dengan memberikan tanda ceklis (¥') pada skor yang tertera pada kolom, serta memberikan
komentar atas kelayakan RPP. Berikut ini adalah kriteria pensk ma:
dinilai

g ing komp RPP yang
Berilah tanda (v') dalam kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat bapak/ibu!

Keterangan

1 : berarti “tidak baik”

2 - berarti “kurang baik”

3 : berarti “cukup”

4 : berarti “baik”

5 : berarti “sangat baik™

| No. Indikator Validasi — Keterangan
| T [112 | ki)
1 | Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar | |
[ | dan indikator. - | | |
|5 | Ketetapan dalam penggunaan kata maupun | |
|~ | bahasa. |
5 | Pertanyaan tidak P | |
| ganda. fa : |
4. | Kejelasan yang diketahui dan ditanyakan. | | | v
| Kesesuaian soal dengan kriteria | [
5. : | lv| |
| ipuan berpikir kritis I | -
Jumlah Skor yang diperoleh B . o
Jumlah Skor maksimal o 25 |

Perhitungan kelayakan instrumen RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran):

b

Nilai kelayakan i RPP = Jjumlah skor ysung diperoleh =1;& -

Keterangan Kriteria Kelayakan Instrumen:

K £al
Sangat Layak
Layak

_ Kurang Layak |
Sangat Kurang layak
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Kesimpulan :
Berdasarkan penilaian di atas, maka instrumen RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) ini termasuk
RPP : (Sangat Kurang Layak/Kurang Layak/Cukup Layak/Layak a )

*lingkari sesuai penilaian bapak/ibu

Kritik dan Saran

Lamp 24 Jum 2022

Validator,

Yulianto, S.Pd

NIP.
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Lampiran 21

ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS DAN

CONTOH PERHITUNGANNYA
Nomor Butir Soal
RESPONDEN

1 2 3 4 5 6 7 8 Total
NILAI MAX 12 20 12 12 12 36 12 12| 128
U-1 9 7 9 8 4 8 9 10 64
u-2 10 10 9 9 10 30 10 9 97
U-3 4 12 4 8 10 9 4 6 57
U-4 4 0 2 0 4 4 4 7 25
U-5 10 4 4 4 10 4 4 10 50
u-6 10 4 4 0 9 7 9 4 47
u-7 9 4 4 4 11 8 7 11 58
u-8 10 0 0 8 4 4 0 3 29
u-9 8 8 4 4 0 25 4 4 57
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U-10

9 11 6 9 10 4 9 7 65
U-11 4 5 4 0 4 7 4 28
u-12 0 9 0 9 8 15 9 8 58
U-13 4 4 4 7 12 9 6 9 55
U-14 6 14 4 9 4 10 7 8 62
U-15 10 10 2 10 10 11 10 9 72
U-16 4 4 0 8 4 4 0 7 31
u-17 11 9 6 10 10 32 9 4 91
u-18 4 4 2 4 4 0 0 0 18
U-19 0 0 4 4 4 0 4 0 16
U-20 4 0 0 6 0 4 8 4 26
rtabel 0,443 | 0,443 | 0,443 | 0,443 | 0,443 | 0,443 | 0,443 | 0,443

r-hitung 0,585 | 0,750 | 0,628 | 05598 | 0,590 | 0,812 | 0,673 | 0,568

kesimpulan | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID
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CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS POST-TEST
Rumus:
B NEXY - (3 X)(ZY)
VNI -G ODWEYE - (1))

Txy

Keterangan:

Ty : Koefisien korelasi skor butir dengan
skor total

N : Jumlah sampel

X : Skor Butir

Y : Skor Total

>X : Jumlah skor dalam distribusi X
yY : Jumlah skor dalam distribusi Y
Y X? :Jumlah kuadrat distribusi X
> y? Jumlah kuadrat distribusi Y

Kriteria:

Apabila  Thityng > Ttaper berarti butir soal tersebut dapat
dikatakan valid.

Perhitungan:

Contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen post-test
kemampuan berpikir kritis matematis nomor 1. Untuk butir soal
yang lain dihitung dengan cara yang sama dengan menggunakan

data dari tabel analisis butir soal.
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Responden SkOl\II‘fl:lltl(r)'( §oal Totzzgkor x2 y2 XY
U-1 9 64 81| 4096 | 576
U-2 10 97 | 100 | 9409| 970
U-3 4 57 16 | 3249 | 228
U-4 4 25 16 625 | 100
U-5 10 50| 100| 2500| 500
U-6 10 47 | 100 | 2209 | 470
U-7 9 58 81| 3364 | 522
U-8 10 29| 100 841 | 290
U-9 8 57 64 | 3249 | 456
U-10 9 65 81| 4225| 585
U-11 4 28 16 784 | 112
U-12 0 58 0| 3364 0
U-13 4 55 16 | 3025| 220
U-14 6 62 36 | 3844 | 372
U-15 10 72| 100 | 5184 | 720
U-16 4 31 16 961 | 124
U-17 11 91| 121 | 82811001
U-18 4 18 16 324 72
U-19 0 16 0 256 0
U-20 4 26 16 676 | 104
Jumlah 130 1006 | 1076 | 60466 | 7422
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NYXY - X)X X)

T NI - OO - D)
B (20 x 7.422) — (130)(1.006)
" ™ (20 x 1.076 — (16.900))(20 X 60.466 — (1.012.036))
~ 148.440 — 130.780
" (21,520 — 16900)(1.209.320 — 1.012.036)
~ 17.660
" = J@620)(197.284)
17.660
" = /511452080
_ 17.660
"y = 30.190,264656
Ty = 0,585

Berdasarkan hasil perhitungan butir soal post-test di atas
didapatkan 731y = 0,585dan pada tabel analisis validitas butir
soal diperoleh 7;,4,;0,443 pada taraf signifikan 5% dan df = 20-
2. Karena 7hiryng > Traper Maka hasil butir soal post-test

kemampuan berpikir kritis matematis nomor 1 dinyatakan valid
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Lampiran 22

ANALISIS RELIABILITAS BUTIR SOAL POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
DAN CONTOH PERHITUNGANNYA

Nomor Butir Soal
RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 Total
NILAI MAX 12 20 12 12 12 36 12 12 | 128
U-1 9 7 9 8 4 8 9 10 64
U-2 10 10 9 9 10 30 10 9 97
U-3 4 12 4 8 10 9 4 6 57
U-4 4 0 2 0 4 4 4 7 25
U-5 10 4 4 4 10 4 4 10 50
U-6 10 4 4 0 9 7 9 4 47
U-7 9 4 4 4 11 8 7 11 58
U-8 10 0 0 8 4 4 0 3 29
U-9 8 8 4 4 0 25 4 4 57
U-10 9 11 6 9 10 4 9 7 65
U-11 4 5 4 0 4 0 7 4 28
U-12 0 9 0 9 8 15 9 8 58
U-13 4 4 4 7 12 9 6 9 55
U-14 6 14 4 9 4 10 7 8 62
U-15 10 10 2 10 10 11 10 9 72
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U-16 4 0 0 7 31
U-17 9 6 9 4 91
U-18 4 2 0 0 18
U-19 0 4 4 0 16
U-20 0 0 8 4 26
Varian Butir 18,3658 7
Jumlah Varian 171,6053
Jumlah Varian
Total 519,1684
K 8
K-1 7
r-11 0,765099

0,7
Kesimpulan RELIABEL




CONTOH PERHITUNGAN RELIABILITAS POST-TEST

Rumus:
n ¥ s?
1= (n—1)<1_ st >
Keterangan:
11 : Koefisien Realibilitas
n : Jumlah butir soal
» sl-2 : Jumlah varians skor tiap butir soal
s? : Varians total
Kriteria:

Soal dikatkan reliabel jika r;; = 70
Perhitungan:

Jumlah varians total (s?)

(s?) = 519,1684

Jumlah varians skor tiap butir soal (¥ s?)
Zsiz =s?+s2+s3+s2+sZ+sé+s2+sk

=12,1579 + 18,3658 + 6,8842 + 11,2079 + 14,0421 +
87,5158 + 11,1579 + 10,2737
Tingkat Reliabilitas:

2
1= (nil) <1 —ZS?>

_ ( 8 )(1 171,6053)
1 =g 1 519,1684

r1 = (1.1428574286)(1 — 0,33053880013)
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r1 = (1,14285714286)(0,66946119987)
1 = 0,76509

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas soal
post-test diperoleh r;; = 0,765. Butir soal tersebut reliabel

karena r;; > 0,7 dengan taraf signifikan 5%.
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Lampiran 23

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS DAN

CONTOH PERHITUNGANNYA
RESPONDEN Nomor Butir Soal
3 4 5 6 Total
NILAI MAX 12 20 12 12 12 36 12 12 128
U-1 9 7 9 8 4 8 9 10 64
U-2 10 10 9 9 10 30 10 9 97
U-3 4 12 4 8 10 9 4 6 57
U-4 4 0 2 0 4 4 4 7 25
U-5 10 4 4 4 10 4 4 10 50
U-6 10 4 4 0 9 7 9 4 47
U-7 9 4 4 4 11 8 7 11 58
U-8 10 0 0 8 4 4 0 3 29
U-9 8 8 4 4 0 25 4 4 57
U-10 9 11 6 9 10 4 9 7 65
U-11 4 5 4 0 4 0 7 4 28

294




U-12 0 9 0 9 8 15 9 8 58
U-13 4 4 4 7 12 9 6 9 55
U-14 6 14 4 9 4 10 7 8 62
U-15 10 10 2 10 10 11 10 9 72
U-16 4 4 0 8 4 4 0 7 31
U-17 11 9 6 10 10 32 9 4 91
U-18 4 4 2 4 4 0 0 0 18
U-19 0 0 4 4 4 0 4 0 16
U-20 4 0 0 6 0 4 8 4 26
JUMLAH 130 119 72 121 132 188 120 124
RATA-RATA 6,5 595 3,6 6,05 6,6 9,4 6 6,2
TK 0,54167 | 0,2975 0,3 | 0,50417 0,55 0,26111 0,5] 051667
KESIMPULAN SEDANG | SULIT | SULIT | SEDANG | SEDANG SULIT | SEDANG | SEDANG
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CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN POST-TEST

Rumus:

Keterangan:

TK : tingkat Kesukaran

x : rata-rata skor item soal

SMI  : skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan

diperoleh jika siswa menjawab butir soal secara tepat

(sempurna).
Kriteria:
Tingkat .
Kesukaran Kategori
TK = 0,00 Terlalu sukar
0,00 <TK <0,30 Sulit
0,30<TK <0,70 Sedang
0,70 < TK < 1,00 Mudah
TK = 1,00 Terlalu Mudah
Perhitungan:

Contoh perhitungan pada soal post-test kemampuan berpikir
kritis matematis nomor 1, untuk butir soal yang lain dihitung
dengan cara yang sama berdasarkan tabel analisis butir soal.

Skor maksimal pada butir soal nomor 1 adalah 12.
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Nomor Butir Soal

RESPONDEN T
NILAI MAX 12
U-1 9
U-2 10
U-3 4
U-4 4
U-5 10
U-6 10
u-7 9
U-8 10
U-9 8
U-10 9
U-11 4
U-12 0
U-13 4
U-14 6
U-15 10
U-16 4
U-17 11
U-18 4
U-19 0
U-20 4
JUMLAH 130
RATA-RATA 6,5
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TK = Ml
6,5

TK = R

TK = 0,542

Berdasarkan kriteria, soal nomor 1 mempunyai tingkat

kesukaran sedang.
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Lampiran 24

ANALISIS DAYA PEMBEDA POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS DAN

CONTOH PERHITUNGANNYA

RESPONDEN Nomor Butir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 Total

NILAI MAX 12 20 12 12 12 36 12 12 128
U-2 10 10 9 9 10 30 10 97
U-17 11 9 6 10 10 32 9 91
U-15 10 10 2 10 10 11 10 72
U-10 9 11 6 9 10 9 65
U-1 9 7 9 8 9 10 64
U-14 6 14 4 9 10 7 8 62
U-7 9 4 4 11 8 7 11 58
U-12 0 0 9 8 15 9 8 58
U-3 4 12 4 8 10 9 4 57
U-9 8 8 4 4 0 25 4 57
Rata-Rata 7,60 9,40 4,80 8,00 7,70 | 1520 7,80 | 7,60
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U-13 4 4 2 7 0 9 6 9 41
U-16 4 4 0 8 4 4 0 7 31
U-6 0 4 4 0 0 7 9 4 28
U-11 4 5 2 0 4 0 7 4 26
U-20 4 0 0 6 0 4 8 4 26
U-4 4 0 2 0 4 4 4 7 25
U-5 0 4 0 4 4 4 4 0 20
U-8 0 0 0 8 4 4 0 3 19
U-18 4 4 0 4 4 0 0 0 16
U-19 0 0 2 4 4 0 4 0 14
Rata-Rata 2,40 2,50 1,20 4,10 2,80 360 420| 3,80

DP 0,43 0,35 0,30 0,33 0,41 032| 030 035

KRITERIA BAIK CUKUP | CUKUP | CUKUP | BAIK CUKUP | CUKUP | CUKUP
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CONTOH PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA POST-TEST

Rumus:
_ XSA—xSB
B 1A

Keterangan:

Dp

DP : Nilai daya pembeda

XSA  :Rata-ratanilai kelompok atas
X¥SB  :Rata-rata nilai kelompok bawah
IA : Skor maksimum
Kriteria:
Range Daya Beda Kriteria
0,40 — keatas Sangat Baik
0,30-10,39 Baik
0,20 - 0,29 Cukup
0,19 — kebawah Kurang Baik
Perhitungan:

Contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal instrumen
post-test kemampuan berpikir kritis matematis nomor 1, untuk
butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama berdasarkan

tabel analisis nutir soal. Skor maksimum nomor 1 adalah 12.
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Kode Skor

U-2 10

U-17 11

U-15 10

U-10

U-1

U-14

U-7

U-12

U-3

| OC|O ||V |0

U-9

Rata-Rata 7,60

Kode

2
~
o
=

U-13

U-16

U-6

U-11

U-20

U-4

U-5

U-8

U-18

olar|lojlola|a|alola]s

U-19

Rata-Rata 2,40
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_ XSA—%SB

DP
1A
p 7,60 — 2,40
B 12
DP = 0,43
Berdasarkan kriteria, soal nomor 1 mempunyai daya
pembeda yang baik.
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Lampiran 25

DAFTAR NILAI POST-TEST KELAS EKSPERIMEN (VIII A)

SKOR TIAP BUTIR SOAL TOTAL
RESPONDEN NILAI
1234|5678/ SKOR
E-1 10 (14 |10| 10|10 | 26| 10| 10 100 78
E-2 10 (12|10 | 12|10 | 24|10 10 98 77
E-3 1209 |8 [12]10|20|12] 9 92 72
E-4 1215|1212 12| 0 |12 12 87 68
E-5 1220|1012 12| 9 |12 12 99 77
E-6 1220121212 |16 |12 |12 108 84
E-7 1012121012 | 5 |12 12 85 66
E-8 1220|1212 12| 0 |12 12 92 72
E-9 1217121212 | 4 |10 10 89 70
E-10 1216 10|10 |12 |20| 10| 10 100 78
E-11 1219 /10|10 |10 |10 | 12| 12 95 74
E-12 1220121212 (20|12 12 112 88
E-13 12(20|10(12] 0 |20]| 6 | O 80 70
E-14 121810 | 1212|2912 12 117 90
E-15 1218|1212 |12 |20 |12 |12 110 86
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Lampiran 26

DAFTAR NILAI POST-TEST KELAS KONTROL (VIII B)

SKOR TIAP BUTIR SOAL
REPONDEN TOTAL SKOR | NILAI
112|134 |5|]6]|7]|8
K-1 12| 0 |10 (12 |12 | 0 |12 |12 70 55
K-2 12| 0 | 5 (12|12 | 0 |12 |12 65 51
K-3 12| 4 | 4 (12|12 | 0 |12 |12 68 53
K-4 12| 4| 4 (12|12 0| 0 | O 44 34
K-5 12| 4 | 4|4 | 4| 4|12 8 52 41
K-6 12| 4 | 4 (12|12| 0 |12 | 5 61 48
K-7 12| 0 | 4 |12 |12 | 4 |12 |12 68 53
K-8 12| 4 | 0 |12 12| 4 |12 |12 68 53
K-9 914 |4 | 4|40 4|4 33 26
K-10 10| 54 (12| 4 | 4| 4 | 4 47 37
K-11 12| 4|4 |5|4|4]|4]0 37 29
K-12 121 0| 4 (12|12 0| 4 | 3 47 37
K-13 12| 4| 4 |12 4 |11 | 4 | 4 55 43
K-14 12| 4| 4 (10| 4| 9| 4 | 4 51 40
K-15 121 0| 4 (12| 4 | 0 |12 7 51 40
K-16 12 15|12 (12| 12| 0 |12 |12 87 68
K-17 12| 4 |12 (12|12 | 3 |12 |12 79 62
K-18 12 12(12|12| 0 | 4 | 4 61 48
K-19 12 (12|12 |12 12| 1 | 4 | 4 69 54
K-20 12| 0 |12 (12|12 |12|10| O 70 55
K-21 12| 4 |12 |12 12| 2 | 4 | 4 62 48
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Lampiran 27a
UJI NORMALITAS DATA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN (VIII A)

Hipotesis :

H,: data berdistribusi normal

H,: data tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian:

Jika Whtyng > @(0,05) maka H, diterima
Jika Whityng < @(0,05) maka H, ditolak

Pengujian hipotesis:
1) Mengurutkan data dari yang terkecil sampai data terbesar.

2) Menghitung pembagi (d) uji W, dengan rumus

d= zn:(xl- — x)?
i=1

3) Mencari pembatas (k) uji W:

Jika genap k = g
Jika ganjil k = nT_l

4) Mencari nilai a; dari tabel shapiro wilk dengan melihat n

5) Menghitung nilai Wy;zyng (W) dengan rumus:

k 2
1
W= pl Z a;(Xn—i+1] — X[i]

i=1
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6) Lihat hasil Wy;;,n4 (W) pada tabel p. Jika terletak > «(0,05)
maka data berdistribusi normal. Apabila terletak < «(0,05)

maka data tidak berdistribusi normal.

Mencari Nilai D

KODE NILAI Xi—x | (Xi—x)"2
E-7 66,406 | -10,260 105,276
E-4 67,969 -8,698 75,654
E-9 69,531 -7,135 50,914
E-13 70,313 -6,354 40,375
E-3 71,875 -4,792 22,960
E-8 71,875 -4,792 22,960
E-11 74,219 -2,448 5,992
E-2 76,563 -0,104 0,011
E-5 77,344 0,677 0,458
E-1 78,125 1,458 2,127
E-10 78,125 1,458 2,127
E-6 84,375 7,708 59,418
E-15 85,938 9,271 85,948
E-12 87,500 10,833 117,361
E-14 89,844 13,177 173,636
Jumlah 1150,000

Rata-Rata 76,667

D 765,218
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Mencari Nilai W
i a; (Xn—i+1) — X0) ai(Xn-i+1)) — Xi)
1 0,5150 89,844 66,406 | 23,438 12,070
2 0,3306 87,500 67,969 | 19,531 6,457
3 0,2495 85,938 69,531 | 16,406 4,093
4 0,1878 84,375 70,313 | 14,063 2,641
5 0,1353 78,125 71,875 6,250 0,846
6 0,0880 78,125 71,875 6,250 0,550
7 0,0433 77,344 74,219 3,125 0,135
76,563 76,563 0,000
jumlah 26,793
w 0,938
n\ P 0,01| 0,02| 0,05 01| 05 09|09 | 098 | 0,99
150,835 0,855 | 0,881 | 0,901 | 0,95 | 0,975 | 0,98 | 0,984 | 0,987

Dari tabel di atas diperoleh nilai W = 0,938 yang

dimana pada tabel p terletak diantara nilai @(0,10) = 0,901 dan
a(0,50) = 0,950. Hal ini menunjukkan bahwa Wy¢yng > @(0,05)

berarti H, diterima. Kesimpulannya adalah data berdistribusi

normal.
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Lampiran 27b

UJI NORMALITAS DATA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
MATEMATIS KELAS KONTROL (VIII B)
Hipotesis :

H,: data berdistribusi normal

H,: data tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian:

Jika Whityng > @(0,05) maka H, diterima
Jika Whtyung < @(0,05) maka H, ditolak

Pengujian hipotesis:
1) Mengurutkan data dari yang terkecil sampai data terbesar.

2) Menghitung pembagi (d) uji W, dengan rumus

d = Zn:(xi — )2
i=1

3) Mencari pembatas (k) uji W:

Jika genap k = g
Jika ganjil k = nT_l

4) Mencari nilai a; dari tabel shapiro wilk dengan melihat n

5) Menghitung nilai Wz (W) dengan rumus:

k 2
1
W= Pl [Z a;(Xpn-i+1] — x[i]]

i=1
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6) Lihat hasil Wy;;,n4 (W) pada tabel p. Jika terletak > «(0,05)
maka data berdistribusi normal. Apabila terletak < «(0,05)

maka data tidak berdistribusi normal.

Mencari Nilai D

KODE NILAI Xi—x | (Xi—x)"2
K-9 25,781 | -20,536 421,716
K-11 28,906 | -17,411 303,133
K-4 34,375 | -11,942 142,611
K-10 36,719 | -9,598 92,126
K-12 36,719 | -9,598 92,126
K-14 39,844 | -6,473 41,903
K-15 39,844 | -6,473 41,903
K-5 40,625 | -5,692 32,398
K-13 42,969 | -3,348 11,211
K-6 47,656 1,339 1,794
K-18 47,656 1,339 1,794
K-21 48,438 2,121 4,497
K-2 50,781 4,464 19,930
K-3 53,125 6,808 46,349
K-7 53,125 6,808 46,349
K-8 53,125 | 6,808 46,349
K-19 53,906 7,589 57,597
K-1 54,688 8,371 70,066
K-20 54,688 8,371 70,066
K-17 61,719 | 15,402 237,215
K-16 67,969 | 21,652 468,800
Jumlah 972,656
Rata-
Rata 46,317
D 2249,930
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Mencari Nilai W
i a; (X n-i+1)) — Xi) ai(Xn-i+1)) — Xi)
1 0,4643 67,969 25,781 42,188 19,588
2 0,3185 61,719 28,906 32,813 10,451
3 0,2578 54,688 34,375 20,313 5,237
4 0,2119 54,688 36,719 17,969 3,808
5 0,1736 53,906 36,719 17,188 2,984
6 0,1399 53,125 39,844 13,281 1,858
7 0,1092 53,125 39,844 13,281 1,450
8 0,0804 53,125 40,625 12,500 1,005
9 0,053 50,781 42,969 7,813 0,414
10 0,0263 48,438 47,656 0,781 0,021
47,656 47,656 0,000
jumlah 46,380
W 0,956
n\ P 0,01| 0,02| 0,05 01, 05| 09| 09| 098 | 0,9
210,873 0,888 | 0,908 | 0,923 | 0,96 | 0,98 | 0,983 | 0,987 | 0,989

Dari tabel di atas diperoleh nilai W = 0,956 yang
dimana pada tabel p terletak diantara nilai @(0,10) = 0,923 dan
«(0,50) = 0,960. Hal ini menunjukkan bahwa Wy;¢,ng > @(0,05)
berarti H, diterima. Kesimpulannya adalah data berdistribusi

normal.
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Lampiran 28

UJI HOMOGENITAS DATA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
MATEMATIS

Hipotesis:

H,: kedua kelas variannya sama (homogen)

H,: kedua kelas variannya tidak sama (tidak homogen)
Dengan kriteria pengujian:

Jika Fritung < Fraper maka H, diterima

]lka Fhitung > Ftabel maka Ha ditolak

Rumus:
2
F _ Smax
hitung — Sz
min
Keterangan:

2 . .
Shmax :varian terbesar

2 . . .
Smin @ Vvarian terkecil

312



No. Kelas

Eksperimen | Kontrol

1 78,125 | 54,688

2 76,563 | 50,781

3 71,875 | 53,125

4 67,969 | 34,375

5 77,344 | 40,625

6 84,375 | 47,656

7 66,406 | 53,125

8 71,875 | 53,125

9 69,531 | 25,781

10 78,125 | 36,719

11 74,219 | 28,906

12 87,500 | 36,719

13 70,313 | 42,969

14 89,844 | 39,844

15 85,938 | 39,844

16 67,969

17 61,719

18 47,656

19 53,906

20 54,688

21 48,438

Jumlah 1150 | 972,656

Rata-Rata 76,667 | 46,317

Simpangan Baku 7,393 10,606

Varian 54,658 | 112,497
F hitung 2,058
F tabel 2,388

Kesimpulan Homogen
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Berdasarkan tabel yang diperoleh:

varians terbesar 112,497
= = 2,058

Fhitung = varians terkecil =~ 54,658

Berdasarkan uji homogenitas, diperoleh F;ng = 2,058
dan Fy4pe; = 2,388 dengan @ = 5% (0,05) dy pembilang = 20 dan
dj penyebut 14. Fuiryng < Fraper- Hal ini berarti H, diterima

maka, kedua Kkelas tersebut memiliki varians yang sama

(homogen).
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Lampiran 29

UJI PERBEDAAN RATA-RATA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

MATEMATIS

1) Hipotesis:

2)
3)

H,:u; > p, (rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis
kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol).

Hy: pq < p, (rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis
kelas eksperimen kurang dari atau sama dengan kelas
kontrol).

Taraf signifikan = 0,05 atau 5%

Statistik Uji t
X1 — Xy
£ = 1 2
(n1—1)512+(n2—1)522(i+i)
(n1+n2-2) nl " n2
Keterangan :

x, : Skor rata-rata dari kelas eksperimen
X, : Skor rata-rata dari kelas kontrol

nl: Banyaknya siswa kelas eksperimen
n2 : Banyaknya siswa kelas kontrol

S% : Varian data kelas eksperimen

S2 : Varian data kelas kontrol
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Tabel uji perbedaan rata-rata

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Eksperimen | Kontrol
Mean 76,667 | 46,317
Variance 54,658 | 112,497
Observations 15 21
Pooled Variance 88,681
Hypothesized Mean
Difference 0
df 34
t Stat 9,533

P(T<=t) one-tail

1,95483E-11

t Critical one-tail

1,690924255

P(T<=t) two-tail

3,90966E-11

t Critical two-tail

2,032244509

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh

9,533 sedangkan t;,p.; = 2,032244509 pada taraf siginifikansi
5%. Hal ini menunjukkan bahwa tp;tyng > traper berarti H,
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil post-test
kemampuan berpikir kritis matematis kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (SFE) lebih baik daripada rata-rata hasil post-test
kemampuan berpikir kritis matematis yang tidak menggunakan

model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE).
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Lampiran 30a

LEMBAR JAWAB LKPD 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1
Materi pokok +Statistika
Tujuan :3101 data distribusi data
4101 lah | yang d
distribusi data.
Waktu +20 menit
Nama Anggota
1. Reptan, Mt M.
2.Rexon.... O30, Reawvedione..
3. Basks. Masana,
4 Sotncut. Bowndlam

5. Tepar.... Mok,

Berdasarkan uraian materi di atas, tunjuk salah satu temanmu
untuk menjadi fasilitator yaitu menjelaskan materi tersebut
kepada anggota kelompok misalnya melalui bagan/peta konsep
ataupun lainnya.

Setelah itu, kerjakanlah soal dibawah ini bersama teman-teman
sekelompokmu!

il Tanyakan kepada guru jika ada yang kurang jelas.
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rinci dan benar!
Permasalahan 1

Sebuah sekolah memiliki 1260 siswa. Di sekolah tersebut mengharuskan siswanya untuk ikut
serta dalam kegiatan ekstrakulikuler. Jika siswa yang mengikuti ekstrakulikuler dibentuk dalam
diagram lingkaran dalam bentuk derajat (°) sebagai berikut:

Diagram Ekstrakulikuler

uBasket

Bols
st

vl

Berapakah jumlah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler musik?- \ o

Jawal
(D o . g
G = Bo°
Reto = oo
Ragket « 130
AL e S
Dhowpn + oi s 28 Sswa

Atway + - O Pruwly = 260° , Waka; 360° = 1304 30' 4 100" 4 v
vou = 50°

Mo 4uwlab Giwa Yang wemith Vo = S0 ¢i2ep= 136 Swa
ke

Apde, qualele SWO0 yowgy Wil Vol Gatu 110 G



permasalahan 2

Grafik di bawah ini, menyajikan penggunaan bahan bakar terhadap waktu (dalam jam) pada
perjalanan sebuah mobil dari kota M ke kota N. Gunakan informasi pada grafik di bawah ini untuk

menjawab pertanyaan.

o

w0 {-

Wakta (Jam)
IerEEREEEL]

1. Berapa liter bahan bakar yang dihabiskan dalam perjalanan:

a. Dari titik A ke titik B?

Jawab:

c. Dari titik D ke titik E?
Jawab:

K0

d. Dari titik E ke titik F?
Jawab:

e. Dari titik F ke titik G?
Jawab:

2. a Berapa liter bahan bakar total yang dihabiskan dalam perjalanan tersebut?

w

Jawab:

Juwiahs Lher balancs bakar ot yany & habatban dalam priatanan tecsdat
ofalal, B0 \tec

b, Berapa lama perjalanan dari kota M ke kota N?
Jawab:

Lowin Printanan doc \ota 1M ke kota M adatats 12 jaw

Coba perhatikan kembali grafik di atas secara baik.
a. Berapa banyak bahan bakar yang dihabiskan dari titik B ke titik C?

Jawab:

Tdde ada balan bakar Yans terpaker dinntars kebua Lk

b. Menurutmu apa yang kira-kira terjadi pada perjalanan dari titik B ke titik C? Jelaskan

jawabanmu,

Jawab:

Dantinke R ke AU € pugendara wolal Sefaus 1ihalat attu hdak datam
| Kendoan Leckendors Hal ww ko hbal ada ecubahan gragh doledua by

<. Menurut analisismu, kejadian apa yang terjadi pada titik D? Jelaskan jawabanmu!
Jawab:

[Tk © Mewaniulilion Pesutabiony drashs bangalinga Labawn batar . Pada tibk
n Wewingliman btcac ahwa Rmgeudora $ edany wenns baban Laliar ol

318




Lampiran 30b

LEMBAR JAWAB LKPD 2

LEMBARKERJA PESERTA DIDIK 2 Selesaikanlah permasalahan berikut dengan secara rinci dan benar!

Soal!
1. Data berikut menunjukkan tinggi badan 20 siswa kelas 8 SMP Ceria.
154 153 159 165 152 149 154 151 157

Materi pokok + Statistika
Tujuan Pembelajaran +3.10.2 Menentukan nilai rata-rata (mean) dari suatu data
3.10.3 Menentukan median dari suatu data

3.10.4 Menentukan modus dari suatu data 154 156 157 162 168 150 153 156 160
410.2 Menyelesaikan masalah kontekstual nilai rata-rata (mean), a. Urutkan data di atas dari nilai terkecil sampai terbesar.
median dan modus dari suatu data. Jawab:
‘ [T W 134 [
Waktu e ‘149 [ 9 ' [ I 152 W3 [ 153 54
Nama Anggota : - [156 e 157 l E 1153 I 7] [ 7]
1 b. Hitunglah mean, median dan modus dari data di atas
2
3 Jawab:
o M —
s. M Jundel ALbang.
* Mean
| i"Jummh duta
| baryat datn
i Berdasarkan uraian materi di atas, tunjuk salah satu temanmu | i
untuk menjadi fasilitator yaitu menjelaskan materi tersebut | ol
kepada anggota kelompok misalnya melalui bagan /peta konsep -
i P B0 a6, menanga adalan 156
ataupun lainnya. | v Mo
i, Setelah itu, kerjakanlah soal dibawah ini bersama teman-teman | o5
sekelompokmu! ‘ I x *
iii. Tanyakan kepada guru jika ada yang kurang jelas. ‘ Me= X% +¥ge X8 aXin xoam [k S
2 e Y 2
3
Jodi, medonnya odalah 155
* Modus
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2. Tabel berikut ini menunjukkan data nilai ujian IPA siswa kelas VIli C.

[ Nilai Frekuensi
f 5 3
& | T
7 10
8 7
9 4
10 2
Julay 30

a. Ketua kelas VIl C mengatakan bahwa nilai rata-rata ujian IPA kelas VIl C adalah 7, karena
banyak siswa yang mendapatkan nilai tersebut. Apakah pernyataan ketua kelas tersebut
benar? Jelaskan jawabanmu!

Jawab:

Rebha hn o g0
i:." 0 =

b. Berapakah median dan modus data tersebut?
Jawab:

¢ Seorang siswa dinyatakan lulus dalam ujian tersebut jika mendapatkan nilai lebih dari atau
sama dengan 6. Berapa persen siswa yang tidak lulus kelas VIII C?
Jawab:
[ G Wt Jin mendagation Wi 2 b
Moto, sy W 10w e yaru mendapaticn [
| \a 1
o G Yong e & C xw0e
3 bonyale o

I

%ﬂ x100'fe
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Selesalkanlah permasalahan berikut dengan secara rinci dan benar!
1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 Untuk nomor a dan b, tentukan nilai dari jangkauan, kuartil atas, kuartil tengah, kuartil bawah
g . wal

Materi pokok + Statistika dan jangkauan interkuartil dari data berikut:
Tujuan Pembelajaran 3105 Menentukan sebaran data yaitu jangkauan, kuarti, jangkauan a. Tekanan darah seorang pasien di rumah sakit dicatat seperti berikut:
interkuartil dan simpangan kuartil dari suatu data. (dalam mmHg)
4103 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 180 160 175 150 176 130 174 125 178
sebaran data yaitu jangkauan, kuartil, jangkauan interkuartil 124 120 180 165 120 166 120 126 180

dan simpangan kuartil dari suatu data.

Waktu G mentk b, Lama pembicaraan melalui telepon yang dilakukan seorang sekretaris (dinyatakan dalam
Nama Anggota menit) sebagai berikut.
8 12 4 10 35 12 6 17 10 18
8 25 12 6 15 16 14 22 9 7
14 25 1 5 23 12 24 15 16 18
- = Jawab:

/a * Jangrauan b+ Ja
TR
| = Ymas adalah 0

Jad, jangkauan Aata & atas . 5'1. :;ug, |

Berdasarkan uraian materi di atas, tunjuk salah satu temanmu LG8, 0 - 8§ (nvi) =g Lom) < 215 7 5

s : ; i Yanpak o8 > tectax pada wan § |
untuk menjadi fasilitator yaitu menjelaskan materi tersebut hs L-(uu»-i\“")' L7 (Abulatian s g e vin [
Kepada anggota kelompok misalnya melalui bagan/peta konsep \\:‘ = e Tiowr-dom g . !.- t :.‘;\:“. A

i 4 - Al
ataupun Ialnny.a. . g T L(n'l)=%l‘“)’\"'“ G- % (o= 2(3040= 23,78
Setelah itu, kerjakanlah soal dibawah ini bersama teman-teman ¥ X
sekelompokmu! | + Jangeauan \nterkwartl el pada urkan 25 yai 18

et
Gre b0 o0t + Tangkasan Intcekuarkil

86~ By-Qe18-9 9

i, Tanyakan kepada guru jika ada yang kurang jelas.
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2. Tabel berikut menunjukkan usia para kontestan untuk dua kelompok di ajang kompetisi

menyanyi
Usla Kontestan Grup A
18 17
15 21
22 6 |
18 28
24 21
" Usia Kontestan GrupB |
21 20
23 13
15 18
17 22
F 2 |
Tentukan mean, median dan jangkauan dari usia setiap grup kontestan. Kemudian bandingkan
hasilnya.
Jawab:
/”_'uTle—’—r_—‘EﬁTr‘* —— R
~Mean w .
z‘ﬂ%.%ﬂw ';.1;:;"4:‘“-,- n
» Median Meban
Me = 24 X500 Me = %o+ *5a
= e
= Xw, %ey, e
PR = in 208
i + Jangxavan
|« TJangkavan JoXmax - X
o Kevax = Xme -1 =13
= 28-15 1%

\/

4,5,5,6,6,7,8,9,10,11, 14,16, 18, 19, 20, 20, 21, 23, 24
Tentukan jangkauan interkuartil dan simpangan kuartil!
Jawab:

3. Diketahui data nilai matematika di suatu kelas adalah sebagai berikut.

Q"f (9¢1) =20 g dara ke-5=b
[¢N %(wu)-!}}-lu dnmu-w-‘_‘w
852 (941 2 data kel

Mara,

Qr = Q4-Q = 206214

Bes 4 (05-80= L Q0-01=5 1427
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Lampiran 31

LEMBAR JAWAB POST-TEST KELAS EKSPERIMEN
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Lampiran 32

LEMBAR JAWAB POST-TEST KELAS KONTROL
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Lampiran 33

DOKUMENTASI PENELITIAN
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Lampiran 34

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR

Model

Materi
Sub-Materi
Kelas/Semester

Pertemuan ke-

Petunjuk Pengisian

ang (¥') pada kolom Keterlaksanaan dan buatlah deskripsi kegiatan sesuai dengan

Berilah tanda cent:

pengamatan Anda terhadap keterlaksanaan pembelajaran.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR

Student Student Facilitator and Eksplaining (SFE)
: Statistika
: Menganalisis Distribusi Data
: VIII/Genap

01

T

ESKRIPSI KEGIATAN

‘ Pendahuluan

' Inti

. Guru membuka dengan salam o

pembuka dan berdoa serta

melakukan  absensi  kepada

peserta didik.
Guru melakukan apersepsi yaitu

- v’
penyajian

19

menanyakan terkait
data yang terdapat dari berbagai
sumber.

. Guru memberikan  motivasi
kontekstual kepada peserta didik v

[

terkait statistika
4. Guru menyampaikan  tujuan \/
pembelajaran.
Pembelajaran:

Model Student

Facilitator and Explaining

5. Guru mendemonstrasikan atau

menyajikan ~ garis-garis  besar
materi terkait menganalisis data

bedasarkan distribusi data yang

diberikan melalui power point.
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Penutup

secara heterogen.

7. Guru memberi kesempatan

kepada peserta didik menunjuk
salah satu anggota
kelompoknya untuk menjadi

fasilitator.

8. Guru membagikan LKPD 1 dan

memberikan  waktu  kepada
masing-masing kelompok untuk
mendiskusikan serta membuat
peta konsep/bagan ataupun
lainnya yang berisi konsep-
konsep pembelajaran.

9. Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
menjelaskan kepada peserta
didik lainnya.

10. Guru membagikan soal latian
terkait dengan distribusi data.

11. Guru bersama peserta didik
menyimpulkan ide pendapat
peserta didik dan menerangkan

materi yang belum dipahami.

e
12.Guru bersama peserta didik

melakukan refleksi dan evaluasi
terhadap kegiatan pembelajaran
hari ini dengan menanyakan
yang belum dipahami.

13.Guru meminta kepada peserta
didik untuk mempelajari materi
selanjutnya.

14.Guru mengakhiri pembelajaran

dengan salam penutup.

333

Guru  membentuk  kelompok |




—

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR

: Student Student Facilitator and Eksplaining (SFE)

Model

Materi : Statistika

Sub-Materi : Mean, Median dan Modus
Kelas/Semester : VIII/Genap

Pertemuan Ke- 2

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda ceklis (¥) pada kolom keterlaksanaan dan buatlah deskripsi kegiatan sesuai dengan
pengamatan Anda terhadap keterlaksanaan pembelajaran.

T R NN 7L G
membuka dengan salam

pembuka dan berdoa  untuk

[ | memulai pembelajaran  serta W
! | melakukan presensi  peserta |
f didik. {
[ 2. Guru melakukan apersepsi yaitu o~

| |
Pendahuluan
menanyakan terkait materi yang

dipelajari sebelumnya.
3. Memberikan motivasi 7 J
kontekstual tentang statistika J
4. Guru menyampaikan tujuanr' v
|

J
[ pembelajaran. |
Model Pembelajaran: Student | l

1 Facilitator and Explaining

5. Guru mendemonstrasikan atau |
|

X menyajikan garis-garis besar
i yajikan - garis-g ‘
materi terkait nilai rata-rata, |
median dan modus dari suatu

data. ‘

/6. Guru membentuk kelompok v

|
|

BN

334



8. Guru membagikan LKPD 2 dan

secara heterogen.

Guru  memberi  kesempatan

kepada peserta didik menunjuk
salah satu anggota
kelompoknya untuk menjadi

fasilitator.

memberikan  waktu  kepada
masing-masing kelompok untuk
berdiskusi dan membuat peta
konsep/bagan ataupun lainnya
yvang berisi konsep-konsep
pembelajaran

9. Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
menjelaskan  kepada peserta
didik lainnya.

10. Guru membagikan soal latian |
terkait menentukan nilai rata- ’ Vv
rata, median dan modus dari[‘
suatu data. ‘

11. Guru bersama peserta didik | ‘
menyimpulkan ide pendapat"‘ v

peserta didik dan menerangkan |

Penutup

materi yang belum dipahami. } |
Guru bersama peserta didikj‘xj

melakukan refleksi dan evaluasi v [

12.

dengan  menanyakan yang ‘

belum dipahami. J i

13. Guru meminta kepada peserta o | [

didik untuk mempelajari materi ; f

selanjutnya. ’J |
14. Guru mengakhiri pembelajaran | ‘

g p ol BV ‘ \

dengan salam penutup, |
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; LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR

/
Aadel : Student Student Facilitator and Eksplaining (SFE)
« i Materi : Statistika
. Sub-Materi : Sebaran Data
Kelas/Semester : VIII/Genap
Pertemuan ke- i3

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda ceklis (v') pada kolom keterlaksanaan dan buatlah deskripsi kegiatan sesuai dengan
pengamatan Anda terhadap keterlaksanaan pembelajaran.

Guru memﬁuka dengan

salam pembuka dan berdoa
P v

untuk memulai

pembelajaran serta
melakukan presensi peserta
didik.

Guru melakukan apersepsi

Pendahuluan W
yaitu menanyakan terkait
materi  yang  dipelajari
sebelumnya.

3. Memberikan motivasi
i o

kontekstual.
4. Guru menyampaikan tujuan A
pembelajaran.

Model Pembelajaran: Student

Facilitator and Explaining

5 Guru  mende i
Inti monstrasikan
atau menyajikan garis-garis
besar  materi ukuran

penyebaran data.
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6. Guru membentuk kélompoi
secara heterogen.

7. Guru memberi kesempatan
peserta didik  menunjuk Ve }
salah satu anggota
kelompoknya untuk menjadi
fasilitator.,

8. Guru membagikan LKPD 3
dan  memberikan  waktu Vs
untuk masing-masing

kelompok  berdiskusi  dan

membuat peta
konsep/bagan berisi konsep-
konsep pembelajaran.

9. Guru memberikan
kesempatan kepada peserta v
didik untuk menjelaskan
kepada peserta didik lainnya.

10.  Guru membagikan soal latian
terkait menentukan sebaran "
data yaitu jangkauan, kuartil,
jangkauan interkuartil dan
simpangan kuartil dari suatu
data.

11.  Guru bersama peserta didik
menyimpulkan ide pendapat
peserta didik dan

menerangkan materi yang

belum dipahami.

Guru bersama peserta didik
melakukan  refleksi  dan v

evaluasi dengan
Penutup

menanyakan yang belum

dipahami. ‘

Guru  meminta  kepada v
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peserta didik untuk

mempelajari materi yang
sudah dibahas.
14. Guru mengakhiri

pembelajaran dengan salam

penutup.
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Lampiran 35

LEMBAR KETERLA
{ KSANAAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
LLEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN

BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

: Statistika

yatert
: Menganalisis Distribusi Data

sub- Materi
Kelay/Semester : VII/Genap

Pertemuan Ke- i |

ah deskripsi kegiatan sesuat dengan

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda ceklis (¥) pad
pengamatan Anda terhadap keterl

a kolom keterlaksanaan dan buatl
aksanaan berpikir Kritis matematis.

4 Sangat Baik
3@ Baik
22 Cukup

1 - Kurang Baik

0 : Sangat Kurang Baik
) - N ;“; Kegiatan Kegiatan Keterluksanaan
Fase PBM Indikator Guru | pserta Didik | Ya Tiduk
[Orientasi Int ‘Memahami Memberi Memberikan
Siswa Pada | An masalah yang | pe I respon 4
Masalah Evaluas ‘ ditunjukkan terhadap W
Inferensi [ peserta didik | pertanyaan
| (U T guru. )
[ Mcn_\cbulkuﬂ Memberi Menjelaskan
contoh kesempatan | contoh
| kepada statistika
’ peserta didik dikehidupan
’ untuk sehari-hari. v
menyebutkan
contoh
’ statistika ~ di
‘ kehidupan
J | sehari-hari | | |
| [Bertanya dan | Memberi Bertanya |
“‘ | menjawab kesempatan mengenai
| | pertanyaan | siswa untuk | materi  yang | v |
| | bertanya diajarkan. |
| | mengenai
| | materi  yang
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gorgans Ifzfle,ngidemiﬁ Memberi Memberi
Kan Siswa asl pertanyaan penjelasan
,';uuk hubungan- bagaimana dengan  tepat
Belajar hubungan, cara sesuai - dengan
| pertanyaan- | menyelesaika | konsep-konsep
pertanyaan n suatu | yang diberikan
dan  konsep- | permasalahan | dalam soal. Vv
konsep yang | yang
diberikan berkaitan
pada soal. dengan
statistika o
Membimbing Diskusi Guru Peserta  didik
Pengalaman bersama membagikan | bersama
Individu kelompok LKPD  dan | kelompoknya
Kelompok membimbing | mengerjakan
jalannya LKPD  yang v
diskusi telah
dibagikan. |
Mengembang Mempresenta | Guru Peserta  didik
kan dan sikan  hasil | memberi bersama
Menyajikan yang  telah | kesempatan | kelompoknya
Hasil didiskusikan | peserta didik | mempresentasi
untuk kan hasil
mempresenta | diskusi. 7
sikan  hasil
dari yang
telah
didiskusikan.
Mengevaluas Melakukan Guru Peserta  didik
i Proses evaluasi dan | membagikan | mengerjakan
Pemecahan refleksi lembar  soal | soal secara
Masalah untuk individu \V4
dikerjakan
individu
Menyimpulk Membut Guru Peserta  didik
an kesimpulan | memberi menyimpulkan
yang tepat kesempatan | materi  yang
siswa untuk | telah dipelajari v’
menyimpulka
n yang telah
dipelajari
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Lampiran 36

SURAT PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
“-ﬂ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
mnlmm 1L Prof. JL. Prof. Dr. Hamka Ngaliyan, Semarang Telp. 024-7601295. Fax. 024-7615387

Semarang, 10 Agustus 2021

Nomor : B.2976/Un10.8/]5/DA08.05/08/2021
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada Yth:
1. Dyan Falasifa Tsani, S.Pd. 1, M.Pd.
2. Riska Ayu Ardani, M.Pd.
di Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Program Studi
Pendidikan Matematika, maka Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul
skripsi mahasiswa:

Nama : Tenty Nofika Putri

NIM : 1808056008

Judul :  PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN  STUDENT
FACILITATOR AND EXPLAINING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS MATEMATIS SISWA PADA MATERI SPLDV DI KELAS VIII SMP
NEGERI 21 SEMARANG

Sehubungan dengan hal tersebut, kami menunjuk saudara:
1. Dyan Falasifa Tsani, S.Pd. I, M.Pd. Sebagai Pembimbing |
2. Riska Ayu Ardani, M. Pd. sebagai Pembimbing II

Demikian p jukan pembimbing skripsi ini disampaikan dan atas kerjasama
yang diberikan kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

An. Dekan
Ketua Program Studi
didikan Matematika

ia Romadiastri, S. Si., M. Sc
NIP. 19810715 2005012008

Tembusan:

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo sebagai laporan
2. Mahasiswa yang ber kutan

3. Arsip
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Lampiran 37

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

&

Nomor
Lamp
Hal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: id. Web : Http://fst.walisongo.ac.id

: B.1668/Un.10.8/D1/SP.01.08/04/2022 Semarang, 20 April 2022
: Proposal Skripsi
: Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.
Kepala Sekolah MTs Muhammadiyah 1 Sekampung Udik
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Tenty Nofika Putri

NIM : 1808056008

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika.

Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (SFE) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa Pada Materi Statistika Kelas VIII di Mts
Muhammadiyah 1 Sekampung udik

Dosen Pembimbing : 1. Dyan Falasifa Tsani, S.Pd.I, M.Pd

2. Riska Ayu Ardani, M.Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan
melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Z a o A, Dekan

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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Lampiran 38

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

MAJLIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH SEKAMPUNG UDIK
MTs MUHAMMADIYAH 1 SEKAMPUNG UDIK

LAMPUNG TIMUR
STATUS : TERAKREDITASI * B * Nomor : 139/BAP-SM/12-LPG/RK0/2015
Email : mtsmuhisekud; il.com Website : www.mtsmuhisekud.sch.id
NSM : 121218070057 NSS : 212120405041 NIS : 210410 NPSN : 60730296

Aamaz : X N Setami Ren 45 Bawk Guwany Sari Rec. Schampung Udik Rab. Lampung Timr Rode pos 353

Nomor  : 022/KET/AUN 4/F/Vi2022

Perhal : Surat Keterangan

Berdasarkan surat saudara Nomor : B.1668/Un.10.8/D1/SP.01.08/04/2022 perihal izin melakukan

litian di MTs Muh yah 1 g Udik maka ini saya ikan kepada
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Sains dan Tekhnologi Universitas Islam Negeri
Walisong g bahwa iswa yang ibawah ini :
Nama : Tenty Nofika Putri
NIM : 1808056008

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFE) terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Siswa Pada
Materi Statistika Kelas VIII di MTs Muhammadiyah 1 Sekampung
Udik

Telah melakukan penelitian di MTs Muhammadiyah 1 Sekampung Udik pada bulan Juni 2022.

Demikian surat ini saya buat, agar dapat di ) i i dan atas

o . X
/&\0" n.\J.m{,“\\\
S ~Kepgla MTs Muhammadiyah

== \Seknmpung Udik, 30 Juni 2022

MTs MUHAMMA
SEXAMPUNG
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Lampiran 39

SURAT UJI LABORATURIUM

LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

“ia UIN WALISONGO SEMARANG
WAUSONGO Jl Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50152
PENELITI : Tenty Nofika Putri
NIM : 1808056008
JURUSAN : Pendidikan Matematika
JUDUL : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN  STUDENT

FACILITATOR AND EXPLAINING (SFE) TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA
PADA MATERI STATISTIKA KELAS VII DI MTS
MUHAMMADIYAH 1 SEKAMPUNG UDIK

HIPOTESIS :
a. Hipotesis Varians :
Ho : Varians rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen
dan kontrol adalah identik.
Hi : Varians rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen
dan kontrol adalah tidak identik.

b. Hipotesis Rata-rata :
Ho : Rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen kurang
dari atau sama dengan rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas kontrol.
Hi : Rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen lebih dari
rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas kontrol.

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN :

Ho DITERIMA, jika nilai t_hitung <t_tabel
Ho DITOLAK, jika nilai t_hitung > t_tabel

HASIL DAN ANALISIS DATA :

Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Eksperimen 15[ 76.6668 7.39320 1.90892
Bepikir Kritis
Kontrol 21 46.3170 10.60651 2.31453
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Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. Error |  95% Confidence
(2- | Difference | Difference Interval of the
tailed) Difference
Equal
variances | 2.447| .127| 9.533 34| .000| 30.34975| 3.18357|23.87997|36.81954
. assumed
Bepikir
Kritis  Equal
il 10.116(33.993| .000| 30.34975| 3.00017 | 24.25263 | 36.44687
assumed

1. Pada kolom Levenes Test for Equality of Variances, diperoleh nilai sig. = 0,127.
Karena sig. = 0,127 = 0,05, maka Ho DITERIMA, artinya kedua varians rata-rata
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen dan kontrol adalah identik.

2. Karena identiknya varians rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas
eksperimen dan kontrol, maka untuk membandingkan rata-rata kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas eksperimen dan kontrol dengan menggunakan t-test adalah
menggunakan dasar nilai t_hitung pada baris pertama (Lqual variances assumed),
yaitu t_hitung = 9, 533

3. Nilai t_tabel (34;0,05) = 1,690 (one tail). Berarti nilai t_hitung = 9, 533 > t_tabel =
1,690 hal ini berarti Ho DITOLAK, artinya : rata-rata kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas eksperimen lebih dari rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas kontrol.

Semarang, 22 Agustus 2022
Validgeor
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NILAI r PRODUCT MOMENT

Tabel Nilai r Product Moment

Taraf Signif Taraf Signif Taraf Signif

5% 10% N 5% 10% N 5% 10%

0,950 [0,990 28 10374 10478 60 [0.254 0.330

N
3 0,997 |0,999 27 [0,381 |[0487 55 |0.266 0,345
4
5

0,878 10,959 29 10367 |0.470 65 0244 0.317

0811 10917 30 10361 |0.463 70 10.235 0.306

0,754 10,874 31 10,355 [0.456 75 10,227 0,296

6
7
8 10707 [0.834 32 10349 0449 80 10.220 0.286
9 10,666 |0,798 33 (0344 (0442 85 10213 0.278

10 [0.632 |0,765 34 10339 10436 90 10.207 0.270

11 10,602 |0,735 35 (0,334 0430 95 10,202 0,263

12 10,576 | 0,708 36 0,329 0424 100 0,195 0,256

13 10,553 10,684 37 (0325 [0418 125 10,176 0,230

14 10,532 |0,661 38 (0320 (0413 150 10,159 0,210

15 [ 0,514 ]0,641 39 10316 | 0408 175 10,148 0,194

16 0497 10,623 40 (0312 [0403 | 200 |0,138 0,181

17 10,482 |0,606 41 (0,308 [0398 | 300 [0113 0,148

18 (0468 |0.590 42 (0304 (0393 | 400 |0.098 0.128

19 0,456 |[0,575 43 [ 0,301 [0.389 | 500 |0.088 0.115

20 10444 (0,561 44 10297 10384 | 600 |0.080 0.105

21 10433 10549 45 10294 10380 | 700 ]0.074 0.097
22 10423 ]0.537 46 10291 10376 | 800 |0.070 0.091
23 (0413 10526 47 10.288 10372 | 900 |0.065 0.086
24 10404 10515 48 10.284 10.368 | 1000 |0.062 0.081
25 10,396 |0.505 49 10.281 ]0.364
26 | 0,388 |0.496 50 10279 ]0.361
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Table 1 - coefficients

al
a2
a3
ad
a5
ab
a7

al
a2
a3
a4
as
a6
a7
ag
EE]
alo
all
al2
al3

r'u\p

TABEL SHAPIRO WILK

n= 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
0,7071 0,7071 0,6872 0,6646 0,6431 0,6232 0,6052 0,5888 0,5739 0,5601 0,5475 0,535% 0,5251
0,1677 0,2413  0,2806 0,3031 0,3164 03244 0,3291 10,3315 0,3325 0,3325 0,3318
0,0875 0,1401 0,743 01976 0,2141 0,226 0,2347  0,2412 0,246
0,0561 0,0947 0,1224 0,1429 0,1586 0,1707 0,1802
0,0399 0,0695 0,0922 0,109% 0,124
0,0303 0,059  0,0727
0,024,
n= 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
0,515 0,5056 0,4968 0,4886 0,4808 0,4734 0,4642 0,459 0,4542 0,4493 0,445 0,4407
0,3306 0,329 0,3273 0,3253 0,3232 0,3211 0,3185 0,3156 0,3126 0,3098 0,306% 0,3043
0,2495 0,2521 0,254 0,2553 0,2561 0,2565 0,2578 0,2571 0,2563  0,2554  0,2543  0,2533
0,1878  0,1939 0,1988 0,207 0,2059 0,2085 0,2119 0,2131 02139 0,2145 0,2148  0,2151]
0,1353 0,1447 0,1524 0,1587 0,1641 0,1686 0,1736 0,1764 0,1787 0,1807 0,1822 0,1836
0,088 0,1005 0,110% 0,1197 0,1271 0,1334 0,1399 0,1443 0,148 0,1512 0,153% 0,1563
0,0433 0,0593 0,0725 0,0837 0,0932 01013 0,1092 0,115 01201 0,1245 0,1283  0,1315
0,0196 0,0359 0,0496 0,0612 0,0711 0,0804 0,0878 0,0941 0,0997 0,1046 0,108%
0,0163 0,0302 0,0422 0,052 0,0618 0,0696 0,0764 0,0823 0,0876
0,014 0,0253 00368 0,045  0,0539 0,061  0,0672,
0,0122 0,0228 0,0321 0,0403 0,0476
0 0,0107 0,02 0,0284
00,0094
Table 2 - pvalues
0,01 0,02 0,05 0,1 0,5 0,9 0,95 0,98 0,99
3 0753 0756 0767 0783 0953 0998 0999 1 1
a 0,687 0707 0748 0792 0935 0987 0992 0995 0997
5 0,686 0715 0762 0,806 0927 0979 0986 0931 0933
6 0713 0743 0788 0826 0927 0974 0981 0985 0989
7 0,73 076 0,803 0,838 0928 09872 0579 0985 00988
8 0,749 0,778 0,818 0,851 0932 0972 0978 0984 0,987
g 0764 0791 0829 0853 0935 0972 0978 0984 0986
10 0,781 0,806 0,842 0,859 0938 0972 0978 0983 0986
11 0792 0,817 0,85 0876 094 0973 0979 0934 0986
12 0,805 0,828 0859 0883 0943 0973 0973 0984 0986
13 0,514 0,837 0,866 0,839 0945 0974 0979 0934 0986
14 0,825 0845 0874 0895 0947 0975 098 0984 0986
15 0,835 0,855 0881 0901 095 0475 098 0984 0987
16 0,344 0,863 0,887 0906 0952 0976 0981 0985 0,987
17 0,851 0,869 0,892 091 0954 0977 0881 0985 0987
18 0,858 0,874 0,897 0914 0956 0978 0982 0986 0,988
13 0,863 0879 0901 0917 0957 0978 0982 0985 0,988
20 0,868 0,884 0,905 092 0859 0979 0983 0986 0,988
21 0,573 0,888 0908 0,923 0,96 098 0983 0987 0989
22 0878 0892 0911 0928 0961 098 0984 0987 0989
23 0,881 0,895 0914 0928 0962 0981 0984 0987 0989
24 0,334 0,898 0,916 093 0963 0981 0984 0987 0989
25 0,888 0901 0918 0931 0964 0981 0985 0988 0,989
26 0,801 0,904 092 0933 0965 0982 0985 0983 0989
27 0,894 0906 0923 0935 0965 0982 0985 0988 0,99
28 0,895 0908 0924 0935 0965 0982 0985 0988 0,99
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TABELF

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

348

i df untuk pembilang (N1)

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 of 10| | 12| a3 1a] 18
1| 160 100 | 216 225 | 230 23a| 237 20| 241 242 243 24a| 265 245 | 248
2| 1851 [10.00 | 1916 [ 19.25 | 1030 [ 19.33 | 1035 [ 1037 | 1038 [ 1040 | 10.40 [ 10.41 | 1042 | 1042 | 10,43
3| 1043 | 085 | 028 [ 912 | 001 | 8oe| soa | ses| sa1 | a70| 876 | s7a| 873 | 871 | B70
4| 771 | 694 | 650 | 630 6.26 | 616 | 600 | 604 | 600| 506 504 501 | 580 [ 587 | 586
5| 661 | 570 | 541 | 510 | s06 | a0s| ava| as2| a7z | ava| avo| aes| 466 | 464 | 462
6| 590 | 514 | 476 | as3| 439 | 420 421 | a15| a10| 406 | 403| 400 308 | 306 | 304
7| 550 | a7a| 435 | 412 207 | 387 | a7e| a7a| 3es| 3ea| 3e0| 357 | 385 | 353 | as
8| 532 | 446 | 407 | 384 | 360 | 358 | 3s0| 344 | 330 338 | 33| 328 326 [ 324 322
o| 512 | 426 306 | 363 | 248 | 337 320 329 318| 314 310| 307 308 | 303| 301
10| 496 | 410 371 | 348 | 233 | 322 314 | 307 302| 208 204 | 201 280 | 286 | 285
11| 484 | 308 360 | 336 320| 300 301 | 206 200| 285 282| 270 276 | 274 | 272
12 475 | 380 | 340 | 326 a11| 300 201 | 288 280 | 275 272| 260 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 | 341 | 318 203 | 202 283 | 277 271 | 267 263 | 260 258 | 285 | 263
1| 460 | 374 | 334 | 311 | 206 | 286 276 | 270 [ 266 | 260 257 | 283 251 | 248 | 246
15| as4 | 368 | 320 | 306 200 | 270 [ 271 | 264 | 280 | 284 251 | 248 245 | 242 | 240
16| 440 | 363 | 324 | 301 285 | 274 266 | 260 254 | 240 246 | 242 240 | 237 | 235
17| 445 | 350 | 320 | 206 | 281 | 270 | 261 | 256 240 | 245 241 | 238 235 | 233 | 23
18| 441 | 385 316 | 208 | 277 | 206 | 288 | 251 246 | 241 237 | 234 231 | 220 | 227
19| 438 | 352 313 | 200 274 | 269 254 | 248 242 | 238 234 | 231 228 226 | 223
20| 435 | 340 | 310 | 267 | 271 | 260 | 251 | 245 | 230 235 | 231 | 228 | 225 | 222 220
21| 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 267 240 | 242 237 232| 228 226| 222 220 218
22| 430 | 344 | 305 | 282 | 266 | 256 | 246 | 240 | 234 230 | 226 | 229| 220 | 297 215
23| 428 | 342 303 | 280 | 264 | 283 | 244 | 237 | 232 227 | 224| 220| 218 | 295 213
24| 426 | 340 | 301 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 225 222 298| 298| 243 | 21
25| 424 | 330 200 | 276 | 260 | 240 | 240 | 234 | 228 224| 220 296 | 214 | 291 200
26| 423 | 337 | 208 | 274 | 250 | 247 | 230 | 232| 227 222| 298| 298| 212 | 200 [ 207
27| 421 | 335 | 208 | 273 | 267 | 246 | 237 | 231 | 228| 220| 247 | 243| 210 | 208 [ 208
28| 420 | 334 | 205 | 271 | 256 | 245 | 238 | 220 | 224 219 | 215| 292| 200 | 206 [ 204
20| a1t | 333 | 203 | 270 | 256 | 243 | 235 | 228 | 222 218 | 214 | 210| 208 | 205 203
30| 417 | 332 202 | 260 | 253 | 242 239 | 227 221 | 216 | 213| 200| 206 | 204 [ 20
31| 416 | 330 | 201 | 268 | 252| 241 | 232 | 226 | 220 295| 211 | 208 | 205 | 203 [ 200
32| 415 | 320 | 200 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219| 214| 210| 207 | 204 | 201 [ 190
33| 414 | 328 | 2080 | 266 | 250 | 230 230 | 223 | 218 213 | 200 | 206 | 203 | 200 1.8
34| 413 | 328 | 2088 | 265 | 240 | 238 | 220 | 223 247 212 208 | 205| 202 | 190 | 197
35| 412 | 327 | 2687 | 264 | 240 | 237 220 | 222 216 | 211 207 | 204 201 | 190 | 106
36| 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 215 211 | 207| 203 | 200 | 198 195
37| 411 | 325 206 | 263 | 247 | 296 | 227 | 220 214 210 208 | 202| 200 | 107 | 195
38| 410 | 324 | 2085 | 202 246 | 236 226 | 210 214 | 200 208| 202 190 | 106 | 104
30| 400 | 324 | 2085 | 261 | 246 | 234 | 226 | 219 213 208| 204 | 201 | 108 | 105 193
40| 408 | 323 | 2084 | 261 | 245| 234 | 226 | 218 | 212 208| 204 | 200| 197 | 105 102
41| 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 207 | 209| 200| 107 | 104 [ 102
42| ao7| 322 2083 | 260 | 244 | 232 224 | 217 211 | 208| 203 109 | 106 | 104 [ 109
43| 407 | 321 | 282 | 260 | 243 232 223| 216 | 211 | 208| 202 100 | 106 | 103 191
48| a08 | 321 | 282 | 268 | 243 23 | 2230| 216 | 210 208| 201 | 1e8| 105 102 100
45| 408 ) 320 | 281 268 | 242) 291 | 222) 215( 210] 205| 201 | to7| 104 | 102 180
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TABEL T
Titik Persentase Distribusi t (df = 1 - 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 050 020 010 0.050 0.02 0010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 277645 3.74695 4.60409 747318
5 0.72669 1.47588 2.01505 257058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
Z 071114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70638 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 2.76377 3.16927 4.14370
1 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 217881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 265031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 262449 297684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 213145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 292078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 255238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72013 2.09302 253948 2.86093 3.57840
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 252798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 251765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 279694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 278744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 277871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 277068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 276326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 275639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 274404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 273848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 273328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 244115 272839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 272381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 271948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 271541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 271156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 270791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
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